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KEEFEKTIFAN STRATEGI POHON CERITA
DALAM PEMBELAJARAN MENYIMAK CERPEN
PADA SISWA KELAS XI SMA NEGERI 6 YOGYAKARTA

oleh Velania Devy Pramita
NIM 10201241061

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui ada tidaknya perbedaan
kemampuan menyimak cerpenyang signifikan antara siswa kelas XI SMA Negeri
6 Yogyakarta yang mendapat pembelajaran dengan menggunakan strategi pohon
cerita dengan siswa yang mendapat pembelajaran menyimak cerpen tanpa
menggunakan strategi pohon cerita; (2) menguji keefektifan strategi pohon cerita
dalam pembelajaran menyimak cerpensiswa kelas XI SMA Negeri 6 Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian
eksperimen. Desain penelitian ini adalah pretest posttest control group design.
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 6 Yogyakarta yang
terdiri atas sembilan kelas yaitu kelas XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPA 3, XI IPA 4, XI
IPA 5, XI TPA 6, XTI IPS 1, XI IPS 2, dan XI IPS 3. Berdasarkan teknik simple
random samplingditetapkan kelas XI IPA 5 sebagai kelompok eksperimen dan
kelas XI IPA 6 sebagai kelompok kontrol. Data dikumpulkan menggunakan tes
berupa pretest dan posttest. Validitas instrumen berupa validitas isi. Validitas
instrumen diperoleh melalui expert judgementdan program iteman. Teknik
analisis data menggunakan uji-t dengan taraf signifikansi 5%. Sebelum dilakukan
analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis berupa uji normalitas
dan uji homogenitas. Pengujian dilakukan dengan bantuan komputer program
SPSS 16.0. Hasil pengujian menunjukkan bahwa data prefest dan posttest
berdistribusi normal dan homogen.

Analisis data pretest kelompok eksperimen diperoleh rata-rata skor 16,09
dengan p sebesar 0,059 danposttest kelompok eksperimen diperoleh rata-rata skor
21,97 denganp sebesar 0,071. Analisis data pretest kelompok kontrol diperoleh
rata-rata skor 15,27 dengan p sebesar 0,203 dan posttest kelompok kontrol
diperoleh rata-rata skor 18,97 dengan p sebesar 0,233. Peningkatan rata-rata skor
kelompok eksperimen yaitu 5,88, sedangkan pada kelompok kontrol 3,7. Analisis
uji-t data posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen diperoleh p sebesar
0,000 (p < 0,05). Berdasarkan analisis tersebut, simpulan penelitian adalah: (1)
ada perbedaan kemampuanmenyimak cerpen yang signifikan antara siswa kelas
XI SMA Negeri 6 Yogyakarta yang mendapat pembelajaran menyimak cerpen
dengan menggunakan strategi pohon cerita dengan siswa yang mendapat
pembelajaran menyimak cerpen tanpa menggunakan strategi tersebut; (2) strategi
pohon cerita efektif digunakan dalam pembelajaran menyimak cerpensiswa kelas
XI SMA Negeri 6 Yogyakarta.

Kata Kunci: Strategi pohon cerita, menyimak cerpen

Xvi



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan berbahasa Indonesia mencakup empat keterampilan yang
meliputi menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Salah satu dari empat
keterampilan berbahasa Indonesia tersebut adalah menyimak yang merupakan
keterampilan reseptif. Menyimak merupakan keterampilan berbahasa pertama
atau keterampilan dasar yang diajarkan pada anak sebelum diajarkan keterampilan
berbahasa lainnya. Artinya, keterampilan menyimak memiliki peran penting
dalam menunjang keterampilan berbahasa lainnya.

Kegiatan pembelajaran atau kegiatan sehari-hari tidak luput dari kegiatan
menyimak. Menyimak dapat digunakan sebagai alat untuk mengenali bunyi-bunyi
yang ada di sekitar. Dalam berkomunikasi, peran menyimak sangat penting karena
dengan menyimak, seseorang dapat memahami pembicaraan lawan bicaranya
dengan baik. Dalam dunia pendidikan, menyimak juga memiliki peran penting
agar siswa dapat memahami penjelasan yang diberikan oleh gurunya. Aktivitas
menyimak lebih banyak dibandingkan dengan keterampilan berbahasa lainnya.
Hal ini dapat dibuktikan dari penelitian yang dilakukan oleh Paul T. Rankin (via
Tarigan, 2008:139) yang hasilnya seseorang menggunakan 45% waktunya
digunakan untuk kegiatan menyimak, sedangkan sisanya yaitu kegiatan berbicara

30%, kegiatan membaca 16%, dan kegiatan menulis 9%.



Namun dalam kenyataannya, kemampuan menyimak siswa masih lemah.
Bahkan, di negara-negara maju sekalipun. Walaupun survei yang dilakukan Paul T.
Rankin menunjukkan bahwa kegiatan menyimak mendominasi dalam aktivitas
yang dilakukan sehari-hari dibandingkan dengan kegiatan lain, perhatian yang
diberikan untuk melatih siswa menyimak masih sedikit, seperti hasil penelitian
Salisbury (via Tarigan, 2008:140) menemukan fakta bahwa sekolah-sekolah di
Detroit penekanan kegiatan membaca lebih banyak, yaitu 52%, sedangkan kegiatan
menyimak hanya 8%.

Menyimak sebagai keterampilan reseptif atau aktif reseptif perlu
dikembangkan karena pada pembelajaran menyimak, siswa tidak hanya berkutat
pada teori bahasa, tetapi juga menekankan pada sikap dan pemahaman bahasa
yang kontekstual (Hidayah via Tasliyati, 2011:4). Kegiatan menyimak merupakan
kegiatan yang tidak mudah karena saat menyimak tidak hanya menggunakan
telinga tetapi juga melibatkan aktivitas otak yang rumit (Musfiroh dan Rahayu,
2004:4). Dalam prosesnya, menyimak dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-
faktor yang berpengaruh dalam kegiatan menyimak yaitu pembicara, penyimak,
dan faktor lingkungan. Apabila pembicara menyampaikan suatu informasi dengan
baik dan jelas, maka penyimak akan lebih mudah memahami informasi yang
diberikan. Begitu juga sebaliknya, apabila penyimak dapat memahami informasi
dari pembicara dengan baik, proses komunikasi akan berjalan lancar. Faktor
lingkungan yang berpengaruh antara lain waktu, tempat, dan kondisi tempat
kegiatan menyimak berlangsung. Apabila lingkungan kondusif, maka proses

menyimak dapat berjalan dengan baik.



Mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), menyimak
merupakan salah satu kompetensi yang harus dimikili dan dikuasai oleh siswa
SMA kelas XI semester 2, dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi

Dasar (KD) sebagai berikut.

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
Mendengarkan 13.1 Mengidentifikasi alur, penokohan,
13. Memahami pembacaan cerpen dan latar dalam cerpen yang dibacakan

Salah satu strategi yang dapat diterapkan dalam pembelajaran menyimak
adalah strategi pohon cerita. Menurut Bellanca (2011:62), strategi ini cocok
digunakan saat memperkenalkan atau mengembangkan kemampuan siswa untuk
menganalisis fiksi berdasarkan unsur-unsur cerita. Strategi pohon cerita
merupakan salah satu strategi pembelajaran aktif yang mendorong siswa berperan
aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang aktif akan berpengaruh
dalam hasil belajar yang dicapai siswa. Semakin aktif kegiatan pembelajaran,
semakin baik hasil yang diperoleh. Selain itu, strategi pohon cerita menggunakan
unsur visual berupa grafik pohon cerita. Penggunaan unsur visual ini akan lebih
mengesan bagi siswa dalam proses pembelajaran khususnya menyimak cerpen.
Strategi ini akan memudahkan siswa untuk mengembangkan kemampuan
menyimak siswa dalam menganalisis unsur-unsur yang terkandung dalam cerita
pendek (cerpen) yang disampaikan. Strategi ini belum pernah diterapkan dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya menyimak cerpen. Belum ada peneliti
yang menerapkan strategi ini. Oleh karena itu, strategi ini harus diujikan dahulu

dalam pembelajaran untuk mengetahui keefektifannya. Berdasarkan pernyataan



tersebut, maka pada kesempatan ini peneliti ingin melakukan uji coba strategi
tersebut dalam menyimak cerpen. Peneliti ingin membuktikan keefektifan strategi
pohon cerita dalam pembelajaran menyimak cerpen pada siswa, khususnya siswa
kelas XI SMA.
B. Identifikasi Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang terkait
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Perlu diterapkan strategi pembelajaran yang tepat untuk dapat mempengaruhi
keberhasilan pembelajaran menyimak cerpen.
2. Keefektifan strategi pohon cerita dalam pembelajaran menyimak perlu diuji.
3. Belum adanya penelitian yang menerapkan strategi pohon cerita dalam
menyimak cerpen.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, masalah yang
dikaji lebih lanjut dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Perbedaan kemampuan menyimak cerpen antara siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan strategi pohon cerita dan siswa yang
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi pohon cerita.

2. Keefektifan strategi pohon cerita dalam pembelajaran menyimak cerpen.



D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah penelitian
ini adalah sebagai berikut.

1. Apakah ada perbedaan kemampuan menyimak cerpen yang signifikan antara
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi pohon
cerita dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi
pohon cerita?

2. Apakabh strategi pohon cerita efektif dalam pembelajaran menyimak cerpen?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan menyimak cerpen yang
signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
strategi pohon cerita dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa
menggunakan strategi pohon cerita.

2. Untuk mengetahui keefektifan strategi pohon cerita dalam pembelajaran
menyimak cerpen.

F. Manfaat Hasil Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca.

Manfaat tersebut dapat berupa manfaat teoretis dan manfaat praktis.

1. Secara teoretis, hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah
khasanah strategi pengajaran khususnya pengajaran menyimak di sekolah
melalui penerapan strategi pohon cerita dalam pembelajaran menyimak

cerpen.



2. Manfaat praktis

a. Bagi guru, strategi pohon cerita dapat menjadi alternatif pilihan dalam
pembelajaran menyimak cerpen.

b. Bagi siswa, adanya strategi pohon cerita diharapkan dapat meningkatkan minat
siswa dan menjadi motivasi bagi siswa dalam pembelajaran menyimak.

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
bahasa dan sastra khususnya dalam keterampilan menyimak cerpen.

G. Batasan Istilah

Batasan istilah ini bermanfaat agar fokus penelitian lebih terarah. Selain
itu, agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda terhadap istilah-istilah yang
terdapat dalam judul penelitian, perlu diberikan definisi sebagai berikut.

1. Kemampuan menyimak cerpen adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah
ia menerima pengalaman belajar dalam aktivitas mental yang sadar dalam
menerima lambang-lambang lisan dari cerita pendek yang diperdengarkan atau
dibacakan oleh guru.

2. Strategi pohon cerita adalah strategi yang dibuat untuk memudahkan siswa

mengidentifikasi unsur sastra dengan menggunakan grafik pohon cerita.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Menyimak
1. Hakikat Menyimak

Menyimak pada dasarnya merupakan kegiatan yang tidak hanya
mengunakan indera pendengaran, tetapi juga dapat melibatkan indera
penglihatan, misalnya saja saat menyimak audio visual. Tarigan (2008:31)
menyatakan bahwa “Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan
lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta
interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi, serta memahami makna
komunikasi yang telah disampaikan oleh si pembicara melalui ujaran atau bahasa
lisan”. Menyimak menurut Anderson (via Tarigan, 2008:30) adalah proses besar
mendengarkan, mengenal, serta menginterpretasikan lambang-lambang lisan.

Selain definisi menyimak menurut Tarigan, menyimak merupakan
kegiatan yang sengaja dilakukan untuk memahami informasi dengan
memperhatikan aspek-aspek non-kebahasaan, seperti tekanan, nada, intonasi,
ritme, dan jangka suara. Dalam kegiatan menyimak, terjadi berbagai proses,
seperti proses identifikasi bunyi, proses pembentukan pemahaman, proses
pemanfaatan, dan proses penyimpanan dalam jangka panjang setelah proses
penerimaan bunyi (Musfiroh dan Rahayu, 2004:5).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa menyimak merupakan

kegiatan mendengarkan yang bertujuan untuk memahami suatu informasi dan



menangkap isi yang disampaikan pembicara dengan bahasa lisan atau ujaran
dengan memperhatikan aspek-aspek non-kebahasaan yang mendukung proses
menyimak.
2. Tujuan Menyimak

Dalam kegiatan menyimak terdapat tingkatan-tingkatan dalam menyimak
yang menjadi dasar klasifikasi tujuan menyimak. Tujuan menyimak menurut
Pintamtiyastirin (1983:20) yakni,
a. menyimak untuk memperoleh sesuatu;
b. menyimak untuk memahami petunjuk;
c. menyimak untuk kesenangan;
d. menyimak untuk memperoleh pengetahuan baru;
e. menyimak untuk menyelidiki ide-ide baru.
Selain tujuan menyimak di atas, beberapa tujuan menyimak yang lain
diungkapkan oleh Sutari, dkk. (1997:22-27) yaitu untuk mendapatkan fakta,
menganalisis fakta, mengevaluasi fakta, mendapatkan inspirasi, mendapatkan
hiburan, dan memperbaiki kemampuan berbicara.
3. Menyimak Pemahaman

Menyimak pemahaman termasuk dalam menyimak nonresiprokal, yaitu
menyimak yang tidak memungkinkan penyimak berinteraksi dengan pembicara
dan bernegosiasi tentang isi interaksi tersebut. Menyimak nonresiprokal terjadi
pada proses menyimak radio atau proses menyimak pada kuliah formal yang di
dalamnya terdapat transfer informasi satu arah dari pembicara kepada pendengar.

Menyimak komprehensi atau pemahaman juga merupakan salah satu jenis



menyimak untuk memahami peran, menyimak jenis ini dijadikan dasar untuk
menyimak terapeutik, kritis, dan apresiatif (Wouline Coakely via Eliyawati,
2013:10).

Menurut Richard (via Musfiroh dan Rahayu, 2004:53) menyimak
pemahaman dibedakan menjadi menyimak percakapan (conversation listening)
atau menyimak tuturan santai dan menyimak akademik atau menyimak untuk
prestasi akademik lain. Pada penelitian ini, difokuskan pada menyimak
pemahaman akademik karena sesuai untuk diterapkan dalam pembelajaran
keterampilan menyimak cerpen.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Menyimak

Dalam kegiatan menyimak terdapat faktor-faktor yang berpengaruh.
Musfiroh dan Rahayu (2004:24-26) membedakan faktor-faktor yang
mempengaruhi menyimak menjadi tiga, yakni faktor lingkungan, faktor fisik, dan
faktor psikologis. Faktor lingkungan dibagi menjadi faktor lingkungan fisik dan
lingkungan sosial. Dalam lingkungan belajar, faktor lingkungan fisik merupakan
faktor yang memotivasi belajar, misalnya perlu diperhatikannya suara yang ada di
kelas agar dapat didengar dengan jelas dan santai. Sedangkan faktor sosial
merupakan keadaan yang mendorong anak untuk mengalami, berekspresi, dan
mengevaluasi pendapat.

Faktor fisik meliputi kondisi fisik pendengar atau penyimak. Kondisi yang
fit akan mempermudah penyimak dalam kegiatan menyimak karena dengan
kondisi yang fit akan lebih mampu menyimak dengan baik dibandingkan dengan

mereka yang kondisi fisiknya kurang baik. Faktor psikologis meliputi sifat,
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perilaku, dan kejiwaan bisa juga memberikan kontribusi terhadap proses
menyimak.
B. Definisi Cerpen

Cerpen adalah cerita pendek. Menurut Edgar Allan Poe (via Nurgiyantoro,
2009:10), “cerpen adalah sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk,
kira-kira berkisar antara setengah sampai dua jam”. Cerpen merupakan karya
sastra yang cukup pendek jika dibandingkan dengan novel. Panjang dari sebuah
novel biasanya berkisar antara seribu sampai lima ribu kata (Sayuti, 2000:10).
Cerita pendek atau yang populer dengan akronim cerpen merupakan salah satu
jenis fiksi yang paling banyak ditulis orang, jika dibaca, biasanya jalan peristiwa
atau cerita di dalam cerpen lebih padat dibandingkan dengan jenis fiksi lainnya
(Thahar via Eliyawati, 2013:12).
1. Unsur Pembangun Cerpen

Sebuah cerpen pasti memiliki unsur-unsur pembangun. Unsur pembangun
memiliki peran penting dalam sebuah cerpen karena dengan adanya unsur
pembangun inilah yang membawa pembaca ke dalam cerita dalam cerpen yang
dibaca. Selain itu, pemahaman secara keseluruhan terhadap cerita juga akan lebih
mudah. Unsur — unsur pembangun cerpen meliputi tema, plot/alur, setting/latar,
tokoh, dan amanat.
a. Tema

Tema dapat diartikan sebagai gagasan dari sebuah cerita. Stanton (dalam

Nurgiyantoro, 2009:70) berpendapat bahwa “tema sebagai makna sebuah
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cerita yang secara khusus menerangkan sebagian besar unsurnya dengan cara
yang sederhana.
. Plot/Alur

Plot merupakan alur dalam suatu cerita. Stanton (dalam Nurgiyantoro,
2009:113) mengemukakan bahwa plot adalah cerita yang berisi urutan
kejadian, namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab-akibat,
peristiwa yang satu disebabkan atau menyebabkan cerita yang lain. Plot atau
alur fiksi bukan hanya peristiwa-peristiwa yang dimunculkan dalam suatu
cerita, akan tetapi lebih dari itu plot merupakan penyusunan peristiwa-
peristiwa yang dilakukan oleh pengarangnya berdasarkan hubungan
kausalitasnya (Sayuti, 2000:30).

Berdasarkan penyusunan peristiwa atau bagian-bagiannya, plot
dibedakan menjadi plot kronologis atau plot progresif dan plot regresif atau
flash back. Dalam plot progresif, peristiwa disusun: awal-tengah-akhir,
sedangkan dalam plot regresif alur disusun sebaliknya, misalnya: tengah-awal-
akhir, atau akhir-awal-tengah. Selain itu, dilihat dari akhir cerita, plot dibagi
menjadi plot terbuka dan plot tertutup. Plot tertutup apabila sebuah cerita
memiliki akhir (penyelesaian) yang jelas (Wiyatmi, 2008:39).

. Setting atau latar

Setting atau latar merupakan suatu unsur fiksi yang menunjukkan di
mana dan kapan peristiwa dalam sebuah cerita terjadi (Sayuti, 2000:126).
Latar dapat dibagi menjadi tiga, yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar

sosial. Latar tempat merupakan hal yang menunjukkan di mana kejadian
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dalam sebuah cerita berlangsung. Latar waktu mengacu pada kapan suatu
kejadian berlangsung, sedangkan latar sosial merupakan gambaran yang dapat
menunjukkan hakikat tokoh dalam lingkungan di sekitarnya.

. Tokoh

Tokoh pada dasarnya merupakan pelaku dalam cerpen. Tokoh cerita
menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2009:165) adalah orang (-orang) yang
ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, yang oleh pembaca
ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang
diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan.
Berdasarkan keterlibatannya, tokoh fiksi dapat dibedakan menjadi tokoh
utama (sentral) dan tokoh tambahan (periferal). Tokoh sentral dapat disebut
sebagai tokoh sentral apabila memenuhi tiga syarat, yaitu (1) paling terlibat
dengan makna atau tema, (2) paling banyak berhubungan dengan tokoh lain,
(3) paling banyak memerlukan waktu penceritaan (Sayuti via Wiyatmi,
2008:31).

Dalam menggambarkan watak tokoh dapat digunakan dua cara, yaitu
secara langsung (telling, analitik) dan secara tidak langsung (showing,
dramatik). Penggambaran tokoh secara tidak langsung dilakukan dengan
beberapa cara, yaitu (1) penamaan tokoh, (2) cakapan, (3) penggambaran
pikiran tokoh, (4) arus kesadaran (steam of consciusness), (5) pelukisan
perasaan tokoh, (6) perbuatan tokoh, (7) sikap tokoh, (8) pandangan seorang
atau banyak tokoh terhadap tokoh tertentu, (9) pelukisan fisik, (10) pelukisan

latar (Sayuti via Wiyatmi, 2008:32).
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C. Pembelajaran Aktif

Pembelajaran aktif merupakan suatu proses pembelajaran di kelas yang
melibatkan siswa. Proses pembelajaran ini menantang siswa agar belajar lebih
cerdas pada berbagai tingkat kelas. Guru dapat memanfaatkan taktik pengajaran
secara ekstensif dan terlatih. Taktik-taktik tersebut memberikan kesempatan
siswa untuk melibatkan pikirannya secara teratur, baik saat di kelas maupun di
sekolah. Apabila semakin sering siswa menggunakan otaknya, semakin kompleks
simpul-simpul yang terjadi di dalam otak. Semakin kompleks simpul-simpul otak
yang terbentuk, semakin banyak data yang dapat disimpan dan diingat kembali
saat diperlukan. Dengan demikian, simpul otak ini memperkaya gudang
penyimpanan ilmu yang dimiliki siswa (Bellanca, 2011:9).

Proses pembelajaran dengan menggunakan taktik pengajaran melibatkan
pikiran siswa dan mereka dapat mengubah hal pasif menjadi hal aktif dari apa
yang mereka pelajari di dalam kelas. Hal ini membantu guru untuk meningkatkan
prestasi dan mengembangkan kebiasaan belajar yang lebih baik untuk jangka
waktu yang panjang. Adanya taktik pengajaran mempermudah guru dalam
merencanakan proses pembelajaran baik pelajaran keseluruhan maupun tugas-
tugas agar proses pengembangan kecerdasan siswa semakin optimal. Taktik
pengajaran tersebut dapat berupa pengelompokkan atau penggunaan grafik
penyusun (jarigan, peta konsep, tabel-T, dan sebagainya) atau berupa alat bantu
pengajaran yang bersifat kooperatif/kerjasama (pikir-pasang-bagi, peran,
penunjuk arah, dan sebagainya) termasuk dalam kategori riset yang disebut

strategi (belajar bekerjasama, melontarkan pertanyaan, dan sebagainya).
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Taktik ini akan meningkatkan kecerdasan multipel Gardner (visual,
spasial, interpersonal, verbal/ linguistik, dan seterusnya) dan pembelajaran efektif
(pemberian makna, pengaturan sikap serta tingkah laku, dan sebagainya) dengan
cara menerapkan dengan cermat pada pembelajaran maupun tugas-tugas yang
sulit (Bellanca, 2011:9). Pada tingkat pembelajaran yang lebih kompleks, guru
pembelajaran aktif menyusun cara mengajar yang mengharuskan siswa
menggunakan keterampilan tangannya. Pada tingkat yang paling tinggi,
pembelajaran aktif memanfaatkan keterlibatan proses berpikir siswa dalam
mengumpulkan informasi baru, melahirkan ide-ide baru, dan menerapkan ilmu
yang dimiliki. Ada lima unsur dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran efektif
khususnya bila melibatkan siswa sebagai pemikir, yaitu memusatkan perhatian,
struktur kooperatif, mediasi, transfer, dan penilaian diri (Bellanca, 2011:10).

D. Strategi Pohon Cerita

Strategi pohon cerita merupakan strategi pembelajaran aktif yang
melibatkan unsur visual dalam penggunaannya. Tujuan dari strategi pohon cerita
adalah untuk mengidentifikasi dan membuat daftar unsur-unsur utama dari
sebuah cerita atau cerpen dengan menggunakan penyusun visual (visual
organizer). Strategi ini diterapkan untuk menganalisis unsur-unsur intrinsik
dalam pembelajaran membaca pemahaman fiksi. Adanya unsur visual ini
memudahkan anak dalam menganalisis suatu bahan simakan.

Penerapan dari strategi pohon cerita yaitu pada saat mengembangkan
kemampuan siswa dalam menganalisis fiksi berdasarkan unsur-unsur yang

membangun karangan tersebut dengan bantuan lembar grafik pohon cerita.
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Penerapan dalam proses pembelajarannya juga cukup mudah. Alat atau bahan
yang disiapkan untuk siswa meliputi lembar grafik pohon cerita yang nantinya
akan digunakan siswa pada saat kegiatan membaca dan contoh teks cerita yang

akan dibaca oleh siswa.

N
Tema

Gambar 1
Grafik Pohon Cerita

Langkah-langkah kegiatan yang perlu dilakukan
1) Minta salah satu siswa untuk mengidentifikasi unsur-unsur suatu cerita (tema,
tokoh, setting, alur, dan amanat). Jelaskan arti masing-masing unsur bersama-

sama di kelas.
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2) Berikan siswa salinan pohon grafik pohon cerita. Minta siswa menggunakan
grafik penyusun saat mereka menyimak cerita pendek. Biarkan siswa mencatat
contoh-contoh unsur cerita yang mereka temukan pada pohon cerita.

3) Setelah seluruh siswa selesai menyimak, buat skema kosong pohon cerita pada
OHP atau gambar pada papan tulis. Minta setiap siswa memberikan contoh
dari setiap unsur dan melengkapi pohon cerita.

4) Pastikan seluruh kelas setuju dengan penempatan ide-ide tersebut. Jika ada
siswa yang tidak setuju, dorong siswa untuk berdiskusi.

5) Minta siswa menulis paragraf ringkasan mengenai salah satu unsur cerita
misalnya karakter. Sebelum siswa mulai menulis, lakukan curah ide untuk
mendapatkan kerangka yang baik.

6) Minta setiap siswa menjelaskan apa saja yang telah mereka pelajari mengenai
unsur-unsur cerita (Bellanca, 2011:62-63).

E. Strategi Pohon Cerita dalam Pembelajaran Menyimak Cerpen

Dalam upaya mencapai keberhasilan dalam pembelajaran, dilakukan suatu
usaha-usaha untuk meningkatkan keberhasilan pembelajaran. Dalam
pembelajaran keterampilan berbahasa, khususnya menyimak juga tidak luput dari
upaya untuk meningkatkan hasil pembelajaran menyimak. Untuk meningkatkan
keberhasilan dalam pembelajaran, diciptakan strategi-strategi yang dapat
digunakan dalam meningkatkan hasil pembelajaran. Keberhasilan dalam
pembelajaran merupakan tujuan dari adanya proses pembelajaran itu sendiri.

Salah satu strategi yang dapat digunakan dalam pembelajaran

keterampilan menyimak adalah strategi pohon cerita. Strategi pohon cerita ini
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akan diterapkan dalam pembelajaran menyimak. Hal ini karena berdasarkan
aktivitas penggunaannya, menyimak dan membaca sama-sama merupakan
keterampilan berbahasa reseptif. Sehingga, strategi pohon cerita memungkinkan

untuk diterapkan dalam kedua keterampilan berbahasa tersebut.

&
A
Tema

Gambar 2
Grafik Pohon Cerita pada Pembelajaran Menyimak Cerpen

Langkah-langkah kegiatan yang perlu dilakukan
1) Minta salah satu siswa untuk mengidentifikasi unsur-unsur suatu cerita (tema,
tokoh, setting, alur, dan amanat). Jelaskan arti masing-masing unsur bersama-

sama di kelas.
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2) Berikan siswa salinan pohon grafik pohon cerita. Minta siswa menggunakan
grafik penyusun saat mereka menyimak cerita pendek. Biarkan siswa mencatat
contoh-contoh unsur cerita yang mereka temukan pada pohon cerita.

3) Setelah seluruh siswa selesai menyimak, buat skema kosong pohon cerita pada
OHP atau gambar pada papan tulis. Minta setiap siswa memberikan contoh
dari setiap unsur dan melengkapi pohon cerita.

4) Pastikan seluruh kelas setuju dengan penempatan ide-ide tersebut. Jika ada
siswa yang tidak setuju, dorong siswa untuk berdiskusi.

5) Minta siswa menulis paragraf ringkasan mengenai salah satu unsur cerita
misalnya karakter. Sebelum siswa mulai menulis, lakukan curah ide untuk
mendapatkan kerangka yang baik.

6) Minta setiap siswa menjelaskan apa saja yang telah mereka pelajari mengenai
unsur-unsur cerita.

Dari langkah-langkah kegiatan yang dijabarkan di atas, dapat diketahui
bahwa dengan adanya strategi pohon cerita ini akan mendorong kreativitas siswa
serta mendorong keaktifan siswa di kelas untuk mengemukakan hasil simakannya
dan berdiskusi. Kegiatan ini merupakan kegiatan yang dibutuhkan di kelas untuk
menciptakan pembelajaran yang aktif dan ketercapaiannya tujuan pembelajaran

yang diharapkan.



Tabel 1. Penerapan Strategi Pohon Cerita di Kelas

19

Kegiatan

Waktu dalam perlakuan

II

111

1%

Kegiatan awal

1.

Siswa dikondisikan secara fisik dan
psikis, seperti mengucakan salam,
berdoa, dan mengecek kehadiran Siswa.
Siswa menyimak penjelasan  guru
mengenai SK, KD, dan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.

. Siswa mendengarkan penjelasan guru

mengenai cakupan materi dan strategi
pohon cerita.

2 menit

3 menit

5 menit

2 menit

3 menit

5 menit

2 menit

3 menit

5 menit

2 menit

3 menit

5 menit

Kegiatan inti.

1.

2.

Siswa mendengarkan penjelasan guru
mengenai materi unsur-unsur cerpen.
Minta salah satu  siswa  untuk
mengidentifikasi  unsur-unsur  suatu
cerita (tema, tokoh, setting, alur, dan
amanat). Jelaskan arti masing-masing
unsur bersama-sama di kelas.

Berikan siswa salinan pohon grafik
pohon cerita. Minta siswa menggunakan
grafik penyusun saat mereka menyimak
cerita pendek. Biarkan siswa mencatat
contoh-contoh unsur cerita yang mereka
temukan pada pohon cerita.

Setelah seluruh siswa selesai menyimak,
buat skema kosong pohon cerita pada
OHP atau gambar pada papan tulis.
Minta setiap siswa memberikan contoh
dari setiap unsur dan melengkapi pohon
cerita.

Pastikan seluruh kelas setuju dengan
penempatan ide-ide tersebut. Jika ada
siswa yang tidak setuju, dorong siswa
untuk berdiskusi.

. Minta siswa menulis paragraf ringkasan

mengenai salah satu unsur cerita
misalnya karakter. Sebelum siswa mulai
menulis, lakukan curah ide wuntuk
mendapatkan kerangka yang baik.

Minta setiap siswa menjelaskan apa saja
yang telah mereka pelajari mengenai
unsur-unsur cerita.

5 menit

10 menit

20 menit

10 menit

5 menit

15 menit

10 menit

5 menit

10 menit

20 menit

10 menit

5 menit

15 menit

10 menit

5 menit

10 menit

20 menit

10 menit

5 menit

15 menit

10 menit

5 menit

10 menit

20 menit

10 menit

5 menit

15 menit

10 menit
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Kegiatan penutup

1. Menyimpulkan bersama-sama dengan | 5 menit | 5 menit | 5 menit | 5 menit

peserta didik tentang materi yang telah
disampaikan.

F. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan

Untuk menunjang penelitian yang akan dilaksanakan, terdapat beberapa
penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis. Penelitian
pertama merupakan hasil penelitian yang dilakukan oleh Darmayanti (2009)
dengan judul Keefektifan Penggunaan Media VCD dalam Pembelajaran
Menyimak Cerpen pada Siswa Kelas X SMA Negeri I Godean. Persamaan
penelitian tersebut dengan penelitian adalah keduanya menggunakan dua sampel,
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kemudian, kedua penelitian
ini juga menggunakan variabel terikat yang sama berupa kemampuan menyimak
cerpen. Perbedaannya terletak pada subjek penelitian. Penelitian Darmayanti
dilakukan terhadap siswa kelas X SMA Negeri Godean, sedangkan penelitian ini
dilakukan terhadap siswa kelas XI SMA Negeri 6 Yogyakarta. Penelitian
Darmayanti menggunakan media VCD dalam penelitiannya, sedangkan
penelitian ini menggunakan strategi pohon cerita.

Hasil dari penelitian tersebut yaitu terdapat perbedaan signifikan antara
kelompok eksperimen dengan menggunakan media VCD dengan kelompok
kontrol tanpa media VCD. Skor rata-rata pretestt dan posttest kelompok kontrol
adalah 30,00 dan 31,92. Skor rata-rata pretestt dan posttest kelompok eksperimen
adalah 30,92 dan 35,08. Peningkatan skor rata-rata kelompok eksperimen lebih

besar dibandingkan dengan kelompok kontrol (4,16 > 1,92).
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Berdasarkan wji-t, skor pretestt kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen diperoleh thiwng lebih kecil dari tipe (0,0504 < 1,980) dengan db 70
pada taraf signifikasi 5%. Hal ini berarti tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan. Uji-t posttest diperoleh tpiung lebih besar dari tipe (5,029 > 1,980)
dengan db 70 pada taraf signifikasi 5%. Media VCD pada kelompok eksperimen
lebih efektif dibandingkan tanpa VCD. Hasil penghitungan uwji-sceffe
menunjukkan F hitung lebih besar dari pada skor F tabel (25,295 > 3,98) dengan
db 70 pada taraf signifikasi 5%.

Penelitian yang kedua merupakan hasil penelitian yang disusun oleh
Eliyawati (2013) dengan judul Keefektifan Pendekatan Sosiologi Karya Sastra
dalam Pembelajaran Menyimak Pemahaman Cerpen pada Siswa Kelas XI MA
Sunan Pandanaran Sleman. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini
adalah kedua penelitian ini menggunakan variabel terikat yang sama berupa
kemampuan menyimak cerpen dan penelitian dilakukan terhadap siswa kelas XI.
Perbedaannya terletak pada subjek penelitian. Penelitian Eliyawati dilakukan
terhadap siswa MA Sunan Pandanaran Sleman, sedangkan penelitian ini
dilakukan terhadap siswa SMA Negeri 6 Yogyakarta. Penelitian Eliyawati
menggunakan pendekatan Sosiologi Karya Sastra dalam penelitiannya,
sedangkan penelitian ini menggunakan strategi pohon cerita.

Hasil dari penelitian tersebut yaitu terdapat perbedaan signifikan antara
kelompok eksperimen dengan menggunakan pendekatan sosiologi karya sastra
dengan kelompok kontrol tanpa pendekatan sosiologi karya sastra. Skor rata-rata

pretestt dan posttest kelompok kontrol adalah 47,55 dan 48,36. Skor rata-rata
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pretestt dan posttest kelompok eksperimen adalah 48,29 dan 55,75. Peningkatan
skor rata-rata kelompok eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelompok
kontrol (7,46 > 0,81).

Berdasarkan wuji-t, skor pretestt kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen diperoleh thjwune 0,412 dengan db 44 dan p 0,682 pada taraf
signifikansi 5%. Hal ini berarti tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan.
Uji-t posttest diperoleh thing 4,384 dengan db 44 dan p 0,000 pada taraf
signifikansi 5%.

G. Kerangka Pikir

Dalam sebuah proses pembelajaran, dilakukan suatu usaha-usaha untuk
meningkatkan keberhasilan pembelajaran. Untuk meningkatkan keberhasilan
dalam pembelajaran, diciptakan strategi-strategi yang dapat digunakan dalam
pembelajaran. Strategi berperan penting dalam upaya mewujudkan keberhasilan
proses pembelajaran tersebut agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Strategi
pohon cerita merupakan salah satu strategi pembelajaran aktif yang mendorong
siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang aktif akan
berpengaruh dalam hasil belajar yang dicapai siswa. Semakin aktif kegiatan
pembelajaran, semakin baik hasil yang diperoleh.

Strategi pohon cerita menggunakan unsur visual berupa grafik pohon
cerita. Penggunaan unsur visual ini akan lebih mengesan bagi siswa dalam proses
pembelajaran khususnya menyimak cerpen. Strategi ini akan memudahkan siswa
untuk mengembangkan kemampuan menyimak siswa dalam menganalisis unsur-

unsur yang terkandung dalam cerita pendek (cerpen) yang disampaikan.
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Penerapan strategi ini membantu guru untuk meningkatkan prestasi dan
mengembangkan kebiasaan belajar yang lebih baik untuk jangka waktu yang
panjang. Strategi pohon cerita dapat memberikan referensi baru bagi guru untuk
menggali kemampuan siswa dalam menyimak cerpen. Dengan menguji
keefektifan strategi pohon cerita, akan diketahui seberapa besar peningkatan
menyimak cerpen siswa.

Berdasarkan hal-hal tersebut, diduga ada perbedaan kemampuan menyimak
cerpen yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan strategi pohon cerita dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa
menggunakan strategi pohon cerita. Selain itu, pembelajaran menyimak cerpen
dengan menggunakan strategi pohon cerita lebih efektif  dibandingkan
pembelajaran menyimak cerpen tanpa strategi pohon cerita.

H. Hipotesis
Berdasarkan kajian teori dan kerangka teori, dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut.
1. Hipotesis Nol
a. Tidak ada perbedaan kemampuan menyimak cerpen yang signifikan antara
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi pohon
cerita dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi
pohon cerita.
b. Pembelajaran menyimak cerpen dengan strategi pohon cerita tidak lebih
efektif dibandingkan pembelajaran menyimak cerpen tanpa strategi pohon

cerita.
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2. Hipotesis Kerja

a. Ada perbedaan kemampuan menyimak cerpen yang signifikan antara siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi pohon cerita dan
siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi pohon cerita.

b. Pembelajaran menyimak cerpen dengan strategi pohon cerita lebih efektif

dibandingkan pembelajaran menyimak cerpen tanpa strategi pohon cerita.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan model penelitian eksperimen. Menurut
Sugiyono (2007:12), penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen karena penelitian ini berusaha mencari
keefektifan suatu variabel terhadap variabel lainnya. Penelitian eksperimen
terdiri dari tiga ciri pokok, yaitu: (1) adanya variabel bebas yang
dimanipulasikan, (2) adanya pengontrolan semua variabel lain kecuali variabel
bebas, (3) adanya pengukuran terhadap variabel terikat sebagai efek variabel
bebas (Sudjana via Kusmana, 2012:39)

Desain penelitian ini adalah kuasi eksperimen atau Quasi eksperimental
dengan pre and posttest control group design. Penelitian ini akan menggunakan
desain kelompok kontrol pretest — posttest beracak (Randomized Pretestt —
Posttest Control Group Design). Menurut Sukmadinata (2009:204-205), desain

kelompok kontrol pretest — posttest beracak dapat digambarkan sebagai berikut.

Kelompok Pretestt Perlakuan Posttest
Eksperimen - 0, > X > 0,
Kontrol > O3 > - > O4
Keterangan:

O;: Pretest kelompok eksperimen
O,: Posttest kelompok eksperimen
O3s: Pretest kelompok kontrol

Oy: Posttest kelompok kontrol

X : Model experiential learning

25
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Kelompok eksperimen dan kontrol memiliki karakteristik yang sama atau
homogen, karena diambil atau dibentuk secara acak (random) dari populasi yang
homogen pula. Dalam desain kedua kelompok diberi tes awal (prefestt) dengan
tes yang sama. Kemudian kelompok eksperimen diberi perlakuan khusus sedang
kelompok kontrol diberi perlakuan seperti biasanya. Setelah beberapa saat, kedua
kelompok diatas diberi tes sebagai tes akhir (posttest). Hasil kedua tes akhir
dibandingkan (diuji perbedaannya) demikian juga antara hasil test awal dengan
test akhir pada masing-masing kelompok. Perbedaan yang berarti signifikan
antara kedua hasil test akhir dan antara test awal dan akhir pada kelompok
eksperimen menunjukkan pengaruh dari perlakuan yang diberikan.

B. Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian (Arikunto, 2010:161).

1. Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah strategi pohon cerita. Strategi
ini sebagai perlakuan bagi kelompok eksperimen. Kelompok kontrol
melaksanakan pembelajaran tanpa menggunakan strategi tersebut.

2. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam

menyimak cerpen.
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C. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel yang terkandung dalam penelitian sebagai berikut.

1. Kemampuan menyimak cerpen adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah
ia menerima pengalaman belajar dalam aktivitas mental yang sadar dalam
menerima lambang-lambang lisan dari cerita yang disampaikan oleh guru.

2. Strategi pohon cerita adalah strategi yang dibuat untuk memudahkan siswa
mengidentifikasi unsur sastra dengan menggunakan grafik pohon cerita.

D. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 6 Yogyakarta. Dilaksanakan

pada bulan Februari 2014 - Maret 2014.

E. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2010:173).

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 6 Yogyakarta

yang berjumlah 258. Kelas XI sebagai populasi dengan pertimbangan materi

menyimak cerpen pada kelas XI di semester dua, sehingga keefektifan strategi

pohon cerita dalam pembelajaran dapat dilihat dari hasil prefestt dan posttest.



Tabel 2: Populasi Penelitian

Kelas Jumlah Populasi
XITPA 1 29
XITPA 2 29
XITPA 3 30
XIIPA 4 30
XIIPA'S 32
XITPA 6 30
XITPS 1 26
XITPS 2 26
XIIPS 3 26

Jumlah 258

2. Sampel
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Dalam penelitian ini, pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple

random sampling (pengambilan sampel secara acak sederhana). Dari beberapa

kelas yang ada pada kelas XI SMA Negeri 6 Yogyakarta dipilih secara acak 1

kelas dijadikan sampel dalam kelompok eksperimen dan 1 kelompok kontrol. Dari

hasil undian, maka ditentukan bahwa kelas XI IPA 5 ditetapkan sebagai kelompok

eksperimen dengan jumlah 32 subjek dan kelas XI IPA 6 sebagai kelompok

kontrol dengan jumlah 30 subjek.

Tabel 3: Sampel Penelitian

No. Kelas Kelompok Penelitian Jumlah Siswa
1 XIIPA 5 Eksperimen 32
2 XIIPA 6 Kontrol 30
Jumlah 62
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F. Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa tes. Tes
adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok (Arikunto, 2010:193). Dalam penelitian ini yang akan
diukur adalah kemampuan menyimak cerpen. Oleh karena itu, data yang akan
diteliti berupa data hasil tes menyimak dengan cara menjawab pertanyaan. Tes
tersebut meliputi kemampuan menyimak tingkat ingatan, pemahaman, penerapan,
analisis, sintetis, dan evaluasi yang merupakan pengembangan dari materi
pembelajaran menyimak dan modifikasi taksonomi Bloom (Nurgiyantoro, via
Kusmana, 2012:45).

Bentuk tes kemampuan menyimak tersebut adalah tes pilihan ganda
(multiple choice) berjumlah 50 soal terdiri dari 30 soal utama dan 20 soal
cadangan apabila terdapat soal yang gugur pada saat uji instrumen. Sistem
penskoran tes ini seperti tes objektif. Siswa hanya memilih kode-kode tertentu
yang mewakili alternatif jawaban yang telah disediakan dengan memberi tanda
silang (Nurgiyantoro, 2012:122). Apabila jawaban siswa tidak sesuai dengan
kunci jawaban, maka nilainya nol (0) atau tidak mempunyai nilai. Skor tersebut
kemudian dijadikan sebagai bahan analisis. Dalam penelitian ini, tes yang
digunakan berupa tes sebelum perlakuan (pretestt) dan sesudah perlakuan
(posttest) berkaitan dengan menyimak cerpen yang dibuat untuk mengukur

kemampuan siswa dan kemudian digunakan sebagai data.
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Pemberian pretestt bertujuan untuk memperoleh informasi tentang
kemampuan awal siswa kelas XI dalam menyimak cerpen sebelum diberikan
perlakuan. Setelah kelompok eksperimen diberi perlakuan pembelajaran dengan
menggunakan strategi pohon cerita dan kelompok kontrol tanpa menggunakan
strategi pohon cerita. Kegiatan selanjutnya adalah pemberian posttest yang
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar keefektifan penggunaan strategi

pohon cerita terhadap kemampuan menyimak cerpen.



Tabel 4: Kisi-Kisi Instrumen Menyimak Cerpen
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nglfa,t Indikator Nomor Soal Jumlah
Kognitif

Ingatan Mengingat judul 1,24 2
Mengingat nama tempat 13,45 2
Mengingat nama tokoh 2,25 2
Mengingat waktu peristiwa 14, 49, 50 3
Mengingat fakta 3,26 2

Pemahaman Memahami cerita 15,27 2
Mengidentifikasi tokoh 4,28,29 3
Mengidentifikasi alur 16, 48 2
Mengidentifikasi latar 5,30 2
Mengidentifikasi peristiwa 17, 31 2

Penerapan Menemukan alur 6,47 2
Menemukan tokoh-tokoh 18, 33, 34 3
Menemukan latar 7,32, 35 3

Analisis Menganalisis sikap atau 19, 36, 39 3
tokoh
Menganalisis tindakan tokoh 8,37,23 3
Menganalisis latar 20, 46 2
Menganalisis alur 9,38 2

Sintesis Menyimpulkan latar dari 21,44 2
cerita
Membuktikan tindakan tokoh 10, 40, 43
Menghubungkan peristiwa 22,41, 11
melalui alur

Evaluasi Menilai cerita 12, 42 2

Jumlah 50

2. Validitas

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan

menyimak cerpen, maka validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah

validitas isi dan validitas butir. Validitas isi menunjukkan seberapa jauh instrumen

tersebut mencerminkan tujuan yang ditentukan. Instrumen berupa alat tes
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dikatakan valid dari segi isi jika relevan dengan materi yang akan disampaikan.
Untuk memenubhi validitas isi tersebut, instrumen yang berupa tes tersebut disusun
berdasarkan kurikulum SMA. Instrumen itu juga diuji berdasarkan pendapat para
ahli (expert judgment). Expert Judgment dalam penelitian ini adalah guru bahasa
Indonesia kelas XI SMA Negeri 6 Yogyakarta, Ibu Purwanti Susilastuti, S.Pd.

Selain pendapat para ahli, dilakukan pula uji validitas yang dicobakan
kepada siswa di luar sampel. Soal yang diuji coba berjumlah 50 yang nantinya
akan diambil 30 soal untuk pretest dan posttest. Uji coba soal pretest dilaksanakan
pada tanggal 6 Februari 2014 di kelas XI IPS 3, sedangkan uji coba soal posttest
dilaksanakan pada tanggal 21 Februari 2014 di kelas XI IPS 1.

Hasil uji coba tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan program
Iteman untuk menentukan soal yang valid dan yang gugur. Soal yang digunakan
merupakan soal yang valid berdasarkan analisis iteman. Kriteria Indeks Tingkat
Kesulitan (ITK) atau Prop. Correct adalah 0,20 — 0,75. Untuk Indeks Daya Beda
(IDB) atau Point Biser adalah > 0,25 (atau dapat > 0,20). Namun kurikulum yang
berlaku di Indonesia adalah KTSP yang mempergunakan pendekatan kriteria, jadi
cukup menghitung ITK saja (Nurgiyantoro, 2012:200). Oleh karena itu, IDB bisa
dikesampingkan sehingga apabila terdapat IDB kurang dari 0,20 maka soal
tersebut masih dapat dipakai. Dari hasil analisis menggunakan iteman, soal uji
coba pretest diperoleh 25 soal yang valid dari 50 soal padahal dibutuhkan 30 soal
untuk uji instrumen. Oleh sebab itu, dilakukan revisi terhadap 5 soal terkait

tingkat kesulitannya agar diperoleh 30 soal. Hasil uji coba intrumen posttest
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diperoleh 38 soal yang valid dari 50 soal yang diujicobakan. Dari 38 soal tersebut
akan dipilih 30 soal sesuai dengan kisi-kisi yang telah ditentukan.
3. Reliabilitas

Suatu instrumen dikatakan reliabel jika mampu mengungkap data yang
bisa dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data (Arikunto,
2010:221). Instrumen dengan nilai reliabilitas tinggi mampu membuat hasil tes
yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. Ini berarti, suatu tes yang
reliabel akan membuat hasil tes yang sama ketika dilakukan tes kembali. Uji
reliabilitas instrumen penelitian ini dilakukan menggunakan bantuan program
iteman. Hasil penghitungan dari program tersebut diinterpretasikan dengan tingkat
alpha. Hasil uji instrumen soal pretest diperoleh nilai koefisien Alpha = 0,437 dan
instrumen soal posttest diperoleh nilai Alpha 0,617. Intrerpretasi hasil uji
instrumen tersebut adalah sebagai berikut.

Tabel 5: Koefisien Uji Reliabilitas dan Interpretasi

Rentang Alpha Interpretasi
0,00 - 0,99 Sangat rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Tinggi
0,80 - 1,00 Sangat tinggi

(Sugiyono via Eliyawati, 2013:184)

Melalui tabel reliabilitas tersebut diperoleh kesimpulan keofisien nilai

alpha yang dihasilkan dari uji coba instrumen untuk soal prefest memiliki nilai
koefisien lebih besar dari 0,40, maka dapat dikatakan reliabel dan dalam kategori

sedang, sedangkan untuk soal posttest memiliki nilai koefisien lebih besar dari
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0,60, maka dapat dikatakan reliabel dan dalam kategori tinggi. Hasil
penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1.

G. Prosedur Penelitian

1. Pengukuran Sebelum Eksperimen

Pada tahap praeksperimen disiapkan dua kelompok, yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Pretest dilakukan untuk mengetahui seberapa
jauh kemampuan siswa dalam menyimak cerpen. Peneliti akan memberikan tes
menyimak cerpen yang sama pada siswa kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen.

Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk menyamakan kedua kelompok dari
keadaan dan kemampuan menyimak cerpen yang hampir sama. Hasil prefestt dari
kedua kelompok kemudian dibandingkan dengan hasil yang dicapai siswa setelah
mendapat perlakuan. Skor pretestt kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan rumus uji-t. Penghitungan uji-t
dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS 16. Uji-t skor pretestt
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan kemampuan menyimak cerpen antara kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen.

2. Pelaksanaan Eksperimen

Pada tahap eksperimen, kelompok eksperimen diberi perlakuan khusus

dengan menerapkan strategi pohon cerita dalam pelaksanaan pembelajaran

menyimak cerpen. Sedangkan kelompok kontrol, pelaksanaan pembelajaran tanpa
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penerapan strategi pohon cerita. Pemberian perlakuan dilakukan selama empat

kali pertemuan. Setiap pertemuan 2x45 menit atau satu kali tatap muka.

Tabel 6: Perlakuan Kelompok Eksperimen

Kelompok Eksperimen

a) Kegiatan awal
1.

Siswa dikondisikan secara fisik dan psikis, seperti mengucakan salam,
berdoa, dan mengecek kehadiran Siswa.

Siswa menyimak penjelasan guru mengenai SK, KD, dan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.

Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai cakupan materi dan
strategi pohon cerita.

b) Kegiatan inti.
1.

Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai materi unsur-unsur
cerpen.

Minta salah satu siswa untuk mengidentifikasi unsur-unsur suatu cerita
(tema, tokoh, setting, alur, dan amanat). Jelaskan arti masing-masing
unsur bersama-sama di kelas.

Berikan siswa salinan grafik pohon cerita. Minta siswa menggunakan
grafik penyusun saat mereka menyimak cerita pendek. Biarkan siswa
mencatat contoh-contoh unsur cerita yang mereka temukan pada Pohon
cerita.

. Setelah seluruh siswa selesai menyimak, buat skema kosong pohon cerita

pada OHP atau gambar pada papan tulis. Minta setiap siswa memberikan
contoh dari setiap unsur dan melengkapi pohon cerita.

. Pastikan seluruh kelas setuju dengan penempatan ide-ide tersebut. Jika

ada siswa yang tidak setuju, dorong siswa untuk berdiskusi.

Minta siswa menulis paragraf ringkasan mengenai salah satu unsur cerita
misalnya karakter. Sebelum siswa mulai menulis, lakukan curah ide
untuk mendapatkan kerangka yang baik.

Minta setiap siswa menjelaskan apa saja yang telah mereka pelajari
mengenai unsur-unsur cerita.

c) Kegiatan penutup
1. Menyimpulkan bersama-sama dengan peserta didik tentang materi yang

telah disampaikan.
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Tabel 7: Perlakuan Kelompok Kontrol

Kelompok Eksperimen

a) Kegiatan awal
1. Guru melakukan apersepsi untuk memotivasi belajar siswa.
2. Guru menginfoemasikan kompetensi dasar yang hendak dicapai

b) Kegiatan inti.
1. Siswa mendengarkan cerpen yang dibacakan teman
2. Siswa berkelompok membentuk tim ahli
3. Siswa mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik dalam cerpen yang didengar
4. Siswa mengampaikan hasil kerjanya
5. Siswa dalam kelompok lain menanggapi

c) Kegiatan penutup
1. Siswa dan guru menyimpulkan hasil pembelajaran
2. Siswa dan guru melakukan refleksi

3. Pengukuran Setelah Eksperimen

Pada tahap ini, kedua kelompok diberikan tes akhir atau posttest untuk
mengetahui perkembangan atau keberhasilan penggunaan strategi pohon cerita
pada kelompok eksperimen dan perkembangan kelompok kontrol tanpa strategi
pohon cerita. Hasil dari posttest keduanya dianalisis dengan menggunakan rumus
uji-t. Penghitungan uji-t dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS 16.
Uji-t skor posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dilakukan untuk
mengetahui untuk mengetahui keefektifan strategi tersebut dan ada tidaknya

perbedaan kemampuan menyimak cerpen antara kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen.
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H. Teknik Analisis Data

1. Uji Prasyarat Analisis

a. Uji Normalitas

Uji normalitas sebaran berfungsi untuk mengkaji normal atau tidaknya
sebaran data penelitian. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilaksanakan terhadap
skor pretestt dan posttest. Uji normalitas ini dilakukan dengan memperhatikan
kaidah Asymp Sig (2 tailed) atau nilai p. Jika Asymp Sig (2 tailed) atau p > 0,05,
maka data tersebut berdistribusi normal. Seluruh proses perhitungan selengkapnya
dibantu dengan komputer program SPSS 16.
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varian ini berfungsi untuk mengetahui seragam tidaknya
variasi sampel-sampel dari populasi yang sama. Untuk menguji homogenitas
varian tersebut, dilakukan uji statistik (test of variance) pada distribusi skor
variabel yang bersangkutan. Hasil dari perhitungan homogenitas varian, kemudian
dikonsultasikan pada tabel nilai F. Jika F;, < F;, maka dapat dinyatakan bahwa
kedua kelompok tersebut variannya tidak berbeda secara signifikan atau homogen.
Fy adalah nilai F yang diperoleh dari hasil perhitungan. Homogenitas varian dan F;
adalah varian nilai yang diperoleh dari tabel. Taraf signifikan yang dikehendaki
adalah 5% dengan derajat kebebasan (db) = (n-1) (n2-2).

2. Penerapan Teknik Analisis Data

Teknik analisis data menggunakan uji-t. Seluruh proses perhitungan
dibantu dengan program SPSS 16.0. Uji-t digunakan untuk mengetahui perbedaan
keterampilan menyimak cerpen antara kelompok eksperimen dengan kelompok

kontrol. Selain itu, uji-t juga digunakan untuk menguji keefektifan strategi pohon
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cerita dalam pembelajaran menyimak cerpen siswa kelas XI SMA Negeri 6
Yogyakarta.

Syarat data bersifat signifikan apabila nilai p lebih kecil daripada taraf
signifikansi 5% (0,05). Uji-t yang dilakukan dalam penelitian ini ada empat.
Pertama, uji-t data pretest keterampilan menyimak cerpen kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Kedua, uji-t data pretest dan posttest keterampilan
menyimak cerpen kelompok kontrol. Ketiga, uji-t data pretest dan posttest
keterampilan menyimak cerpen kelompok eksperimen. Keempat, uji-t data
posttest keterampilan menyimak cerpen kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Analisis data untuk uji beda diperoleh dari uji-t data skor posttest
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Analisis data untuk uji keefektifan
diperoleh dari uji-t skor pretest dan posttest kelompok eksperimen.

I. Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik atau hipotesis nol (H,) menyatakan tidak adanya
pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat. Berikut ini dirumuskan hipotesis
dalam penelitian ini.

1. Hipotesis Pertama

Ho=pu=w
Ha=p; # o
Keterangan:
Ho = Tidak terdapat perbedaan keterampilan menyimak cerpen yang

signifikan antara siswa kelas XI SMA Negeri 6 Yogyakarta yang

mendapat pembelajaran menggunakan strategi pohon cerita dengan
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siswa yang mendapat pembelajaran menyimak cerpen tanpa
menggunakan strategi pohon cerita.

Ha = Terdapat perbedaan keterampilan menyimak cerpen yang signifikan
antara siswa kelas XI SMA Negeri 6 Yogyakarta yang mendapat
pembelajaran menggunakan strategi pohon cerita dengan siswa yang
mendapat pembelajaran menyimak cerpen tanpa menggunakan
strategi pohon cerita.

pup = Penggunaan strategi pohon cerita dalam pembelajaran menyimak
cerpen.

u, = Tanpa penggunaan strategi pohon cerita dalam pembelajaran menyimak
cerpen.

Hipotesis Kedua

Ho=pmu=uw
Ha=p; # o

Keterangan:

Ho = Pembelajaran menyimak cerpen menggunakan strategi pohon cerita
tidak efektif dibandingkan pembelajaran menyimak cerpen tanpa
strategi pohon cerita.

Ha = Pembelajaran menyimak cerpen menggunakan strategi pohon cerita
lebih efektif dibandingkan pembelajaran menyimak cerpen tanpa
strategi pohon cerita.

pup = Penggunaan strategi pohon cerita dalam pembelajaran menyimak

cerpen.
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u, = Tanpa penggunaan strategi pohon cerita dalam pembelajaran menyimak

cerpen.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk menguji hipotesis pertama dan kedua
yang diajukan dalam penelitian ini.Hipotesis pertama yaitu untuk mengetahui
perbedaan kemampuan menyimak cerpen yang signfikan antara siswa yang
mendapat pembelajaran menyimak cerpen dengan menggunakan strategi pohon
cerita dan siswa yang mendapat pembelajaran menyimak cerpen tanpa
menggunakan strategi pohon cerita. Hipotesis kedua yaitu untuk mengetahui
keefektifan pembelajaran menyimak cerpen dengan strategi pohon cerita
dibandingkan pembelajaran menyimak cerpen tanpa strategi pohon cerita. Data
yang digunakan meliputi skor pretest dan skor posttest kemampuan menyimak
cerpen kelas eksperimen dan kelas kontrol. Skor prefest digunakan untuk
mengetahui kemampuan menyimak cerpen awal siswa dan skor posttest untuk
mengetahui kemampuan menyimak cerpen siswa di akhir pembelajaran.
Kelompok eksperimen adalah kelompok yang menerapkan pembelajaran dengan
menggunakan strategi pohon cerita, sedangkan kelompok kontrol adalah
kelompok tanpa menggunakan strategi pohon cerita.

Pada bab ini dijelaskan hasil uji-t untuk menentukan hipotesis yang
diterima. Sebelum melakukan uji beda dilakukan wuji normalitas dan uji

homogenitas sebaran data sebagai uji persyaratan analisis.

41
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1. Deskripsi Hasil Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas diperoleh dari skor pretest dan posttestkemampuan
menyimak cerpen kelompok eksperimen dan kelompok kontrol siswa kelas XI
SMA Negeri 6 Yogyakarta. Syarat data dikatakan normal apabila hasil pada
Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk menunjukkan nilai sig (p) lebih dari
tingkat alpha 0,05 (5%). Uji normalitas sebaran dilakukan dengan komputer
program SPSS16.0. Berikut rangkuman hasil uji normalitas pretest dan posttest
kemampuan menyimak cerpen kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Tabel 8:Rangkuman Hasil Uji Normalitas Pretest dan

PosttestKemampuan Menyimak Cerpen Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Data Koé’:;lo.i oor‘i)v- p Keterangan
Pretest KE 0,200 0,059 p>0,05= Normal
Pretest KK 0,062 0,203 p>0,05= Normal
Posttest KE 0,200 0,071 p>0,05= Normal
Posttest KK 0,089 0,233 p>0,05= Normal

Hasil penghitungan normalitas sebaran data pretest kemampuan
menyimak cerpen kelompok eksperimen diketahui bahwa data tersebut memiliki
p=0,059. Berdasarkan hasil tersebut, p lebih besar dari taraf signifikansi 5%
(»>0,05) maka dapat disimpulkan data pretest kelompok eksperimen berdistribusi
normal. Hasil penghitungan normalitas sebaran data pretest kemampuan
menyimak cerpen kelas kontrol diketahui bahwa data tersebut memiliki p=0,203.

Berdasarkan hasil tersebut, p lebih besar dari taraf signifikansi 5% (p>0,05) maka
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dapat disimpulkan data pretest kelompok kontrol berdistribusi normal. Hasil
penghitungan normalitas sebaran data posttest kemampuan menyimak cerpen
kelompok eksperimen diketahui bahwa data tersebut memiliki p=0,071.
Berdasarkan hasil tersebut, p lebih besar dari taraf signifikansi 5% (p>0,05) maka
dapat disimpulkan data posttest kelompok eksperimen berdistribusi normal. Hasil
penghitungan normalitas sebaran data posttest kemampuan menyimak cerpen
kelompok kontrol diketahui bahwa data tersebut memiliki p=0,233. Berdasarkan
hasil tersebut, p lebih besar dari taraf signifikansi 5% (p>0,05) maka dapat
disimpulkan data posttest kelompok kontrol berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas

Setelah uji normalitas dan diketahui hasil uji data tersebut dinyatakan
normal, maka selanjutnya dipaparkan hasil uji homogen. Suatu data dinyatakan
homogen apabila memenuhi persyaratan nilai signifikansi hitung lebih besar dari
taraf signifikansi (sig>0,05). Uji homogen dilakukan dengan menggunakan
komputer program SPSS 16.0. Berikut rangkuman hasil uji homogen prefest dan
posttest kemampuan menyimak cerpen kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.

Tabel 9: Rangkuman Hasil Uji Homogen Pretest dan Posttest

Kemampuan Menyimak Cerpen Kelompok Eksperimen
dan Kelompok Kontrol

No. | Jenistes | Levene Statistic | dbl | db2 Sig. Ket
1. | Pretest 0,16 1 | 60 | 04899 | Si80:899>0,05
= homogen
2. | Posttest 1,459 1 60 |o0p232 | 51802322005

= homogen
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Hasil uji homogenitas varian data pretest diketahui bahwa levene statistic
0,16 dengan dbl (2-1), db2 (62-2) dansig. 0,899. Hasil uji homogenitas varian
data posttestdiketahui bahwa levene statistic 1,459 dengan dbl (2-1), db2 (62-2),
dan Sig.0,232. Dari uji normalitas dan homogenitas telah diketahui bahwa data
dinyatakan normal dan homogen. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian
telahmemenuhi uji persyaratan. Selanjutnya dapat dilakukan uji-t sampel bebas
dan berhubungan untuk menguji kedua hipotesis dalam penelitian ini.

2. Deskripsi Hasil Uji Hipotesis Pertama

Uji perbedaan kemampuan menyimak cerpen dengan strategi pohon cerita
dan tanpa strategi pohon cerita dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan kemampuan menyimak cerpen kelompok eksperimen dan kontrol
terutama pada posttest. Sebelum penjabaran hasil uji perbedaan, terlebih dahulu
dipaparkan deskripsi data pretest dan posttest kemampuan menyimak cerpen
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Subjek pada pretest kelompok eksperimen berjumlah 32 siswa. Hasil skor
tertinggi adalah 19 dan terendah 12. Melalui program SPSS 16.0 diketahui skor
rata-rata (mean) 16,09, skor paling banyak muncul (mode) 16, skor tengah
(median) 16,00, dan standar deviasi 2,131. Distribusi frekuensi skor pretest

kemampuan menyimak cerpen kelompok eksperimen disajikan dalam tabel 10.
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Tabel 10: Distribusi Frekuensi Skor Prefest Kemampuan Menyimak
Cerpen Kelompok Eksperimen

No. | Skor Frekuensi Frekuensi (%) Frekuensi Frekuensi
Kumulatif Kumulatif (%)
1. 19 5 15,6 32 100
2. 18 5 15,6 27 84,4
3. 17 4 12,5 22 68,8
4. 16 6 18,8 18 56,2
5. 15 5 15,6 12 37,5
6. 14 2 6,2 7 21,9
7. 13 3 9,4 5 15,6
8. 12 2 6,3 2 6,2
Total 32 100

Tabel 10 dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.
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Gambar 3: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kemampuan
Menyimak Cerpen Kelompok Eksperimen

Pada pretest kelompok kontrol subjek berjumlah 30 siswa. Hasil skor
tertinggi adalah 20 dan skor terendah 12. Melalui program SPSS 16.0 diketahui
skor rata-rata (mean) 15,27, skor paling banyak muncul (mode) 14, skor tengah
(median) 15,00, dan standar deviasi 2,149.Distribusi frekuensi skor pretest

kemampuan menyimak cerpen kelompok kontrol disajikan dalam tabel 11.
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Tabel 11: Distribusi Frekuensi Skor Prefest Kemampuan Menyimak
Cerpen Kelompok Kontrol

No. Skor Frekuensi Frekuensi (%) Frekuensi Frekuensi
Kumulatif Kumulatif (%)
1. 20 1 33 30 100
2. 19 2 6,7 29 96,7
3. 18 1 3,3 27 90
4, 17 5 16,7 26 86,7
5. 16 4 13,3 21 70
6. 15 4 13,3 17 56,7
7. 14 7 23,3 13 43,3
8. 13 3 10 6 20
9. 12 3 10 3 10
Total 30 100

Tabel 11 dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.
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Gambar 4: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kemampuan
Menyimak Cerpen Kelompok Kontrol

Tujuan dari adanya posttest adalah untuk mengetahui kemampuan

menyimak cerpen kelompok

eksperimen

setelah pembelajaran dengan

menggunakan strategi pohon cerita dan kelompok kontrol tanpa menggunakan

strategi pohon cerita. Subjek pada posttest kelompok eksperimen berjumlah 32

siswa. Hasil skor tertinggi adalah 25 dan terendah 19. Melalui program SPSS 16.0
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diketahui skor rata-rata (mean) 21,97, skor paling banyak muncul (mode) 22, skor

tengah (median) 22,00, dan standar deviasi 1,875. Distribusi frekuensi skor

posttest kemampuan menyimak cerpen kelompok eksperimen disajikan dalam

tabel 12.

Tabel 12: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kemampuan Menyimak

Cerpen Kelompok Eksperimen

No. | Skor Frekuensi Frekuensi (%) Frekuensi Frekuensi
Kumulatif Kumulatif (%)

1. 25 3 9,4 32 100
2. 24 5 15,6 29 90,6
3. 23 5 15,6 24 75

4. 22 6 18,8 19 59,4
5. 21 5 15,6 13 40,6
6. 20 4 12,5 8 25

7. 19 4 12,5 4 12,5

Total 32 100

Tabel 12 dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.
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Gambar 5: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kemampuan

Menyimak Cerpen Kelompok Eksperimen

Pada posttest kelas kelompok kontrol subjek berjumlah 30 siswa. Hasil

skor tertinggi adalah 22 dan skor terendah 16. Melalui program SPSS 16.0
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diketahui skor rata-rata (mean) 18,97, skor paling banyak muncul (mode) 18, skor
tengah (median) 19,00, dan standar deviasi 1,542.Distribusi frekuensi skor

posttest kemampuan menyimak cerpen kelompok kontrol disajikan dalam tabel

13.
Tabel 13: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kemampuan Menyimak
Cerpen Kelompok Kelompok Kontrol
No. | Skor Frekuensi Frekuensi (%) Frekuensi Frekuensi
Kumulatif Kumulatif
(Y0)
1. 22 1 3,3 30 100
2. 21 4 13,3 29 96,7
3. 20 7 233 25 83,3
4. 19 6 20 18 60
5. 18 7 233 12 40
6. 17 3 10 5 16,7
7. 16 2 6,7 2 6,7
Total 30 100

Tabel 13 dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.
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Gambar 6: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kemampuan
Menyimak Cerpen Kelompok Kontrol
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Berdasarkan skor rata-rata(mean) data pretest tidak terlihat perbedaan
yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Rata-rata
kelompok eksperimen 16,09 dan kelompok kontrol 15,27. Hal ini menunjukkan
bahwa kedua kelompok tersebut homogen dari segi kemampuan menyimak
sebelum adanya perlakuan. Deskripsi data posttest menunjukkan perbedaan yang
cukup signifikan antara mean pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Kelompok eksperimen memiliki skor rata-rata 21,97 dan kelompok kontrol
memiliki skor rata-rata 18,97.

Selain dengan melihat skor rata-rata kedua kelompok tersebut, untuk lebih
membuktikan ada tidaknya perbedaan yang signifikan kemampuan menyimak
cerpen antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dipaparkan hasil uji-t
pretest dan posttest kedua kelompok tersebut.

a. Uji-t Skor Pretest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Hasil analisis statistik deskriptif skor pretest kemampuan menyimak
cerpen kelompok eksperimen dan kelompok kontrol meliputi subjek (N), mean
(M), modus (Mo), median (Mdn), dan standar deviasi (SD). Perbandingan skor
pretest kemampuan menyimak cerpen kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol disajikan dengan menggunakan tabel.
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Tabel 14: Perbandingan Skor Pretest Kemampuan Menyimak Cerpen
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Data N M Mo Mdn SD
Pretest KE 32 16.09 16 16,00 2,131
Pretest KK 30 15,27 14 15,00 2,149

Keterangan:

N : Subjek

M : Mean

Mo  :Modus

Mdn : Median

SD  : Standar Deviasi

Hasil skor pretest kemampuan menyimak cerpen dapat dilihat pada skor
rata-rata setiap kelompok. Mean kelompok eksperimen adalah 16.09, sedangkan
mean kelompok kontrol adalah 15,27. Selisih skor tidak begitu jauh yaitu 0,82.
Skor rata-rata tidak beda secara signifikan. Jadi dapat disimpulkan mean pretest
kedua kelompok tersebut tidak beda jauh atau setara.

Data skor prefest kemampuan menyimak cerpen kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen dianalisis dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan kemampuan menyimak cerpen antara kedua kelompok tersebut. Hasil
analisis diperoleh db 60 dengan nilai p sebesar 0,133. Jadi p lebih besar dari taraf
signifikansi (0,133 > 0,05) yang berarti tidak signifikan. Hasil uji-t menunjukkan
kemampuan menyimak cerpen kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
setara. Hasil penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman118.

Berikut rangkuman hasil uji-t skor pretest kemampuan menyimak kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol.
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Tabel 15: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pretest Kemampuan Menyimak
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Data db p Keterangan
Pretest kelompok L .
eksperimen dan kontrol 60 0,133 p> 0,05= tidak signifikan
Keterangan
db : derajat kebebasan
)% : peluang galat

b. Uji-t Skor Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Hasil analisis statistik deskriptif skor postfest kemampuan menyimak
cerpen kelompok eksperimen dan kelompok kontrol meliputi subjek (N), mean
(M), modus (Mo), median (Mdn), dan standar deviasi (SD). Perbandingan skor
posttest kemampuan menyimak cerpen kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol disajikan dengan menggunakan tabel.

Tabel 16: Perbandingan Skor Posttest Kemampuan Menyimak Cerpen

Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Data N M Mo Mdn SD
Posttest KE 32 21,97 22 22,00 1,875
Posttest KK 30 18,97 18 19,00 1,542
Keterangan:
N : Subjek
M : Mean
Mo  : Modus
Mdn : Median

SD : Standar Deviasi

Hasil skor posttest kemampuan menyimak cerpen dapat dilihat pada skor
rata-rata setiap kelompok. Mean kelompok eksperimen adalah 21,97, sedangkan
mean kelompok kontrol adalah 18,97. Selisih skor cukup jauh yaitu 3. Skor rata-
rata beda secara signifikan. Jadi dapat disimpulkan mean posttest kedua kelompok
tersebut berbeda atau tidak setara.

Data skor posttest kemampuan menyimak cerpen kelompok kontrol dan

kelompok eksperimen dianalisis dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya
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perbedaan kemampuan menyimak cerpen antara kedua kelompok tersebut. Hasil
analisis diperoleh db 60 dengannilai p sebesar 0,000. Jadi p lebih kecil dari taraf
signifikansi (0,000 < 0,05) yang berarti signifikan. Hasil uji-t menunjukkan
kemampuan menyimak cerpen kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak
setara. Hasil penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman
119. Berikut rangkuman hasil uji-t skor posttest kemampuan menyimak kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

Tabel 17: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Posttest Kemampuan
Menyimak Kelompok Eksperimen dan Kelompok

Kontrol
Data db p Keterangan
Posttest kelompok eksperimen L
dan kontrol 60 0,000 p<0,05= signifikan
Keterangan
db : derajat kebebasan
)% : peluang galat

Hasil analisis uji-t data skor postftest kemampuan menyimak cerpen
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan SPSS 16.0 diperoleh p
0,000. Harga p lebih kecil dari taraf signifikasi 5% (p< 0,05) dengan demikian
hasil menunjukkan terdapat perbedaan kemampuan menyimak cerpen antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Oleh karena itu, uji hipotesis
pertama dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Ada perbedaan kemampuan menyimak cerpen yang signfikan antara siswa
yang mendapat pembelajaran menyimak cerpen dengan menggunakan strategi
pohon cerita dan siswa yang mendapat pembelajaran menyimak cerpen tanpa

menggunakan strategi pohon cerita.Diterima
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2. Tidak ada perbedaan kemampuan menyimak cerpen yang signfikan antara
siswa yang mendapat pembelajaran menyimak cerpen dengan menggunakan
strategi pohon cerita dan siswa yang mendapat pembelajaran menyimak cerpen
tanpa menggunakan strategi pohon cerita.Ditolak

3. Deskripsi Hasil Uji Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua pada penelitian ini menyangkut masalah keefektifan
strategi pohon cerita dalam pembelajaran menyimak cerpen. Jika pada hipotesis
pertama diuji dengan melihat mean masing-masing tes dan menggunakan uji-t
sampel bebas, pada pengujian hipotesis kedua ini cara yang digunakan berbeda.
Untuk menguji hipotesis kedua dibutuhkan hasil uji perbedaan kenaikan skor
kemampuan membaca kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hipotesis
kerja akan diterima jika selisish skor pretest ke posttest kelompok eksperimen
lebih tinggi dari kelompok kontrol, selain itu dengan melihat nilai p pada
kelompok eksperimen dan membandingkan thine kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol pada uji-t berhubungan.

Berikut disajikan tabel yang memuat data hasil pretest dan posttest
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Tabel digunakan untuk
mempermudah membandingkan antara skor tertinggi, skor terendah, median,
mode, dan terutama mean dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Tabel 18: Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest Kelompok

Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Data N | Skor tertinggi | Skor terendah | Mean | Mdn | Mo
Pretest KE 32 19 12 16,09 | 16,00 16
Pretest KK 30 20 12 15,27 | 15,00 14
Posttest KE 32 25 19 21,97 | 22,00 | 22
Posttest KK | 30 22 16 18,97 | 19,00 18
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Dari tabel di atas dapat dilihat skor rata-rata pretest kelompok eksperimen
16,09 dan rata-rata posttest kelompok eksperimen 21,97. Skor rata-rata tersebut
meningkat menjadi 5,88 atau dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan skor
(peningkatan) pada saat pretest dan posttest.

Hasil skor pretest dan posttest kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol dapat dilihat pada skor rata-rata setiap kelompok. Skor rata-rata pretest
kelompok kontrol 15,27 dan posttest kelompok kontrol 18,97. Skor rata-rata
meningkat 3,7. Kedua kelompok mengalami peningkatan pada posttest, akan
tetapi hasil selisih skor rata-rata pretest dan posttest kelompok eksperimen lebih
tinggi daripada hasil dari kelompok kontrol. Dengan demikian, kelompok
eksperimen yang memiliki tingkat efektivitas yang lebih tinggi untuk digunakan
dalam pembeajaran menyimak cerpen. Selain itu, untuk melihat keefektifan
penggunaan strategi pohon cerita dalam pembelajaran menyimak cerpen juga
dilakukan uji-t data prefest dan posttest kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol yang dilakukan dengan komputer program SPSS 16.0. Hasil uji-t data
pretest dan posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol disajikan
sebagai berikut.

a. Uji-t Data Pretest dan Posttest Kemampuan Menyimak Cerpen
Kelompok Eksperimen

Uji-t data pretest dan posttest kelompok eksperimen dilakukan untuk
mengetahui perbedaan kemampuan menyimak cerpen kelompok eksperimen
sebelum dan sesudah perlakuan dengan menggunakan strategi pohon cerita.
Rangkuman hasil uji-t data pretest dan posttest kemampuan menyimak kelompok

eksperimen disajikan sebagai berikut.
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Tabel 19: Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretest dan Posttest
Kemampuan Menyimak Kelompok Eksperimen
Data db P Keterangan

Pretest dan  posttest o
kelompok eksperimen 31 0,000 p< 0,05=signifikan

Tabel di atas menunjukkan db 31 dan nilai p 0,000 (p< 0,05). Hasil uji-t
tersebut menunjukkan terdapat perbedaan kemampuan menyimak pemahaman
cerpen yang signifikan dalam kelompok eksperimen antara sebelum dan sesudah
perlakuan dengan menggunakan strategi pohon cerita.

b. Uji-t Data Pretest dan Posttest Kemampuan Menyimak Cerpen
Kelompok Kontrol

Uji-t data pretest dan posttest kelompok kontrol dilakukan untuk
mengetahui perbedaan kemampuan menyimak cerpen kelompok kontrol sebelum
dan sesudah perlakuan tanpa menggunakan strategi pohon cerita. Rangkuman
hasil uji-t data pretest dan posttest kemampuan menyimak kelompok kontrol
disajikan sebagai berikut.

Tabel 20: Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretest dan Posttest
Kemampuan Menyimak Kelompok Kontrol

Data db P Keterangan

Pretest dan  posttest .
kelompok kontrol 29 0,000 p<0,05= signifikan

Tabel di atas menunjukkan db 29 dan nilai p 0,000 (p< 0,05). Hasil uji-t
tersebut menunjukkan nilai p lebih kecil dari taraf signifikasni 5% (p< 0,05),
yang berarti terdapat perbedaan kemampuan menyimak pemahaman cerpen yang
signifikan dalam kelompok kontrol antara sebelum dan sesudah perlakuan tanpa
menggunakan strategi pohon cerita.

Deskripsi hasil analisis di atas digunakan untuk menguji apakah kenaikan

kedua skor rata-rata kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki
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perbedaan yang signifikan. Syarat data bersifat signifikan apabila nilai p< taraf
signifikansi 5%. Dari uraian tabel 20, kelompok eksperimen memiliki nilai p<
taras signifikansi 5%, begitu pula dengan kelompok kontrol yang memiliki nilai
p< taraf signifikansi 5%. Kedua kelompok tersebut memiliki nilai p lebih kecil
dari taraf signifikansi 5%.

Tabel 21: Perbandingan Peningkatan Rata-Rata Posttest Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Data Mean Pretest Mean Posttest Gain Skor
Kelompok Eksperimen 16,09 21,97 5,88
Kelompok Kontrol 15,27 18,97 3,7

Apabila dilihat dari skor rata-rata posttest kemampuan menyimak cerpen
kelompok eksperimen jauh lebih tinggi dibandingkan dengan skor rata-rata
kelompok kontrol. Skor rata-rata kemampuan menyimak cerpen kelompok
eksperimen 21,97, sedangkan skor rata-rata kelompok kontrol 18,97. Peningkatan
rata-rata skor posttest kelompok ksperimen yaitu 5,88, sedangkan kelompok
kontrol 3,7. Hal tersebut menunjukkan bahwa strategi pohon cerita efektif
digunakan dalam pembelajaran menyimak cerpen. Dengan demikian, hasil uji
hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Pembelajaran menyimak cerpen kelompok eksperimen dengan menggunakan
strategi pohon cerita tidak lebih efektif dibandingkan pembelajaran
menyimak cerpenkelompok kontrol tanpa menggunakan strategi pohon

cerita. Ditolak
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2. Pembelajaran menyimak cerpen kelompok eksperimen dengan menggunakan
strategi pohon cerita lebih efektif dibandingkan pembelajaran menyimak
cerpen kelompok kontrol tanpa menggunakan strategi pohon cerita. Diterima

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 6 Yogyakarta. Populasi dalam
penelitian ini adalah kelas XI. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
berjumlah 62 siswa dengan rincian 32 siswa kelas XI IPA 5 sebagai kelompok
eksperimen dan 30 siswa kelas XI IPA 6 sebagai kelompok kontrol. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan menyimak cerpen
antara kelompok yang diberi pembelajaran dengan menggunakan strategi pohon
cerita dan kelompok yang diberi perlakuan tanpa strategi pohon cerita siswa kelas

XI SMA Negeri 6 Yogyakarta dan mengetahui efektivitas strategi pohon cerita.

1. Perbedaan Kemampuan Menyimak Cerpen antara Kelompok yang
Pembelajarannya Menggunakan Strategi Pohon Ceritadan Kelompok
yang Pembelajarannya tanpa Menggunakan Strategi Pohon Cerita

Kondisi awal kedua kelompok dalam penelitian ini diketahui dengan
melakukan pretestkemampuan menyimak cerpen. Peneliti mengumpulkan data
menggunakan instrumen penelitian sesuai dengan penilaian kemampuan
menyimak tingkat ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, sintetis, dan evaluasi
yang merupakan pengembangan dari materi pembelajaran menyimak dan
modifikasi taksonomi Bloom. Dari hasil pengumpulan data tersebut diperoleh
skor pretest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Skor tertinggi yang dicapai kelompok kontrol adalah 20 dan skor terendah

12dari skor maksimal 30 dengan skor rata-rata (mean) sebesar 15,27; modus
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(mode) sebesar 14; skor tengah (median) 15; dan standar deviasi sebesar 2,149.
Adapun skor tertinggi yang dicapai kelompok eksperimen adalah 19 dan skor
terendah sebesar 12dari skor maksimal 30 dengan skor rata-rata (mean) sebesar
16,09; modus (mode) sebesar 16; skor tengah (median) sebesar 16; dan standar
deviasi sebesar 2,131.

Hasil pretest kemampuan menyimak cerpen kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat kemampuan
menyimak cerpen yang signifikan antara kedua kelompok tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki
tingkat kemampuan yang sama atau berangkat dari titik tolak yang sama.

Siswa kelompok eksperimen mendapat pembelajaran menyimak dengan
menggunakan strategi pohon cerita. Kelompok eksperimen yang menggunakan
strategi pohon cerita dalam pembelajarannya dapat mengidentifikasi dan
menganalisis cerpen dengan baik bahkan mampu menafsirkan peristiwa,
penokohan, dan latar yang terdapat dalam cerpen. Hal ini dikarenakan kelompok
eksperimen telah terlebih dahulu diberikan petunjuk tentang cara kerja strategi
pohon cerita oleh guru untuk menganalisis cerpen yang akan disimak. Melalui
strategi pohon cerita siswa mendapat petunjuk guna memahami dan menganalisis
sebuah cerpen kemudian dikelompokkan dalam grafik berupa pohon cerita yang
meliputi latar atau seting, tokoh, peristiwa, konflik, dan tema.

Untuk dapat memahami dan menganalisis cerpen dengan strategi pohon
cerita, guru menggali pengetahuan siswa mengenai unsur intrinsik cerpen dalam

pembelajaran ini membahas alur, latar, dan penokohan dalam cerpen. Dalam
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kegiatan ini, siswa dituntut agar berperan aktif dalam proses pembelajaran.
Setelah itu, guru menjelaskan tentang alur, latar, dan penokohan dalam cerpen
sampai siswa benar-benar paham.

Sebelum menyimak dimulai, siswa diberikan kertas yang berisi grafik
pohon cerita. Grafik pohon cerita ini seperti gambar pohon dengan cabang-
cabangnya. Pada perlakuan petama siswa menyimak cerpen yang berjudul
“Shalawat Dedaunan”. Pada saat siswa menyimak, ketika siswa menemukan
informasi baru mengenai tokoh, latar, maupun alur, siswa menuliskan dalam
salah satu cabang pohon cerita sesuai dengan pengelompokkannya. Adanya
pengelompokkan unsur intrinsik ini akan memudahkan siswa dalam menganalisis
alur, latar, dan penokohan dalam cerpen yang disimak.

Setelah menyimak selesai, guru membuat skema kosong pohon cerita di
papan tulis. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menganalisis alur, latar,
dan penokohan dalam cerpen yang disimak, guru meminta beberapa siswa maju
dan menuliskan hasil analisis dalam pohon cerita milik siswa ke dalam skema
pohon cerita di papan tulis dan melengkapinya. Setelah skema pohon cerita terisi
penuh, guru menuntun siswa agar membahas satu persatu unsur-unsurnya. Siswa
didorong agar aktif untuk berdiskusi mengenai hasil analisis alur, latar, dan
penokohan cerpen yang disimak.

Selanjutnya, siswa membuat ringkasan yang mencakup alur, latar, dan
penokohan dari cerpen yang disimak. Sebelum mulai menulis, siswa dapat

berdiskusi untuk curah ide agar mendapatkan kerangka yang baik. Setelah selesai
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membuat ringkasan, guru meminta siswa untuk menjelaskan apa saja yang telah
mereka pelajari mengenai alur, latar, dan penokohan dari cerpen.

Pada perlakuan kedua, ketiga, dan keempat kelompok eksperimen tidak
jauh berbeda dengan perlakuan pertama. Hanya saja, cerpen yang disimak
berbeda. Pada perlakuan kedua, beberapa siswa membacakan cerpen “Gadis di
Kaki Bukit Prolo”. Pada perlakuan ketiga, guru memutar rekaman cerpen
“Pengabdianku”, sedangkan pada perlakuan keemat, guru memutar rekaman
cerpen “Nasi Bungkus Presiden”.

Hasil analisis pertemuan pertama siswa pada kelompok eksperimen
menunjukkan bahwa siswa sudah dapat menentukan tokoh-tokoh dalam cerpen
yang disimak tetapi siswa belum menjelaskan watak dari tokoh-tokoh tersebut.
Selain itu, siswa belum dapat membedakan antara peristiwa dan konflik dalam
cerpen tersebut. Ringkasan siswa juga masih belum begitu baik apabila dinilai
sesuai pedoman penilaian. Pemahaman alur, latar, dan tokoh masih belum begitu
baik serta ketepatan organisasi teks dan keterpaduan ceritanya masih perlu

diperbaiki. Hal ini dapat dilihat dari contoh di bawah ini.
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(Perlakuan1/KE/XIIPAS5/S23)

Pada pertemuan kedua, siswa sudah mengalami peningkatan. Siswa sudah

menjelaskan watak dari tokoh-tokoh yang ada dalam cerpen. Sebagian siswa

sudah dapat membedakan peristiwa dan konflik sesuai dengan alur. Hasil

ringkasan siswa juga mengalami peningkatan. Siswa mulai memahami alur, latar,
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dan tokoh dalam cerpen. Ceritanya juga lebih padu apabila dibandingkan pada

pertemuan pertama.
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Pertemuan ketiga, siswa lebih baik lagi dibandingkan pertemuan pertama
dan kedua. Hasil analisis siswa sebagian besar sudah betul. Siswa dapat
menentukan tokoh, latar, dan alur dalam cerpen. Hasil ringkasan siswa juga lebih
baik lagi. Teksnya lebih padu dan organisasi teksnya lebih baik dibandingkan

pertemuan sebelumnya.

(Perlakuan3/KE/XIIPAS5/S23)
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Pada pertemuan keempat, instrumen berupa soal pilihan ganda berjumlah
10 soal yang sesuai dengan kisi-kisi. Hasil pekerjaan siswa menunjukkan hasil
yang cukup memuaskan. Tingkat kesalahan hanya sedikit. Hal ini karena saat

menyimak cerpen siswa dibantu grafik pohon cerita yang mempermudah siswa

menjawab pertanyaan.
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Setelah mendapatkan pembelajaran menyimak cerpen dengan
menggunakan strategi pohon cerita, kelompok eksperimen diberi tes akhir, yaitu
posttestmenyimak cerpen. Dari hasil posttest, skor kelompok eksperimen

mengalami peningkatan. Peningkatan kemampuan menyimak cerpen siswa
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kelompok eksperimen tentu saja berbeda pada setiap individunya. Ada siswa
yang mengalami peningkatan secara signifikan dari sebelum mendapat perlakuan,
tapi ada pula yang hanya meningkat dua atau tiga skor saja.

Sementara itu pada kelompok kontrol, siswa mendapat pembelajaran
menyimak cerpen tanpa menggunakan strategi pohon cerita. Siswa kelompok
kontrol mendapat pembelajaran menyimak cerpen seperti halnya kegiatan
pembelajaran menyimak cerpen yang biasa dilakukan di SMA Negeri 6
Yogyakarta. Siswa dijelaskan mengenai unsur-unsur intrinsik cerpen yang
melipui alur, latar, dan penokohan. Sebelum menyimak cerpen, siswa
dikelompokkan menjadi beberapa kelompok. Siswa berdiskusi hasil analisis alur,
latar, dan penokohan dari cerpen yang mereka simak kemudian saling bertukar
pendapat antar kelompok. Setelah selesai diskusi, siswa diberi tugas untuk
membuat ringkasan cerita dari cerpen yang telah disimak.

Pada pertemuan pertama, siswa kelompok kontrol menganalisis unsur
intrinsik dari cerpen yang disimak. Hasil analisis siswa cukup bagus. Akan tetapi,
siswa tidak menganalisis peristiwa maupun konflik sesuai dengan alur seperti
halnya kelompok eksperimen dikarenakan masih menggunakan metode

pengajaran yang konvensional.
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Hasil analisis siswa kelompok kontrol pada pertemuan kedua masih sama
dengan pertemuan pertama. Siswa hanya menentukan alur tanpa menganalisis
peristiwa dalam cerpen. Selain siswa menganalisis unsur intrinsiknya, siswa juga
diberi tugas meringkas cerpen yang disimak. Ringkasan siswa cukup bagus tetapi
pemahaman terhadap alur, latar, dan tokoh masih kurang. Serta keterpaduan dan

organisasi teksnya masih perlu diperbaiki.
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Pada pertemuan ketiga, beberapa siswa dapat menganalisis peristiwa

dalam cerpen. Ringkasan siswa sudah cukup bagus sesuai dengan pedoman

penilaian yang digunakan tetapi tidak diberi judul.
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Pada pertemuan keempat, soal yang digunakan berupa soal pilihan ganda.
Hasil pekerjaan siswa menunjukkan nilai yang cukup. Apabila dibandingkan

dengan siswa kelompok eksperimen, hasil pekerjaan siswa kelompok kontrol

lebih rendah.

Lembar Jawab Siswa

f- . -
Nama siswa - Almira Fauza Nilai

No. Absen :08 =T
KEIES :*ﬂ.. !?r“‘ G Lﬂ

Berilah tanda silang (X) pada salah satu jaweban yang dianggap paling
benar!

1| X|B|c|D|E A|W)|B|X|D|E
2|a|B|C|B|E 7|A|B|K|D|E
3|la|X|c|D|E 8|A|B|&|D|E
AlX@®|c|p|E 9|A|B|C|D[E
s|a|B|c|D|X WX B|c|DlE

(Perlakuan4/KK/XIIPA6/S05)
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Langkah terakhir setelah mendapat perlakuan, kedua kelompok diberi
posttest kemampuan menyimak cerpen. Pemberian posttest kemampuan
menyimak cerpen dimaksudkan untuk melihat pencapaian kemampuan menyimak
cerpen setelah diberi perlakuan. Selain itu, posttest kemampuan menyimak cerpen
digunakan untuk membandingkan skor yang dicapai siswa saat pretest dan
posttest, apakah hasilmenyimak siswa sama, semakin meningkat, atau semakin
menurun. Perbedaan kemampuan menyimak kelompok eksperimen yang
menngunakan strategi pohon cerita dan kelompok kontrol yang tanpa
menggunakan strategi pohon cerita diketahui dengan uji-t melalui SPSS 16.

Uji-t untuk mengetahui perbedaan kemampuan menyimak cerpen antara
kelompok yang proses pembelajarannya menggunakan strategi pohon cerita dan
kelompok yang proses pembelajarannya tanpa strategi pohon cerita, dalam
penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali. Pertama, uji-t data pretest kemampuan
menyimak kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil uji-t data pretest
kemampuan menyimak kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah db
60 dan nilai p sebesar 0,133. Jadi p lebih besar dari taraf signifikansi (0,133 >
0,05) yang berarti tidak signifikan.Kedua, uji-t data posttest kemampuan
menyimak kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil uji-t data posttest
kemampuan menyimak kelompok eksperimen dan kelompok kontroldiperoleh db
60 dan nilai p sebesar 0,000. Jadi p lebih kecil dari taraf signifikansi (0,000 <
0,05) yang berarti signifikan.

Setelah dilakukan uji-t pada data pretest dan posttest kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol, diketahui adanya perbedaan peningkatan dari
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masing-masing kelompok tersebut. Peningkatan kemampuan menyimak cerpen
pada kelompok eksperimen ditunjukkan oleh beberapa hal di antaranya hasil
posttest rata-rata telah mencapai nilai yang tinggi. Hal ini dikarenakan analisis
cerpen yang dihasilkan siswa lebih padu dan mendalam. Siswa tidak hanya
berhenti pada tahap mengidentifikasi alur, latar, dan penokohan yang terdapat
dalam cerpen semata, tetapi sudah meningkat pada tahap menafsirkan ketiga
unsur tersebut. Peningkatan ini sesuai penilaian kemampuan menyimak tingkat
ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, sintetis, dan evaluasi yang merupakan
pengembangan dari materi pembelajaran menyimak dan modifikasi taksonomi
Bloom.

Pada tingkat ingatan, siswa dapat mengingat judul, mengingat nama
tempat, mengingat nama tokoh, mengingat waktu peristiwa, dan mengingat fakta.
Pada tingkat pemahaman, siswa dapat memahami cerita, mengidentifikasi tokoh,
alur, latar, dan peristiwa. Pada tingkat penerapan, siswa dapat menemukan alur,
tokoh-tokoh, dan latar. Pada tingkat analisis, siswa dapat menganalisis tindakan
tokoh, latar, dan alur. Pada tingkat sintetis, siswa dapat menyimpulkan latar dari
cerita, membuktikan tindakan tokoh, dan menghubungkan peristiwa melalui alur.
Pada tingkat evaluasi, siswa dapat menilai cerita.

Hasil analisis siswa juga menunjukkan bahwa siswa mengalami
peningkatan dalam memahami unsur intrinsik cerpen yang disimak. Peningkatan
menyimak cerpen pada kelompok eksperimen juga dapat dilihat dari
perbandingan hasil pretest dan posttest kemampuan menyimak cerpen yang

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan. Rata-rata pretest yaitu 16,09
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dan rata-rata posttest mencapai 21,97.Hal tersebut dikarenakan siswa kelompok
eksperimen telah mempelajari cara mengidentifikasi dan menganalisis cerpen
dengan strategi pohon cerita yaitu dengan menuliskan unsur-unsur tersebut dalam
grafik pohon cerita. Hal ini daat membantu siswa agar lebih tertata dalam
menentukan unsur intrinsik yang dianalisis dari cerpen yang disimak. Strategi
pohon cerita menjadi sebuah alat bantu analisis cerpen bagi siswa karena dapat
membantu siswa memahami detail-detail yang mencakup alur, latar, dan
penokohan dalam sebuah cerpen yang disimak dengan cermat.

Selanjutnya pembelajaran menyimak cerpen tanpa menggunakan strategi
pohon cerita pada kelompok kontrol juga terdapat peningkatan keterampilan
menyimak cerpen yang cukup signifikan antara skor pretest dan posttest. Rata-
rata skor pretest yaitu 15,27 dan rata-rata posttest yaitu 18,97. Akan tetapi,
dibandingkan dengan hasil posttest kelompok eksperimen, hasil posttest
kelompok kontrol jauh lebih rendah dari hasil posttest kelompok eksperimen. Hal
ini disebabkan siswa kelompok kontrol dalam proses pembelajaran hanya
mengidentifikasi alur, latar, dan penokohan dalam cerpen cenderung apa adanya
yang siswa ingat dan temukan dari cerpen ketika menyimak. Beberapa siswa
kelompok kontrol telah mampu menganalisis isi cerpen, namun hasilnya tidak
tersistematis seperti pada siswa kelompok eksperimen.

Penelitian mengenai penggunaan strategi pohon cerita dalam
pembelajaran menyimak cerpen siswa kelas XI SMA Negeri 6 Yogyakarta ini
terbukti menunjukkan peningkatan yang signifikan pada kelompok eksperimen,

sedangkan kelompok kontrol yang tidak menggunakan strategi pohon ceritadalam
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pembelajaran menyimak cerpen meskipun mengalami peningkatan namun tidak
sebaik peningkatan pada kelompok eksperimen. Dengan demikian, terdapat
perbedaan yang signifikan antara kemampuan menyimak cerpen kelompok siswa
yang menggunakan strategi pohon cerita dalam pembelajaran menyimak cerpen
dengan kelompok siswa tanpa menggunakan strategi pohon cerita dalam
pembelajarannya.

2. Tingkat Keefektifan Penggunaan Strategi Pohon Ceritapada
Pembelajaran Menyimak Cerpen Siswa Kelas XI SMA Negeri 6
Yogyakarta

Keefektifan penggunaan strategi pohon cerita dalam pembelajaran
menyimak cerpen pada kelompok eksperimen dalam penelitian ini dapat
diketahui dengan uji-t pretest dan posttest kemampuan menyimak cerpen
kelompok eksperimen. Hasil dari perhitungan uji-t pretest dan posttest
kemampuan menyimak cerpen kelompok eksperimen menunjukkan harga p
sebesar 0,000 dengan db 31 pada taraf signifikansi 5% (p> 0,05) yang berarti
signifikan. Hasil uji-t tersebut menunjukkan perbedaan kemampuan menyimak
yang signifikan pada kelompok eksperimen yang menggunakan strategi pohon
cerita.

Gain skor menunjukkan peningkatan skor prefest dan posttest kelompok
eksperimen yang menggunakan strategi pohon cerita dalam pembelajaran
menyimak cerpen. Peningkatan rata-rata posttest pada kelompok eksperimen
adalah 5,88. Pada kelompok kontrol, peningkatan rata-rata posttest adalah 3,7.
Dari data tersebut dapat diketahui peningkatan skor pada kelompok eksperimen

lebih tinggi dibanding kelompok kontrol.Hal ini menunjukkan bahwa
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pembelajaran menyimak dengan strategi pohon cerita pada kelompok eksperimen
lebih efektif daripada pembelajaran menyimak tanpa strategi pohon cerita pada
kelompok kontrol.

Keefektifan penggunaan strategi pohon cerita dalam pembelajaran
menyimak cerpen siswa kelas XI SMA Negeri 6 Yogyakarta dapat dilihat dari
hasil posttest kelompok eksperimen, hasil analisis cerpen siswa kelompok
eksperimen, dan proses pembelajaran pada kelompok eksperimen. Pada
kelompok eksperimen siswa mampu menganalisis alur, latar, dan penokohan
dengan baik untuk memahami isi cerpen. Menyimak dengan strategi pohon cerita
pada kelompok eksperimen juga melatih siswa untuk dapat menemukan unsur-
unsur intrinsik dan mengorganisir atau mengelompokkan unsur-unsur intrinsik
sesuai dengan bagian-bagian dari pohon cerita. Melalui cara ini, siswa tidak
hanya menentukan alur, latar, dan penokohan dalam cerpen namun dapat
mengembangkannya berdasarkan hasil analisisnya dari cerpen yang disimak. Hal
ini menjadikan siswa lebih cermat, kreatif, dan kritis ketika menyimak sebuah
pembacaan cerpen untuk kemudian dianalisis.

Pada pelaksanaan pembelajaran menyimak cerpen dengan menggunakan
strategi pohon cerita, guru terlebih dahulu menggali pengetahuan siswa mengenai
unsur intrinsik cerpen yang meliputi latar, alur,dan penokohan. Setelah siswa
menyampaikan pengetahuannya mengenai unsur intrinsik tersebut, guru kembali
menjelaskan agar pengetahuan yang didapat siswa semakin banyak. Sebelum

memulai menyimak cerpen, siswa diberi kertas yang berisi grafik pohon
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ceritayang masih kosong. Guru menjelaskan cara kerja pohon cerita tersebut
sehingga siswa dapat mengisi grafik pohon cerita tersebut dengan baik.

Setelah siswa selesai menyimak dan mengisi grafik pohon cerita, guru
membuat grafik pohon cerita kosong pada papan tulis. Siswa diminta menuliskan
hasil menyimaknya di grafik pohon cerita yang terdapat di papan tulis dan
kemudian membahas bersama-sama. Dalam langkah ini, siswa diminta aktif
menyampaikan hasil analisisnya masing-masing sampai semua Siswa setuju
dengan jawaban yang sama. Kegiatan selanjutnya adalah siswa meringkas cerpen
sesuai dengan latar, alur, dan penokohan dalam cerpen yang disimak. Pada
beberapa perlakuan dapat diisi dengan menjawab pertanyaan sesuai dengan isi
cerpen. Pada akhir pembelajaran, siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

Proses pembelajaran menyimak dengan menggunakan strategi pohon
cerita di kelas menumbuhkan suasana belajar yang baru dan lebih aktif. Hal ini
dikarenakan pada pembelajaran menyimak cerpen biasanya siswa hanya
mengidentifikasi unsur intrinsik cerpen tanpa bantuan pohon cerita sebagai salah
satu strateginya. Adanya grafik pohon cerita ini membantu guru untuk
meningkatkan prestasi dan mengembangkan kebiasaan belajar yang lebih baik
untuk jangka waktu yang panjang. Selain itu, pada tahapan pembelajaran
menyimak cerpen dengan menggunakan strategi pohon cerita siswa dituntut
untuk aktif menyampaikan hasil analisisnya dari cerpen yang telah disimak.

Berdasarkan hasil pembelajaran menyimak cerpen yang dilakukan dengan

strategi pohon cerita tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan



76

strategi pohon cerita dalam pembelajaran menyimak cerpen pada siswa kelas XI

SMA Negeri 6 Yogyakarta efektif digunakan dalam menyimak cerpen. Strategi

pohon cerita dapat dijadikan sebagai strategi alternatif pembelajaran menyimak,

sehingga siswa mampu memaksimalkan kemampuan menyimak cerpen.

C. Keterbatasan Penelitian

1. Subjek dalam penelitian ini hanya terbatas pada satu sekolah, padahal di
Yogyakarta terdapat banyak SMA/MA yang semuanya penting untuk diteliti.
Strategi pohon cerita dapat dikatakan efektif digunakan pada pembelajaran
menyimak cerpen di SMA Negeri 6 Yogyakarta, tetapi belum tentu di
sekolah-sekolah lain. Hal tersebut dikarenakan kondisi siswa dan keadaan
suatu sekolah dengan sekolah lain pasti berbeda.

2. Keterbatasan waktu dalam proses penelitian. Keterbatasan waktu
menyebabkan penelitian hanya dilakukan sebanyak empat kali perlakuan

pada masing-masing subjek penelitian.
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PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, simpulan dari penelitian ini

sebagai berikut.

1.

Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menyimak cerpen
siswa kelas XI SMA Negeri 6 Yogyakarta yang melaksanakan pembelajaran
menyimak cerpen dengan menggunakan strategi pohon cerita dengan siswa
kelas XI SMA Negeri 6 Yogyakarta yang melaksanakan pembelajaran
menyimak cerpen tanpa menggunakan strategi pohon cerita. Hal ini dapat
dilihat dari hasil uji-t skor posttest kemampuan menyimak kelompok kontrol
dan eksperimen yang menunjukkan p sebesar 0,000 dengan db 60 pada taraf
signifikansi 5%, maka p < 0,05. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Pembelajaran menyimak cerpen siswa kelas XI SMA Negeri 6 Yogyakarta
yang melaksanakan pembelajaran menggunakan strategi pohon cerita lebih
efektif jika dibandingkan dengan pembelajaran tanpa menggunakan strategi
pohon cerita. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan rata-rata skor posttest
kelompok eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol.
Peningkatan rata-rata skor posttest kelompok eksperimen yaitu 5,88,

sedangkan kelompok kontrol yaitu 3,7. Maka, dapat disimpulkan
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pembelajaran menyimak cerpen dengan menggunakan strategi pohon cerita

lebih efektif.

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan di atas, implikasi hasil penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Strategi pohon cerita dapat digunakan bagi guru Bahasa Indonesia sebagai
alternatif strategi pmbelajaran menyimak di tingkat SMA/MA.

2. Strategi pohon cerita meningkatkan kemampuan menyimak siswa. Selain itu,
dengan strategi pohon cerita siswa mampu menangkap isi cerpen yang
disimak lebih cepat dan lebih aktif selama pembelajaran di kelas.

C. Saran

Berdasarkan implikasi di atas, saran dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Bagi guru
Sebaiknya pembelajaran menyimak cerpen dengan strategi pohon cerita mulai
diterapkan oleh guru dalam kegiatan analisis cerpen di kelas, sehingga siswa
akan lebih kritis dan paham pada cerpen yang disimak.

2. Bagi siswa

Siswa disarankan untuk lebih banyak menyimak cerpen menggunakan
strategi pohon cerita agar kemampuan pemahaman terhadap cerpen yang

disimak terus meningkat.
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3. Bagi peneliti lainnya
a. Perlu diadakan penelitian yang lebih lanjut untuk mengetahui
pemanfaatan strategi pohon cerita dalam pembelajaran dengan populasi

yang lebih luas.
b. Perlu diadakan penelitian selanjutnya untuk mengetahui pemanfaatan
strategi pohon cerita guna meningkatkan kemampuan siswa melalui

penelitian tindakan kelas.
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UJL INSTRUMEN PRETEST
MicroCAT (tm) Tesiing System
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation
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Item and Test Analysis Program - ITEMAN (tm) version 3.00

Item analysis for data from file data2.txt

seq.
No.

Copyr1ght (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems

Scale

Item Statistics

Prop.

-Item Correct Biser.

0-2

0-3

0-4

1.000

0.923

0.923

0.462

1.000

0.077

-9.000

0.661

0.976

0.650

-9.000

0.285

Point
Biser. Alt.

-9.000 A
B
C
D
E
other
0.358 A
B
C
D
E
Other
0.528 A
B
C
D
E
other
0.518 A
B
C
D
E
other
-9.000 A
B
C
D
E
Other
0.154 A
B
C
D
E
Other

Page 1

Alternative Statistics

Prop.
Endorsing

0.000
1.000
0.000
0.000
0.000
0.000

0.923
0.038
0.038
0.000
0.000
0.000

0.000
0.077
0.923
0.000
0.000
0.000

0.115
0.462
0.000
0.115
0.308
0.000

1.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000

0.077
0.154
0.115
0.577
0.077
0.000

MicroCAT (tm) Testing System

Point

Biser. Biser. Key
-9.000 -9.000
-9.000 -9.000 *
-9.000 -9.000
-9.000 -9.000
-9.000 -9.000
-9.000 -9.000
0.661 0.358 *
-0.639 -0.277
-0.503 -0.218
-9.000 -9.000
-9.000 -9.000
-9.000 -9.000
-9.000 -9.000
-0.976 -0.528
0.976 0.528 *
-9.000 -9.000
-9.000 -9.000
-9.000 -9.000
-0.472 -0.287
0.650 0.518 =
-9.000 -9.000
0.171 0.104
-0.567 -0.432
-9.000 -9.000
-9.000 -9.000 *
-9.000 -9.000
-9.000 -9.000
-9.000 -9.000
-9.000 -9.000
-9.000 -9.000
0:285 0:154¢ *
0.155 0.102
0.171 0.104
-0.127 -0.101
-0.424 -0.230
-9.000 -9.000
Corporation

Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00

Item analysis for data from file data2.txt

Seq.
NO.

Scale

Item Statistics

Prop.

-Item Correct Biser.

Point
Biser. Alt.

Page 2

Alternative Statistics

Prop.
Endorsing

Biser.

Point
Biser. Key
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11

12

COpyr1ght (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems

UJI INSTRUMEN PRETEST

0-7 0.692 0.082

0-8 1.000 -9.000

0-9 0.231 1.000

0-10 0.385 0.508

0-11 0.654 0.192

0-12 0.462 0.192

0.063

-9.000

0.724

0.399

0.149

0.153

SSMONm>

o
t
m
e |

ISMONwW>»

o
"t
m
-~ }

ITMONw>»

o
t
[
e

ITMON®>

2
®
s

o

+t
moONnw>» gmonw:b

e |

Other

0.000
0.692
0.269
0.038
0.000
0.000

0.000
0.000
0.000
0.000
1.000
0.000

0.231
0.000
0.038
0.577
0.154
0.000

0.385
0.192
0.385
0.038
0.000
0.000

0.654
0.038
0.115
0.000
0.192
0.000

0.000
0.462
0.231
0.000
0.308
0.000

MicroCAT (tm) Testing System

-9.000 -9.000
0.082 0.063 *
0.005 0.004

-0.367 -0.159

-9.000 -9.000

-9.000 -9.000

-9.000 -9.000

-9.000 -9.000

-9.000 -9.000

-9.000 -9.000

-9.000 -9.000 *

-9.000 -9.000
1.000 0.724 *

-9.000 -9.000
0.314 0.136

-0.679 -0.538

-0.277 -0.182

-9.000 -9.000

-0.236 -0.185

-0.477 -0.331
0.508 0.399 *
0.314 0.136

-9.000 -9.000

-9.000 -9.000
0.192 0.149 =
0.042 0.018

-0.414 -0.252

-9.000 -9.000
0.022 0.016

-9.000 -9.000

-9.000 -9.000
0.192 0.153 *

-0.118 -0.085

-9.000 -9.000

-0.114 -0.087

-9.000 -9.000

Corporation

Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00

Item analysis for data from file data2.txt

Seq.

NO.

13

14

Item Statistics

Scale Prop. .
-Item Correct Biser.

0-13 0.615 0.652

0-14 0.000 -9.000
CHECK THE KEY

Point
Biser.

0.512

-9.000

C was specified, E works better

Page 3

Alternative Statistics

Alt.

o

t
monNnw>» gmonw:»

o |

Page 2

Prop.

Endorsing Biser.

0.615
0.077
0.000
0.308
0.000
0.000

0.846
0.000
0.000
0.000
0.154

0.652
-0.188
-9.000
-0.632
-9.000
-9.000

-0.539

Point
Biser. Key

0.512 *
-0.102



UJI INSTRUMEN PRETEST
other

15: 0-15 0.615 -0.002 -0.002

CHECK THE KEY
D was specified, C works better

16 0-16 0.000 -9.000 -9.000

CHECK THE KEY
D was specified, C works better

17 0-17 0.538 -0.306 -0.244

CHECK THE KEY
B was specified, A works better

18 0-18 0.231 0.517 0.374

CHECK THE KEY
C was specified, D works better

2 2

mMOoOMNW>» SOMON®P» ITMON>» IITMON®>

o
t

m
=

m
-

m
5

Other
MicroCAT (tm) Testing System
COpyr1ght (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation

0.000

0.192
.077
.038
.615
.077
.000

.269
.000
.462
.000
.269
.000

.346
.538
.115
.000
.000
.000

.500
.000
.231

.269
0.000
0.000

OOOO COO0OO0OO0O0 OCOO0OO0OO0O OO0OO0OO0Oo

-9.000
-0.144

-9.000
-0.477

85

-9.000

-0.100
-0.144
0.196
-0.002
0.154
-9.000

-0.355
-9.000
0.472 ?
-9.000 *
-0.175
-9.000

0.281
-0.244
-0.038
-9.000
-9.000
-9.000

-0.773
-9.000
0.374 *
0.517 ?
-9.000
-9.000

* N

* )

Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00

Item analysis for data from file data2.txt

Item Statistics

Seq. Scale Prop. Point
No. ~-Item Correct Biser. Biser.

195:0-19 0.731 0.856 0.637

20 0-20 0.423 -0.395 -0.313

CHECK THE KEY
E was specified, C works better

21 0-21 0.038 -0.094 -0.041

CHECK THE KEY
C was specified, D works better

22 0-22 0.038 0.859 0.373

Page 4

Alternative Statistics

Prop.
Endorsing

2 2

o
rt
ONwW>» OMON®P» ITMONP» TTMOMN®>

Page 3

(]
-

m
=

m
=

0.077
0.115
0.038
0.038
0.731
0.000

0.000
0.000
0.423
0.154
0.423
0.000

0.538
0.000
0.038
0.192
0.192
0.038

0.077
0.038
0.808
0.000

-0.661
-0.238
-0.912
-0.775

0.856
-9.000

-9.000
-9.000
0.331
0.107
-0.395
-9.000

0.009
-9.000
-0.094

0.189
-0.186

0.042

0.364
0.859
-0.438
-9.000

Point
Biser. Key

-0.358
-0.145
-0.396
-0.337
0.637 *
-9.000

-9.000
-9.000
0.262 7
0.070
-0.313 *
-9‘000

0.007
-9.000
-0.041 *

0.131 ?
-0.129

0.018

0.197
0.373 *
-0.304
-9.000



86

UJI INSTRUMEN PRETEST
E 0.038 -0.094 -0.041
other 0.038 0.042 0.018

23 0-23 0.346 -0.192 -0.149 A 0.615 0.206 0.162 ?
B 0.038 -0.094 -0.041
CHECK THE KEY (c 0.000 -9.000 -9.000
D was specified, A works better D 0.346 -0.192 -0.149 *
E 0.000 -9.000 -9.000
other 0.000 -9.000 -9.000
24 0-24 0.615 0.742 0.582 A 0.231 -0.828 -0.598
B 0.077 -0.424 -0.230
C 0.038 0.314 0.136
D 0.615 0.742 0.582 *
E 0.000 -9.000 -9.000

other 0.038 0.042 0.018
MicroCAT (tm) Testing System
Copyr1ght (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation

Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00

Item analysis for data from file data2.txt Page 5
Item Statistics Alternative Statistics
Seq. Scale Prop. Point Prop. Point
No. -Item Correct Biser. Biser. Alt. Endorsing Biser. Biser. Key
25 0-25 1.000 -9.000 -9.000 A 0.000 -9.000 -9.000
B 1.000 -9.000 -9.000 *
C 0.000 -9.000 -9.000
D 0.000 -9.000 -9.000
E 0.000 -9.000 -9.000
other 0.000 -9.000 -9.000
26 0-26 0.731 0.890 0.662 A 0.731 0.890 0.662 *
B 0.077 -0.818 -0.443
G 0.038 -0.367 -0.159
D 0.115 -0.355 -0.216
E 0.038 -0.912 -0.396
other 0.000 -9.000 -9.000
27 0-27 0.192 -0.144 -0.100 A 0.000 -9.000 -9.000
8 0.385 0.478 0.376 ?
CHECK THE KEY (@ 0.423 -0.366 -0.290
E was specified, B works better D 0.000 -9.000 -9.000
E 0.192 -0.144 -0.100 *
other 0.000 -9.000 -9.000
28 0-28 0.346 0.517 0.401 A 0.038 0.314 0.136
B 0.192 -0.809 -0.561
C 0.346 0.517 0.401 *
D 0.154 0.299 0.196
E 0.231 -0.230 -0.166
other 0.038 0.042 0.018
29 0-29 0.731 0.546 0.406 A 0.000 -9.000 -9.000
B 0.231 -0.641 -0.463
C 0.000 -9.000 -9.000
D 0.038 0.178 0.077
E 0.731 0.546 0.406 *
other 0.000 -9.000 -9.000
30 0-30 0.231 -0.417 -0.301 A 0.577 0.047 0.037
B 0.000 -9.000 -9.000
CHECK THE KEY C 0.077 0.127 0.069

Page 4



UJI INSTRUMEN PRETEST

D was specified, E works better

D
E
Other

0.231
0.115
0.000

MicroCAT (tm) Testing System
COpyr1ght (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation

-0.
0.

-9.

417
463
000

87

=0+30F *
0.282 ?
-9.000

Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00

Item analysis for data from file data2.txt

Item Statistics

Seq. Scale Prop. " Point
No. -Item Correct Biser. Biser.

31, 031 1.000 -9.000 -9.000

32 0-32 0.615 0.057 0.045

CHECK THE KEY
C was specified, E works better

330 20~33 0.731 0.580 0.432

34 0-34 0.808 0.019 0.013

CHECK THE KEY
E was specified, C works better

35 0-35 1.000 -9.000 -9.000

36 0-36 0.769 0.753 0.544

Alternative Statistics

SMON®>»

2

ITMONw>

o
rt
m
=

SMmMONm>
m
=

=
t

o
-
o
=

monNnw>» gmcnw:» SmONw>
-

Other

Prop.
Endorsing

0.000
1.000
0.000
0.000
0.000
0.000

0.000
0.115
0.615
0.000
0.269
0.000

0.731
0.115
0.077
0.038
0.038
0.000

0.038
0.000
0.038
0.115
0.808
0.000

0.000
1.000
0.000
0.000
0.000
0.000

0.000
0.231
0.000
0.769
0.000
0.000

0 MicroCAT (tm) Testing System
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems

Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00

Item analysis for data from file data2.txt

Item Statistics

Page 6
Point
Biser. Biser. Key
-9.000 -9.000
-9.000 -9.000 *
-9.000 -9.000
-9.000 -9.000
-9.000 -9.000
-9.000 -9.000
-9.000 -9.000
-0.472 -0.287
0.057 0.045 *
-9.000 -9.000
0:212; :0:158. '?
-9.000 -9.000
0.580 0.432 *
-0.823 -0.501
-0.424 -0.230
0.723 0.314
-0.367 -0.159
-9.000 -9.000
-0.094 -0.041
-9.000 -9.000
0.314 0.136 ?
-0.121 -0.074
0.019 0.013 *
-9.000 -9.000
-9.000 -9.000
-9.000 -9.000 *
-9.000 -9.000
-9.000 -9.000
-9.000 -9.000
-9.000 -9.000
-9.000 -9.000
-0.753 -0.544
-9.000 -9.000
0.753 0.544 *
-9.000 -9.000
-9.000 -9.000
Corporation
Page 7

Alternative Statistics



.500 0.114 0.091
.077 -0.030 -0.016
.077 0.285 0.154
.077 0.206 0.112
.269 -0.339 -0.252
.000 -9.000 -9.000

0.192 -0.269 -0.186

0.731 0.339 0.252 *

0.000 -9.000 -9.000

0.000 -9.000 -9.000

0.077 -0.267 -0.144
other 0.000 -9.000 -9.000

MicroCAT (tm) Testing System
copyr1ght (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation

41 0-41 0.077 0.206 0.112

CHECK THE KEY
D was specified, C works better

* N

88
UJI INSTRUMEN PRETEST
Seq. Scale Prop. Point Prop. Point
No. -Item Correct Biser. Biser. Alt. Endorsing Biser. Biser. Key
37 0-37 1.000 -9.000 -9.000 A 0.000 -9.000 -9.000
B 0.000 -9.000 -9.000
C 1.000 -9.000 -9.000 *
D 0.000 -9.000 -9.000
E 0.000 -9.000 -9.000
other  0.000 -9.000 -9.000
38 0-38 0.538 0.639 0.509 A 0.038 0.042 0.018
B 0.308 -0.567 -0.432
C 0.000 -9.000 -9.000
D 0.115 -0.297 -0.181
E 0.538 0.639 0.509 *
Other 0.000 -9.000 -9.000
39 0-39 0.115 -0.004 -0.003 A 0.769 0.305 0.220 ?
B 0.038 -0.367 -0.159
CHECK THE KEY C 0.077 -0.424 -0.230
D was specified, A works better D 0.115 -0.004 -0.003 *
E 0.000 -9.000 -9.000
Other  0.000 -9.000 -9.000
40 0-40 0.923 -0.442 -0.240 A 0.077 0.442 0.240 ?
B 0.000 -9.000 -9.000
CHECK THE KEY C 0.000 -9.000 -9.000
E was specified, A works better D 0.000 -9.000 -9.000
E 0.923 -0.442 -0.240 *
other  0.000 -9.000 -9.000
0
0
0
0
0
0

42 0-42 0.731 0.339 0.252

o

rt
mOoON®> g’monm)

-

Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00

Item analysis for data from file data2.txt Page 8
Item Statistics Alternative Statistics
Seq. Scale Prop. Point Prop. Point
No. -Item Correct Biser. Biser. Alt. Endorsing Biser. Biser. Key
43 0-43 0.500 -0.370 -0.296 A 0.192 0.355 0.246 ?
8 0.038 0.314 0.136
CHECK THE KEY C 0.500 -0.370 -0.296 *
C was specified, A works better D 0.269 0.074 0.055
E 0.000 -9.000 -9.000
other 0.000 -9.000 -9.000
44 0-44 0.962 -0.723 -0.314 A 0.038 0.723 0.314 7
B 0.000 -9.000 -9.000

Page 6



UJI INSTRUMEN PRETEST

CHECK THE KEY C 0.000 -9.000 -9.000
D was specified, A works better D 0.962 -0.723 -0.314 *
E 0.000 -9.000 -9.000
other 0.000 -9.000 -9.000
45 0-45 1.000 -9.000 -9.000 A 1.000 -9.000 -9.000 *
B 0.000 -9.000 -9.000
C 0.000 -9.000 -9.000
D 0.000 -9.000 -9.000
E 0.000 -9.000 -9.000
other 0.000 -9.000 -9.000
46 0-46 0.962 0.094 0.041 A 0.038 -0.094 -0.041
B 0.000 -9.000 -9.000
(@ 0.000 -9.000 -9.000
D 0.000 -9.000 -9.000
E 0.962 0.094 0.041 *
other 0.000 -9.000 -9.000
47 0-47 0.154 0.682 0.448 A 0.269 -0.752 -0.560
B 0.154 0.011 0.007
C 0.154 0.682 0.448 *
D 0.192 0.605 0.419
E 0.192 -0.269 -0.186
other 0.038 -0.094 -0.041
48 0-48 0.000 -9.000 -9.000 A 0.615 0.206 0.162
B 0.115 0.521 0.318 ?
CHECK THE KEY C 0.269 -0.546 -0.406
D was specified, B works better D 0.000 -9.000 -9.000 *
E 0.000 -9.000 -9.000
other 0.000 -9.000 -9.000
0 MicroCAT (tm) Testing System
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation
Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00
Item analysis for data from file data2.txt Page 9
Item Statistics Alternative Statistics
seq. Scale Prop. Point Prop. : Point
No. -Item Correct Biser. Biser. Alt. Endorsing Biser. Biser. Key
49 0-49 0.577 0.628 0.497 A 0.038 -0.094 -0.041
B 0.000 -9.000 -9.000
C 0.269 -0.718 -0.534
D 0.115 -0.004 -0.003
E 0.577 0.628 0.497 *
other 0.000 -9.000 -9.000
50 0-50 0.000 -9.000 -9.000 A 0.038 -0.094 -0.041
B 0.000 -9.000 -9.000 *
CHECK THE KEY C 0.000 -9.000 -9.000
B was specified, D works better D 0.962 0.094 0.041 ?
E 0.000 -9.000 -9.000
other 0.000 -9.000 -9.000
MicroCAT (tm) Testing System
COpyr1ght (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation
Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00
Item analysis for data from file data2.txt Page 10

Page 7

89



. _ UJI INSTRUMEN PRETEST
There were 26 examinees in the data file.

Scale Statistics

Scale: 0
N of Items 50
N of Examinees 26
Mean 27.692
variance 11.444
Sstd. Dev. 3.383
skew 0.045
Kurtosis -0.580
Minimum 21.000
Maximum 34,000
Median 27.000
Alpha 0.437

SEM 2
Mean P 0
Mean Item-Tot. 0.208
Mean Biserial 0.290

Page 8



UJI INSTRUMEN POSTTEST
MicroCAT (tm) Testing System
Copyr1ght (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation

91

Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00

Item analysis for data from file input.txt

Item Statistics

Seq. Scale Prop. ’ Point
No. -Item Correct Biser. Biser.

1 0-1 1.000 -9.000 -9.000

2 0-2 0.000 -9.000 -9.000

CHECK THE KEY
A was specified, E works better

A N0~3 0.727 0.542 0.405

4 0-4 0.455 0.362 0.288

5 0-5 1.000 -9.000 -9.000

6 0-6 0.773 0.481 0.347

o

t
TMON®> gmcnw>

=3

o
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]
7z |

MO Nw@>
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rt
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o
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o
=

o
t
moN®@W>» TTMON®>» ITMON®W>

Other

Page 1

Alternative Statistics

Prop.
Endorsing

0.000
1.000
0.000

0.000

0 MicroCAT (tm) Testing System
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation

Point .
Biser. Key

-9.000
-9.000 *
-9.000
-9.000
-9.000
-9.000

-9.000 *
-9.000
-0.243
-9.000
0.243 7
-9.000

-0.121
-0.191
0.405 *
-0.215
-0.215
-9.000

-0.197
0.288 *
-0.215
-9.000
-9.000
-9.000

-9.000 *
-9.000
-9.000
-9.000
-9.000
-9.000

-0.037
-0.168
-0.263
0.347 *
-0.215
-9.000

Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00

Item analysis for data from file input.txt

Item Statistics

Seq. Scale Prop. ) Point
No. -Item Correct Biser. Biser.

Alt.

Page 2

Alternative Statistics

Prop.
Endorsing

Biser.

-

Point
Biser. Key
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UJI INSTRUMEN POSTTEST

7 0-7 0.227 -0.253 -0.182 A 0.773 0.253 0.182 ?
B 0.227 -0.253 -0.182 *
CHECK THE KEY C 0.000 -9.000 -9.000
B was specified, A works better D 0.000 -9.000 -9.000
E 0.000 -9.000 -9.000
other 0.000 -9.000 -9.000
8 0-8 0.591 0.683 0.540 A 0.045 -0.263 -0.121
B 0.273 -0.513 -0.382
C 0.045 -0.263 -0.121
D 0.045 -0.469 -0.215
E 0.591 0.683 0.540 *
other 0.000 -9.000 -9.000
9 0-9 0.318 0.309 0.237 A 0.318 0.309 0.237 *
B 0.091 -0.488 -0.278
C 0.455 0.188 0.149
D 0.136 -0.480 -0.306
E 0.000 -9.000 -9.000
other 0.000 -9.000 -9.000
10 0-10 0.455 0.611 0.486 A 0.045 -0.366 -0.168
B 0.318 -0.133 -0.102
C 0.455 0.611 0.486 *
D 0.000 -9.000 -9.000
E 0.182 -0.604 -0.414
other 0.000 -9.000 -9.000
11 0-11 0.773 0.253 0.182 A 0.773 0.253 0.182 *
B 0.091 0.175 0.100
C 0.045 -0.469 -0.215
D 0.045 -0.366 -0.168
E 0.045 -0.263 -0.121
other 0.000 -9.000 -9.000
12 0-12 0.273 0.704 0.525 A 0.409 -0.734 -0.580
B 0.273 0.704 0.525 *
C 0.045 0.872 0.400
D 0.227 0.042 0.030
E 0.045 -0.469 -0.215

other 0.000 -9.000 -9.000
MicroCAT (tm) Testing System
COpyr1ght (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation

Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) version 3.00

Item analysis for data from file input.txt Page 3
Item Statistics Alternative Statistics

Seq. Scale Prop. : Point Prop. : Point

No. ~-Item Correct Biser. Biser. Alt. Endorsing Biser. Biser. Key

13 0-13 1.000 -9.000 -9.000 1.000 -9.000 -9.000 *
0.000 -9.000 -9.000
0.000 -9.000 -9.000
0.000 -9.000 -9.000
0.000 -9.000 -9.000

0.000 -9.000 -9.000

0.545 0.633 0.504 *
0.000 -9.000 -9.000
0.273 -0.572 -0.427
0.000 -9.000 -9.000
0.182 -0.231 -0.158

14 0-14 0.545 0.633 0.504

o

rt
mOoONw®> ‘:{monm>

o §
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155 10=15 0.591 0.150

CHECK THE KEY
D was specified, A works better

0.119

16 0-16 0.227 0.369 0.265
17 0-17 0.773 0.481 0.347
18 0-18 0.500 0.371 0.296

other 0.000 -9.000 -9.000

A 0.045 0.666 0.306 ?

B 0.045 -0.572 -0.263

C 0.318 -0.188 -0.144

D 0.591 0.150 0.119 *

E 0.000 -9.000 -9.000
other  0.000 -9.000 -9.000

A 0.000 -9.000 -9.000

B 0.000 -9.000 -9.000

C 0.273 -0.216 -0.161

D 0.227 0.369 0.265 *

E 0.500 -0.099 -0.079
other 0.000 -9.000 -9.000

A 0.045 -0.056 -0.026

B 0.773 0.481 0.347 *

C 0.045 -0.572 -0.263

D 0.045 -0.263 -0.121

E 0.091 -0.367 -0.209
Oother 0.000 -9.000 -9.000

A 0.409 -0.353 -0.279

B 0.000 -9.000 -9.000

C 0.500 0.371 0.296 *

D 0.000 -9.000 -9.000

E 0.091 -0.066 -0.037
other 0.000 -9.000 -9.000

0 MicroCAT (tm) Testing System )
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation

Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00

Item analysis for data from file input.txt

Item Statistics

seq. Scale Prop. Point

No. ~-Item Correct Biser. Biser.
19 0-19 0.773 0.155 0.111
20 0-20 0.273 -0.631 -0.471

CHECK THE KEY
E was specified, C works better

21 0-21 0.273 0.200

CHECK THE KEY
C was specified, B works better

0.149

2 0-22 0.455 0.586 0.466

Page 4
Alternative Statistics
Prop. Point
Alt. Endorsing Biser. Biser. Key
A 0.000 -9.000 -9.000
B 0.227 -0.155 -0.111
C 0.000 -9.000 -9.000
D 0.000 -9.000 -9.000
E 0.773 0.155 0.111 *
other 0.000 -9.000 -9.000
A 0.000 -9.000 -9.000
B 0.091 0.416 0.237
C 0.636~ 0.377 0.294 ?
D 0.000 -9.000 -9.000
E 0.273 --0.631 -0.471 *
other 0.000 -9.000 -9.000
A 0.364 -0.088 -0.069
B 0.136 0.513 0.327 ?
C 0.273 0.200 0.149 *
D 0.227 -0.481 -0.347
E 0.000 -9.000 -9.000
other 0.000 -9.000 -9.000
A 0.091 -0.548 -0.312
B 0.455 -0.360 -0.286
C 0.455 0.586 0.466 *
D 0.000 -9.000 -9.000

Page 3
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23 0-23 1.000 -9.000 -9.000

24 0-24 0.773 0.612 0.441

E
Other

Other

0.000
0.000

0.000
0.000
0.000
1.000
0.000
0.000

0.045
0.091
0.045
0.773
0.045
0.000

MicroCAT (tm) Testing System
Copyr1ght (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation

-9.000
-9.000

-9.000
-9.000
-9.000
-9.000
-9.000
-9.000

-0.572
-0.307
-0.366

0.612
-0.469
-9.000

94

-9.000
-9.000

-9.000
-9.000
-9.000
-9.000 *
-9 . 000
-9.000

-0.263
-0.175
-0.168
0.441 *
-0.215
-9.000

Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00

Item analysis for data from file input.txt

Item Statistics

Seq. Scale Prop. ) Point
No. -Item Correct Biser. Biser.

25 0-25 0.727 0.394 0.294

26 0-26 0.545 0.310 0.247

27 0-27 0.091 -0.126 -0.072

CHECK THE KEY
E was specified, C works better

-

28 0-28 0.591 0.302 0.239

29 0-29 0.591 0.201 0.159

30 0-30 0.773 0.547 0.394

Page 5

Alternative Statistics

SmONm>

o
rt
m
=3

SmMmONm> g'monw>
-

o
T
m
=

a
ISMON®>
m
-7 |

(o]
t
NE@» TTMON®>

™
3

Page 4

Prop.

Endorsing Biser.

.000
.091

.000

-9.000

0.394
-0.394
-9.000
-9.000
-9.000

0.310
-9.000

-9.000

-0.247
-0.469
-0.469

Point
Biser. Key

-9.000
0.294 *
-0.294
-9.000
-9.000
-9.000

0.247 *
-9.000
-0 . 159
-9 . 000
-0.215
-9.000

0.100
-0.020
0.242 7
-0.346
-0.072 *
-9.000

-9.000
-0.312
0.239 *
-0.306
0.200
-9.000

-0.263
-0.048
-9.000
-9.000
0:159" *
-9.000

-0.140
-0.215
-0.215



UJI INSTRUMEN POSTTEST

D 0.773
E 0.045
other 0.000

MicroCAT (tm) Testing System

0.547
-0.366
-9.000

95

0.394 *
-0.168
-9.000

0
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation

Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00

Item analysis for data from file input.txt Page 6
Item Statistics Alternative Statistics
Seq. Scale Prop. Point Prop. Point
No. -Item Correct Biser. Biser. Alt. Endorsing Biser. Biser. Key
31 0-31 0.727 0.453 0.338 A 0.091 -0.488 -0.278
B 0.727 0.453 0.338 *
C 0.000 -9.000 -9.000
D 0.091 -0.608 -0.346
E 0.091 0.175 0.100
other 0.000 -9.000 -9.000
32 0-32 0.909 0.126 0.072 A 0.000 -9.000 -9.000
B 0.000 -9.000 -9.000
c 0.909 0.126 0.072 *
D 0.000 -9.000 -9.000
E 0.045 -0.159 -0.073
other 0.045 -0.056 -0.026
33 0-33 1.000 -9.000 -9.000 A 1.000 -9.000 -9.000 *
B 0.000 -9.000 -9.000
C 0.000 -9.000 -9.000
D 0.000 -9.000 -9.000
E 0.000 -9.000 -9.000
other 0.000 -9.000 -9.000
34 0-34 0.773 0.645 0.464 A 0.091 -0.488 -0.278
B 0.045 -0.263 -0.121
C 0.045 -0.366 -0.168
D 0.045 -0.572 -0.263
E 0.773 0.645 0.464 *
other 0.000 -9.000 -9.000
35 0-35 0.773 0.383 0.276 A 0.000 -9.000 -9.000
B 0.773 0.383 0.276 *
C 0.000 -9.000 -9.000
D 0.000 -9.000 -9.000
E 0.227 -0.383 -0.276
other 0.000 -9.000 -9.000
36 0-36 0.455 -0.409 -0.326 A 0.000 -9.000 -9.000
B 0.545 0.409 0.326 ?
CHECK THE KEY C 0.000 -9.000 -9.000
D was specified, B works better D 0.455 -0.409 -0.326 *
E 0.000 -9.000 -9.000
other 0.000 -9.000 -9.000

MicroCAT (tm) Testing System

Copyr1ght (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation

Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) version 3.00

Item analysis for data from file input.txt

Page 7

Item Statistics Alternative Statistics



UJI INSTRUMEN POSTTEST

Seq. Scale Prop. ) Point
NO. -Item Correct Biser. Biser.

37  0-37 0.318 0.143 0.110

38 0-38 0.455 0.163 0.130

39 10-39 0.091 0.175 0.100

CHECK THE KEY
D was specified, C works better

40 0-40 0.773 -0.303 -0.218

CHECK THE KEY
E was specified, A works better

41 0-41 0.500 0.915 0.730

42 0-42 0.136 0.107 0.068

CHECK THE KEY
B was specified, D works better

Alt.

SMmONm>

o
(i
m
phy

IJMON®>

o
t
™
=3

MONwW> gmonm)
-

o
rt
1]
o |

O

rt
moONw>» gmonw)

~

Other

Prop.
Endorsing

.000
.000

0.045
0.045
0.045
0.091
0
0

mleleleleleNeleleleleleBN el
o
w
w

773
.000

0.409
0.000
0.045
0.500
0.045
0.000

0.045
0.136
0.682
0.045
0.091
0.000

MicroCAT (tm) Testing System

0
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems

Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00

Item analysis for data from file input.txt

Item Statistics

Seq. Scale Prop. - Point
No. -Item Correct Biser. Biser.

43 0-43 0.955 0.159 0.073

44  0-44 0.773 0.285 0.205

Alt.

o
(ad
@®>P» SMONm>P>

o
-

Page 6

Prop.
Endorsing

0.000
0.000
0.955
0.045
0.000
0.000

0.091
0.045

96
) Point
Biser. Biser. Key
-9.000 -9.000
-9.000 -9.000
0.143 0.110 *
-0.247 -0.140
-0.028 -0.022
-9.000 -9.000
-0.029 -0.018
-0.469 -0.215
-0.036 -0.028
-9.000 -9.000
0.163 0.130 *
-9.000 -9.000
-0.480 -0.306
-0.469 -0.215
0.364 0.272 ?
0.175 0.100 *
-9.000 -9.000
-9.000 -9.000
0.872 0.400 ?
-0.159 -0.073
-0.159 -0.073
0.236 0.134
-0.303 -0.218 *
-9.000 -9.000
-0.835 -0.660
-9.000 -9.000
-0.366 -0.168
0.915 0.730 *
-0.056 -0.026
-9.000 -9.000
-0.263 -0.121
0.107 0.068 *
0.050 0.038
0.666 0.306 ?
-0.488 -0.278
-9.000 -9.000
Corporation
Page 8
Point
Biser. Biser. Key
-9.000 -9.000
-9.000 -9.000
0.159 0.073 *
-0.159 -0.073
-9.000 -9.000
-9.000 -9.000
0.055 0.031
-0.469 -0.215

Alternative Statistics



UJI INSTRUMEN POSTTEST

45 0-45 0.864 0.525 0.334

46 0-46 0.773 0.645 0.464

47  0-47 0.455 -0.061 -0.049

CHECK THE KEY
C was specified, A works better

48 0-48 0.227 0.761 0.548

C
D

E
Other

SMON®>P

o
rt
m
7 |

ITMON®>

o
~t
1
=}

SMON®>
m
-

o
ct

moNnw>

other

0.045
0.773
0.045
0.000

0.864
0.045
0.000
0.045
0.045
0.000

0.000
0.045
0.091
0.091
0.773
0.000

0.455
0.000
0.455
0.000
0.091
0.000

0.636
0.045
0.091
0.227
0.000
0.000

MicroCAT (tm) Testing System

0
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems

97

-0.469 -0.215
0.285 0.205 *
-0.056 -0.026
-9.000 -9.000
0.525 0.334 *
-0.263 -0.121
-9.000 -9.000
-0.469 -0.215
-0.469 -0.215
-9.000 -9.000
-9.000 -9.000
-0.366 -0.168
-0.367 -0.209
-0.608 -0.346
0.645 0.464 *
-9.000 -9.000
0.262 0.209 ?
-9.000 -9.000
-0.061 -0.049 *
-9.000 -9.000
-0.488 -0.278
-9.000 -9.000
-0.437 -0.341
-0.159 -0.073
-0.307 -0.175
0.761 0.548 *
-9.000 -9.000
-9.000 -9.000
Corporation

Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00

Item analysis for data from file input.txt

Item Statistics

Seq. Scale Prop. ; Point
No. -Item Correct Biser. Biser.

49 0-49 0.636 0.640 0.499

50 0-50 0.864 0.209 0.133

Page 9

Alternative Statistics

o

t
moOnNnw>» gmcnw>

=

Other

Prop.
Endorsing

0.000
0.000
0.273
0.091
0.636
0.000

0.000
0.864
0.000
0.136
0.000
0.000

MicroCAT (tm) Testing System
COpyr1ght (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation

-9.000
-9.000
-0.453
-0.548

0.640
-9.000

-9.000

0.209
-9.000
-0.209
-9.000
-9.000

Point
Biser. Key

-9.000
-9.000
-0.338
-0.312
0.499 *
-9.000

-9.000
0.133 *
-9.000
-0- 133
-9.000
-9.000

Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00

Item analysis for data from file input.txt

Page 7

Page 10



) . UJI INSTRUMEN POSTTEST
There were 22 examinees in the data file.

Scale Statistics

Scale: 0
N of Items 50
N of Examinees 22
Mean 29.545
variance 21.248
Sstd. Dev. 4.610
Skew 0.607
Kurtosis -1.062
Minimum 24.000
Maximum 38.000
Median 28.000
Alpha 0.617
SEM 2.854
Mean P 0.591

Mean Item-Tot. 0.233
Mean Biserial 0.314

Page 8
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Hasil Analisis Butir Soal Pretest Menggunakan Program Iteman

No. Proporsi Jawaban
Soal Betul Biser Poin Biser Keterangan
L. 1.000 -9.000 -9.000 Gugur
2, 0.923 0.661 0.358 Gugur
3. 0.923 0.976 0.528 Gugur
4. 0.462 0.650 0.518 Valid
S. 1.000 -9.000 -9.000 Gugur
6. 0.077 0.285 0.154 Gugur
7. 0.692 0.082 0.063 Valid
8. 1.000 -9.000 -9.000 Gugur
9. 0.231 1.000 0.724 Valid
10. 0.385 0.508 0.399 Valid
1. 0.654 0.192 0.149 Valid
12. 0.462 0.192 0.153 Valid
13. 0.615 0.652 0.512 Valid
14. 0.000 -9.000 -9.000 Gugur
5. 0.615 0.002 0.002 Valid
16. 0.000 -9.000 -9.000 Gugur
17. 0.538 0.306 0.244 Valid
18. 0.231 0.517 0.374 Valid
19. 0.731 0.856 0.637 Valid
20. 0.423 0.395 0.313 Valid
21. 0.038 -0.094 -0.041 Gugur
22. 0.038 0.859 0.373 Gugur
23. 0.346 0.192 0.149 Valid
24. 0.615 0.742 0.582 Valid
25. 1.000 -9.000 -9.000 Gugur
26. 0.731 0.890 0.662 Valid




100

27. 0.192 -0.144 -0.100 Revisi
28. 0.346 0.517 0.401 Valid
29. 0.731 0.546 0.406 Valid
30. 0.231 0.417 0.301 Valid
31. 1.000 -9.000 -9.000 Gugur
32. 0.615 0.057 0.045 Valid
33. 0.731 0.580 0.432 Valid
34. 0.808 0.019 0.013 Revisi
35. 1.000 -9.000 -9.000 Gugur
36. 0.769 0.753 0.544 Valid
37. 1.000 -9.000 -9.000 Gugur
38. 0.538 0.639 0.509 Valid
39. 0.115 -0.004 -0.003 Revisi
40. 0.923 -0.442 -0.240 Gugur
41. 0.077 0.206 0.112 Revisi
42. 0.731 0.339 0.252 Valid
43. 0.500 0.370 0.296 Valid
44. 0.962 -0.723 -0.314 Revisi
45. 1.000 -9.000 -9.000 Gugur
46. 0.962 0.094 0.041 Gugur
47. 0.154 0.682 0.448 Gugur
48. 0.000 -9.000 -9.000 Gugur
49. 0.577 0.628 0.497 Valid
S0. 0.000 -9.000 -9.000 Gugur
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Hasil Analisis Butir Soal Posttest Menggunakan Program Iteman

No. Proporsi Jawaban
Soal Betul Biser Poin Biser Keterangan
I. 1.000 -9.000 -9.000 Gugur
2. 0.000 -9.000 -9.000 Gugur
3. 0.727 0.542 0.405 Valid
4. 0.455 0.362 0.288 Gugur
5. 1.000 -9.000 -9.000 Gugur
6. 0.773 0.481 0.347 Valid
7. 0.227 0.253 0.182 Valid
8. 0.591 0.683 0.540 Valid
9. 0.318 0.309 0.237 Valid
10. 0.455 0.611 0.486 Valid
1. 0.773 0.253 0.182 Valid
12. 0.273 0.704 0.525 Valid
13. 1.000 -9.000 -9.000 Gugur
14. 0.545 0.633 0.504 Valid
15. 0.591 0.150 0.119 Valid
16. 0.227 0.369 0.265 Valid
17. 0.773 0.481 0.347 Valid
18. 0.500 0.371 0.296 Valid
19. 0.773 0.155 0.111 Valid
20. 0.273 0.631 0.471 Valid
21. 0.273 0.200 0.149 Valid
22. 0.455 0.586 0.466 Valid
23. 1.000 -9.000 -9.000 Gugur
24. 0.773 0.612 0.441 Valid
25. 0.727 0.394 0.294 Valid
26. 0.545 0.310 0.247 Valid
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27. 0.091 -0.126 -0.072 Gugur
28. 0.591 0.302 0.239 Valid
29. 0.591 0.201 0.159 Valid
30. 0.773 0.547 0.394 Valid
31. 0.727 0.453 0.338 Valid
32. 0.909 0.126 0.072 Gugur
33. 1.000 -9.000 -9.000 Gugur
34. 0.773 0.645 0.464 Valid
35. 0.773 0.383 0.276 Valid
36. 0.455 0.409 0.326 Valid
37. 0.318 0.143 0.110 Valid
38. 0.455 0.163 0.130 Valid
39. 0.091 0.175 0.100 Gugur
40. 0.773 0.303 0.218 Valid
41. 0.500 0.915 0.730 Valid
42. 0.136 0.107 0.068 Gugur
43. 0.955 0.159 0.073 Gugur
44. 0.773 0.285 0.205 Valid
45. 0.864 0.525 0.334 Gugur
46. 0.773 0.645 0.464 Valid
47. 0.455 0.061 0.049 Valid
48. 0.227 0.761 0.548 Valid
49. 0.636 0.640 0.499 Valid
50. 0.864 0.209 0.133 Gugur
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LAMPIRAN 2 ° SKOR PRETEST DAN
POSTTEST KELOMPOK
KONTROL DAN
KELOMPOK EKSPERIMEN



SKOR PRETEST DAN POSTTEST
KELOMPOK KONTROL (XI IPA 6)

104

NO. | NAMA | SKOR PRETEST | SKOR POSTTEST SGKAél;
I S1 14 21 +7
2. S2 16 20 W
3 S3 14 8 4
4. S4 14 20 16
5. S5 14 20 16
6 S6 15 8 3
7 S7 16 20 W
3. S8 17 8 i
9. S9 13 16 3
10. S10 15 19 W
1 S11 17 20 3
12, S12 15 20 5
13, S13 20 19 q
14 S14 12 19 7
Is. S15 16 21 5
16 S16 13 17 W
7. S17 19 8 1
I8, SI8 12 17 5
19 S19 8 19 |
20. $20 17 18 |
21, S21 13 17 W
. S22 17 8 1
23 23 19 20 |
2. S24 14 16 i)
2. S25 12 19 7
2. $26 15 8 3
27, 27 14 22 +8
28, S28 17 21 W
2. $29 14 19 5
30. $30 16 21 +5




SKOR PRETEST DAN POSTTEST
KELOMPOK EKSPERIMEN (XI IPA 5)

105

No. | NAMA | X OR PRETEST = SKOR POSTTEST SGKAg;
1. S1 17 19 2
2. S2 8 21 3
3 S3 8 2 4
4. S4 15 22 7
5. S5 19 22 3
6 S6 16 20 4
7 S7 13 22 9
3. S8 12 21 9
9. S9 19 20 1
10. S10 15 23 g
1 S11 19 20 1
12, S12 16 22 6
3. S13 17 24 7
14 S14 15 22 7
Is. S15 16 25 9
16 S16 13 23 110
7. S17 8 19 |
I8, SI8 12 24 12
19 S19 14 23 9
20. $20 15 19 4
21, S21 19 21 )
. S22 16 24 3
23 23 14 21 7
2. S24 16 20 4
2. S25 17 19 2
2. $26 16 24 8
27, 27 8 24 6
2. S28 13 23 110
2. $29 15 25 110
30. $30 17 21 4
31, S31 8 25 7
3. $32 19 23 4
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LAMPIRAN 3 ° STATISTIK DESKRIPTIF
KELOMPOK KONTROL DAN
KELOMPOK EKSPERIMEN



STATISTIK DESKRIPTIF
DATA PRETEST KELOMPOK KONTROL

Deskriptif Statistik
N Valid 30
Missing 0
Mean 15,27
Std. Error of Mean ,392
Median 15,00
Mode 14
Std. Deviation 2,149
Variance 4,616
Range 8
Minimum 12
Maximum 20
Sum 458
Percentiles 25 14,00
50 15,00
75 17,00

Distribusi Frekuensi Data Pretest Kelompok Kontrol

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

Valid 12 3 10,0 10,0 10,0}
13 31 100 10,0 20,0]
14 7 23,3 23,3 43,3
15 4 13,3 13,3 56,7
16 4 13,3 13,3 70,0
17 5 16,7 16,7 86,7
18 1 3,3 3,3 90,01
19 2 6,7 6,7 96,7
20 1 3,3 3,3 100,0}
Total 30 100,0 100,0
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DATA PRETEST KELOMPOK EKSPERIMEN

STATISTIK DESKRIPTIF

Statistik Deskriptif
N Valid 32
Missing 0
Mean 16,09
Std. Error of Mean 377
Median 16,00
Mode 16
Std. Deviation 2,131
Variance 4,539
Range 7
Minimum 12
Maximum 19
Sum 515
Percentiles 25 15,00
50 16,00
75 18,00

Distribusi Frekuensi Data Pretest Kelompok Eksperimen

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent

Valid 12 2 6,2 6,2 6,2
13 3 9,4 9,4 15,6
14 2 6,2 6,2 21,9
15 5 15,6 15,6 37,5
16 6 18,8 18,8 56,2
17 4 12,5 12,5 68.8
18 5 15,6 15,6 84,4
19 5 15,6 15,6 100,0
Total 32 100,0 100,0
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STATISTIK DESKRIPTIF
DATA POSTTEST KELOMPOK KONTROL

Statistik Deskriptif
N Valid 30
Missing 0
Mean 18,97
Std. Error of Mean ,282
Median 19,00
Mode 18"
Std. Deviation 1,542
Variance 2,378
Range 6
Minimum 16
Maximum 22
Sum 569
Percentiles 25 18,00
50 19,00
75 20,00

a, Multiple modes exist, The smallest

value is shown

Distribusi Frekuensi Data Posttest Kelompok Kontrol

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent

Valid 16 2 6,7 6,7 6,7
17 3 10,0 10,0 16,7
18 7 233 233 40,0|
19 6 20,0 20,0 60,0}
20 7 23,3 23,3 83,3
21 4 13,3 13,3 96,7
22 1 3,3 3,3 100,01
Total 30 100,0 100,0
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DATA POSTTEST KELOMPOK EKSPERIMEN

STATISTIK DESKRIPTIF

Statistik Deskriptif
N Valid 32
Missing 0
Mean 21,97
Std. Error of Mean ,331
Median 22,00
Mode 22
Std. Deviation 1,875
Variance 3,515
Range 6
Minimum 19
Maximum 25
Sum 703
Percentiles 25 20,25
50 22,00
75 23,75

Distribusi Frekuensi Data Posttest Kelompok Eksperimen

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent

Valid 19 4 12,5 12,5 12,5
20 4 12,5 12,5 25,0
21 5 15,6 15,6 40,6
22 6 18,8 18,8 59,4
23 5 15,6 15,6 75,0
24 5 15,6 15,6 90,6
25 3 9,4 9,4 100,0
Total 32 100,0 100,0
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LAMPIRAN 4 ° UJI PRASYARAT ANALISIS
DAN HASIL ANALISIS DATA



UJI NORMALITAS SEBARAN DATA PRETEST

KELOMPOK KONTROL

Case Processing Summary

112

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
skor pretest kelas 30 | 1000% | 0 0% 30 | 100.0%
kontrol
Descriptives
Statistic |Std. Error

skor pretest kelas Mean 15.27 392
kontrol

95% Confidence Lower Bound 14.46

Interval for Mean Upper Bound 16.07

5% Trimmed Mean 15.20

Median 15.00

Variance 4.616

Std. Deviation 2.149

Minimum 12

Maximum 20

Range 8

Interquartile Range 3

Skewness 389 427

Kurtosis -.488 .833

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov*

Shapiro-Wilk

Statistic df

Sig.

Statistic

df

Sig.

skor pretest kelas kontrol 156 30

062

953

30

203

a. Lilliefors Significance Correction




UJI NORMALITAS SEBARAN DATA PRETEST
KELOMPOK EKSPERIMEN

Case Processing Summary

11

3

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
skor pretest kelas 32| 100.0% 0 0% 32| 100.0%
eksperimen
Descriptives
Statistic | Std. Error
skor pretest kelas Mean 16.09 377
cksperimen 95% Confidence Interval Lower 15.33
for Mean Bound ’
Upper
Bound 16.86
5% Trimmed Mean 16.16
Median 16.00
Variance 4.539
Std. Deviation 2.131
Minimum 12
Maximum 19
Range 7
Interquartile Range 3
Skewness -.322 414
Kurtosis -.829 .809
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
skor pretest kelas
eksperimen 127 32 .200 .936 32 .059

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.
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UJI NORMALITAS SEBARAN DATA POSTTEST

KELOMPOK KONTROL

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
f{k"r posttest kelas 30 |100.0% | 0 0% 30 | 100.0%
ontrol
Descriptives
Statistic |Std. Error

skor posttest kelas Mean 18.97 282
kontrol 95% Confidence Lower Bound 18.39

Interval for Mean Upper Bound 19.54

5% Trimmed Mean 18.98

Median 19.00

Variance 2.378

Std. Deviation 1.542

Minimum 16

Maximum 22

Range 6

Interquartile Range 2

Skewness -.122 427

Kurtosis -.585 .833

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov®

Shapiro-Wilk

Statistic df Sig.

Statistic df Sig.

skor posttest kelas
kontrol

.149 30 .089 955

30 233

a. Lilliefors Significance Correction




UJI NORMALITAS SEBARAN DATA POSTTEST
KELOMPOK EKSPERIMEN

Case Processing Summary

115

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Zi‘s’; postest kelas 32| 100.0% of 0% 32| 100.0%
Descriptives
Statistic |Std. Error
skor posttest kelas Mean 21.97 331
eksperimen 95% Confidence Lower Bound 21.29
Interval for Mean Upper Bound 27 64
5% Trimmed Mean 21.97
Median 22.00
Variance 3.515
Std. Deviation 1.875
Minimum 19
Maximum 25
Range 6
Interquartile Range 4
Skewness -.046 414
Kurtosis -1.035 .809
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Zfs’;é’r‘l’zfrft kelas 115 32| 2007 939 3 07

a. Lilliefors Significance Correction

*_ This is a lower bound of the true significance.




UJI HOMOGENITAS DATA PRETEST

116

Oneway
Descriptives
Eksperimen | Kontrol Total
N 32 30 62
Mean 16.09 15.27 15.69
Std. Deviation 2.131 2.149 2.162
Std. Error 377 392 275
95% Confidence Interval for Lower Bound 15.33 14.46 15.14
Mean Upper Bound 16.86 16.07 16.24
Minimum 12 12 12
Maximum 19 20 20
Test of Homogeneity of Variances
homogenitas pretest KE dan KK
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
016 1 60 .899
ANOVA
homogenitas pretest KE dan KK
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 10.592 1 10.592 2.314 133
Within Groups 274.585 60 4.576
Total 285.177 61




UJI HOMOGENITAS DATA POSTTEST
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Oneway
Descriptives
eksperimen | kontrol Total
N 32 30 62
Mean 21.97 18.97 20.52
Std. Deviation 1.875 1.542 2.281
Std. Error 331 282 .290]
95% Confidence Interval Lower Bound 21.29 18.39 19.94
for Mean Upper Bound 22.64 19.54 21.10)
Minimum 19 16 16
Maximum 25 22 25
Test of Homogeneity of Variances
homogenitas posttest KE dan KK
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
1.459 1 60 232
ANOVA
homogenitas posttest KE dan KK
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 139.548 1 139.548 47.056 .000}
Within Groups 177.935 60 2.966
Total 317.484 61
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UJI-T INDEPENDEN DATA PRETEST
KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KELOMPOK KONTROL

T-Test
Group Statistics
Std. Error
kelas perlakuan N Mean | Std. Deviation Mean
uji-t skor pretest kelas eksperimen 32 16.09 2.131 377
kelas kontrol 30 15.27 2.149 392
Independent Samples Test
Uji-T Skor Pretest
Equal Equal
variances variances not
assumed assumed
Levene's Test for Equality |F 016
of Variances Sig. 899
t-test for Equality of T 1.521 1.521
Means df 60 59.673
Sig. (2-tailed) 133 134
Mean Difference 827 827
Std. Error Difference 544 544
95% Confidence Interval |Lower -.260 -.261
of the Difference Upper 1.915 1.915




UJI-T INDEPENDEN DATA POSTTEST
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KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KELOMPOK KONTROL

T-Test

Group Statistics

Std. Error
kelas perlakuan N Mean | Std. Deviation Mean
uji-t skor posttest kelas eksperimen 32 21.97 1.875 331
kelas kontrol 30 18.97 1.542 282

Independent Samples Test

Uji-T Skor Posttest

Equal Equal
variances variances not
assumed assumed

Levene's Test for Equality |F 1.459

of Variances Sig. 232

t-test for Equality of T 6.860 6.903

Means df 60 59.027
Sig. (2-tailed) 000 .000
Mean Difference 3.002 3.002
Std. Error Difference 438 435
95% Confidence Interval |Lower 2.127 2.132
of the Difference Upper 3.877 3.872




UJI-T BERHUBUNGAN KELOMPOK KONTROL
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T-Test
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair 1  skor pretest kelas kontrol 15.27 30 2.149 392
skor posttest kelas kontrol 18.97 30 1.542 282
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1  skor pretest kelas kontrol
& skor posttest kelas 30 242 197
kontrol
Paired Samples Test
Pair 1
skor pretest kelas
kontrol - skor posttest
kelas kontrol
Paired Differences |Mean -3.700
Std. Deviation 2.322
Std. Error Mean 424
95% Confidence Interval |Lower -4.567
of the Difference Upper 2.833
T -8.729
df 29
Sig. (2-tailed) 000
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UJI-T BERHUBUNGAN KELOMPOK EKSPERIMEN

T-Test
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair 1  skor pr'etest kelas 16.09 0 ’ 131 377
eksperimen
k ttest kel
" or poRTIeR RS 21.97 32 1.875 331
eksperimen
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1  skor pretest kelas
eksperimen & skor 32 -.209 250}
posttest kelas eksperimen
Paired Samples Test
Pair 1
skor pretest kelas
eksperimen - skor
posttest kelas eksperimen
Paired Differences |Mean -5.875
Std. Deviation 3.119
Std. Error Mean 551
95% Confidence Interval |Lower -6.999
of the Difference Upper 4751
T -10.657
Df 31
Sig. (2-tailed) 000
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LAMPIRAN S ° SILABUS, RPP, DAN
INSTRUMEN PENELITIAN
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELOMPOK EKSPERIMEN
Sekolah : SMA Negeri 6 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/ Semester : XI/2
Alokasi Waktu : 2x45 menit

Standar Kompetensi

Mendengarkan

13. Memahami pembacaan cerpen

Kompetensi Dasar

13.1 Mengidentifikasi alur, penokohan, dan latar dalam cerpen yang
dibacakan

Indikator

1. Mengidentifikasi alur , penokohan, dan latar cerpen yang didengar

2. Mendiskusikan alur, penokohan, dan latar cerpen

3. Membuat ringkasan cerpen berdasarkan alur, penokohan, dan latar cerpen

Tujuan
1. Siswa mampu mengidentifikasi alur , penokohan, dan latar cerpen yang
didengar

2. Siswa mampu mendiskusikan alur, penokohan, dan latar cerpen bersama-
sama di kelas

4. Siswa mampu membuat rinfkasan cerpen berdasarkan alur, penokohan,
dan latar cerpen

Materi Pembelajaran

a. Pengertian Cerpen

b. Unsur intrinsik cerpen (uraian materi pembelajaran terlampir)

Metode Pembelajaran

Pembelajaran ini menggunakan strategi Pohon Cerita.

. Langkah Pembelajaran

Pertemuan-1

Kegiatan awal

1. Siswa dikondisikan secara fisik dan psikis, seperti mengucakan salam,
berdoa, dan mengecek kehadiran Siswa.

2. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai SK, KD, dan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.

3. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai cakupan materi dan
strategi Pohon Cerita.
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Kegiatan inti.

1.

Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai materi unsur-unsur
cerpen.

Minta salah satu siswa untuk mengidentifikasi unsur-unsur suatu cerita
(tema, tokoh, setting, alur, dan amanat). Jelaskan arti masing-masing
unsur bersama-sama di kelas.

Berikan siswa salinan pohon grafik Pohon Cerita. Minta siswa
menggunakan grafik penyusun saat mereka menyimak cerita pendek.
Biarkan siswa mencatat contoh-contoh unsur cerita yang mereka temukan
pada Pohon Cerita.

Setelah seluruh siswa selesai menyimak, buat skema kosong Pohon Cerita
pada OHP atau gambar pada papan tulis. Minta setiap siswa memberikan
contoh dari setiap unsur dan melengkapi Pohon Cerita.

. Pastikan seluruh kelas setuju dengan penempatan ide-ide tersebut. Jika

ada siswa yang tidak setuju, dorong siswa untuk berdiskusi.

. Minta siswa menulis paragraf ringkasan mengenai salah satu unsur cerita

misalnya karakter. Sebelum siswa mulai menulis, lakukan curah ide untuk
mendapatkan kerangka yang baik.

. Minta setiap siswa menjelaskan apa saja yang telah mereka pelajari

mengenai unsur-unsur cerita.

Kegiatan penutup

1.

Menyimpulkan bersama-sama dengan peserta didik tentang materi yang
telah disampaikan.

2. Memberikan penilaian terhadap kegiatan yang telah dilakukan oleh peserta

didik.

Pertemuan-2
Kegiatan awal

1.

Siswa dikondisikan secara fisik dan psikis, seperti mengucakan salam,
berdoa, dan mengecek kehadiran Siswa.

Siswa menyimak penjelasan guru mengenai SK, KD, dan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.

Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai cakupan materi dan
strategi Pohon Cerita.

Kegiatan inti.

1.

Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai materi unsur-unsur
cerpen.

2. Minta salah satu siswa untuk mengidentifikasi unsur-unsur suatu cerita

(tema, tokoh, setting, alur, dan amanat). Jelaskan arti masing-masing
unsur bersama-sama di kelas.
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Siswa dikelompok menjadi beberapa kelompok.

Berikan setiap kelompok salinan pohon grafik Pohon Cerita. Minta siswa
menggunakan grafik penyusun saat mereka menyimak cerita pendek.
Biarkan siswa mencatat contoh-contoh unsur cerita yang mereka temukan
pada Pohon Cerita.

Setelah seluruh siswa selesai menyimak, buat skema kosong Pohon Cerita
pada OHP atau gambar pada papan tulis. Minta setiap kelompok
memberikan contoh dari setiap unsur dan melengkapi Pohon Cerita.

. Pastikan seluruh kelas setuju dengan penempatan ide-ide tersebut. Jika

ada siswa yang tidak setuju, dorong siswa untuk berdiskusi.

Minta setiap kelompok menulis paragraf ringkasan mengenai salah satu
unsur cerita misalnya karakter. Sebelum siswa mulai menulis, lakukan
curah ide untuk mendapatkan kerangka yang baik.

Kegiatan penutup

1.

Menyimpulkan bersama-sama dengan peserta didik tentang materi yang
telah disampaikan.

Memberikan penilaian terhadap kegiatan yang telah dilakukan oleh peserta
didik.

Pertemuan-3
Kegiatan awal

1.

Siswa dikondisikan secara fisik dan psikis, seperti mengucakan salam,
berdoa, dan mengecek kehadiran Siswa.

2. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai SK, KD, dan tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai.

3. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai cakupan materi dan

strategi Pohon Cerita.

Kegiatan inti.

1.

Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai materi unsur-unsur
cerpen.

Minta salah satu siswa untuk mengidentifikasi unsur-unsur suatu cerita
(tema, tokoh, setting, alur, dan amanat). Jelaskan arti masing-masing
unsur bersama-sama di kelas.

. Siswa diberi salinan pohon grafik Pohon Cerita dan soal pilihan ganda

yang berhubungan dengan cerpen. Minta siswa menggunakan grafik
penyusun saat mereka menyimak cerita pendek dan menjawab soal yang
diberikan.

. Setelah seluruh siswa selesai menyimak, buat skema kosong Pohon Cerita

pada OHP atau gambar pada papan tulis. Minta setiap siswa memberikan
contoh dari setiap unsur dan melengkapi Pohon Cerita.
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Pastikan seluruh kelas setuju dengan penempatan ide-ide tersebut. Jika
ada siswa yang tidak setuju, dorong siswa untuk berdiskusi.

Siswa bersama guru mencocokkan hasil jawaban siswa dari soal yang
diberikan.

Minta setiap siswa menjelaskan apa saja yang telah mereka pelajari
mengenai unsur-unsur cerita.

Kegiatan penutup

1.

Menyimpulkan bersama-sama dengan peserta didik tentang materi yang
telah disampaikan.

Memberikan penilaian terhadap kegiatan yang telah dilakukan oleh peserta
didik.

Pertemuan-4
Kegiatan awal

1.

Siswa dikondisikan secara fisik dan psikis, seperti mengucakan salam,
berdoa, dan mengecek kehadiran Siswa.

. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai SK, KD, dan tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai.

. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai cakupan materi dan

strategi Pohon Cerita.

Kegiatan inti.

1.

Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai materi unsur-unsur
cerpen.

. Minta salah satu siswa untuk mengidentifikasi unsur-unsur suatu cerita

(tema, tokoh, setting, alur, dan amanat). Jelaskan arti masing-masing
unsur bersama-sama di kelas.

Siswa diberi salinan pohon grafik Pohon Cerita dan soal uraian yang
berhubungan dengan cerpen. Minta siswa menggunakan grafik penyusun
saat mereka menyimak cerita pendek dan menjawab soal yang diberikan.
Setelah seluruh siswa selesai menyimak, buat skema kosong Pohon Cerita
pada OHP atau gambar pada papan tulis. Minta setiap siswa memberikan
contoh dari setiap unsur dan melengkapi Pohon Cerita.

Pastikan seluruh kelas setuju dengan penempatan ide-ide tersebut. Jika
ada siswa yang tidak setuju, dorong siswa untuk berdiskusi.

Siswa bersama guru mencocokkan hasil jawaban siswa dari soal yang
diberikan.

. Minta setiap siswa menjelaskan apa saja yang telah mereka pelajari

mengenai unsur-unsur cerita.
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1. Menyimpulkan bersama-sama dengan peserta didik tentang materi yang
telah disampaikan.
2. Memberikan penilaian terhadap kegiatan yang telah dilakukan oleh peserta

didik.

H. Alat/ bahan/ sumber
1. Sumber buku
Nurgiyantoro, Burhan. 2009. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta:

Gadjah Mada University Press.

Sayuti, Suminto A. 2000. Berkenalan dengan Prosa Fiksi. Yogyakarta:

Gama Media.

Wiyatmi. 2008. Pengantar Kajian Sastra. Y ogyakarta: Pustaka.
2. Media
1. Rekaman pembacaan cerpen.
2. Grafik pohon cerita

I.  Penilaian

Pertemuan ke-1
a. Teknik : tes tulis
b. Bentuk : esai

(soal terlampir)
Pertemuan ke-2
a. Teknik : tes tulis
b. Bentuk soal : esai
(soal terlampir)
Pertemuan ke-3
a. Teknik : tes tulis
b. Bentuk : esai

(soal terlampir)
Pertemuan ke-4
a. Teknik : tulis
b. Bentuk : pilihan ganda
(soal terlampir)

Mengetahui,

Guru Bahasa Indonesia

Purwanti Susilastuti, S.Pd.
NIP 19751009 200801 2 005

Yogyakarta, Februari 2014

Mahasiswa Peneliti

Velania Devy Pramita
NIM 10201241061
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Lampiran 1
Materi pertemuan ke-1, 2, 3, dan 4
1. Pengertian cerpen
Cerpen adalah cerita pendek.Menurut Edgar Allan Poe (via Nurgiyantoro,
2009: 10) “cerpen adalah sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk,
kira-kira berkisar antara setengah sampai dua jam”.Cerpen merupakan karya
sastra yang cukup pendek jika dibandingkan dengan novel. Panjang dari sebuah
novel biasanya berkisar antara seribu sampai lima ribu kata (Sayuti, 2000:
10).Cerita pendek atau yang populer dengan akronim cerpen merupakan salah
satu jenis fiksi yang paling banyak ditulis orang, jika dibaca, biasanya jalan
peristiwa atau cerita di dalam cerpen lebih padat dibandingkan dengan jenis fiksi
lainnya (Thahar via Eliyawati, 2013:12).
. Unsur intrinsik cerpen
Unsur — unsur instrinsik cerpen meliputi tema, plot/ alur, setting/ latar,

tokoh, dan amanat.
a. Tema

Tema dapat diartikan sebagai gagasan dari sebuah cerita. Stanton (dalam
Nurgiyantoro, 2009:70) berpendapat bahwa, “tema sebagai makna sebuah cerita
yang secara khusus menerangkan sebagian besar unsurnya dengan cara yang
sederhana.
b. Plot/ Alur

Plot merupakan alur dalam suatu cerita. Stanton (dalam Nurgiyantoro,
2009:113) mengemukakan bahwa plot adalah cerita yang berisi urutan kejadian,
namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab-akibat, peristiwa yang
satu disebabkan atau menyebabkan cerita yang lain. Plot atau alur fiksi bukan
hanya peristiwa-peristiwa yang dimunculkan dalam suatu cerita, akan tetapi lebih
dari itu plot merupakan penyusunan peristiwa-peristiwa yang dilakukan oleh
pengarangnya berdasarkan hubungan kausalitasnya (Sayuti, 2000:30).
Berdasarkan penyusunan peristiwa atau bagian-bagiannya, plot dibedakan
menjadi plot kronologis atau plot progresif dan plot regresif atau flash back.

Dalam plot progresif, peristiwa disusun: awal-tengah-akhir, sedangkan dalam plot
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regresif alur disusun sebaliknya, misalnya: tengah-awal-akhir, atau akhir-awal-
tengah. Selain itu, dilihat dari akhir cerita, plot dibagi menjadi plot terbuka dan
plot tertutup. Plot tertutup apabila sebuah cerita memiliki akhir (penyelesaian)
yang jelas (Wiyatmi, 2008: 39).
c. Setting atau latar

Setting atau latar merupakan suatu unsur fiksi yang menunjukkan di mana
dan kapan peristiwa dalam sebuah cerita terjadi (Sayuti, 2000:126). Latar dapat
dibagi menjadi tiga, yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. Latar tempat
merupakan hal yang menunjukkan di mana kejadian dalam sebuah cerita
berlangsung. Latar waktu mengacu pada kapan suatu kejadian berlangsung.
Sedangkan latar sosial merupakan gambaran yang dapat menunjukkan hakikat
tokoh dalam lingkungan di sekitarnya.
d. Tokoh

Tokoh pada dasarnya merupakan pelaku dalam cerpen. Tokoh cerita menurut
Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2009:165) adalah orang (-orang) yang ditampilkan
dalam suatu karya naratif, atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki
kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam
ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan. Berdasarkan keterlibatannya,
tokoh fiksi dapat dibedakan menjadi tokoh utama (sentral) dan tokoh tambahan
(periferal). Tokoh sentral dapat disebut sebagai tokoh sentral apabila memenuhi
tiga syarat, yaitu (1) paling terlibat dengan makna atau tema, (2)paling banyak
berhubungan dengan tokoh lain, (3) paling banyak memerlukan waktu
penceritaan (Sayuti, via Wiyatmi, 2008:31).

Dalam menggambarkan watak tokoh dapat digunakan dua cara, yaitu
secara langsung (felling, analitik) dan secara tidak langsung (showing, dramatik).
Penggambaran tokoh secara tidak langsung dilakukan dengan beberapa cara,
yaitu (1) penamaan tokoh, (2) cakapan, (3) penggambaran pikiran tokoh, (4) arus
kesadaran (steam of consciusness), (5) pelukisan perasaan tokoh, (6) perbuatan
tokoh, (7) sikap tokoh, (8) pandangan seorang atau banyak tokoh terhadap tokoh
tertentu, (9) pelukisan fisik, (10) pelukisan latar (Sayuti via Wiyatmi, 2008:32).
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELOMPOK KONTROL
Sekolah : SMA Negeri 6 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/ Semester : XI/2
Alokasi Waktu : 2x45 menit

. Standar Kompetensi

Mendengarkan

13. Memahami pembacaan cerpen

Kompetensi Dasar

13.1 Mengidentifikasi alur, penokohan, dan latar dalam cerpen yang
dibacakan

Indikator

1. Mengidentifikasi alur , penokohan, dan latar cerpen yang didengar
2. Mendiskusikan alur, penokohan, dan latar cerpen

Tujuan
1. Siswa dapatmengidentifikasi alur , penokohan, dan latar cerpen yang
didengar

2. Siswa dapat mendiskusikan alur, penokohan, dan latar cerpen bersama-
sama di kelas

Materi Pembelajaran

1. Cerpen yang dibacakan

2. Unsur intrinsik cerpen (alur, penokohan, dan latar)

Kegiatan pembelajaran

Pertemuan ke-1

Eksplorasi

1. Guru melakukan apersepsi untuk memotivasi belajar siswa

2. Guru menginformasikan kompetensi dasar yang hendak dicapai

Elaborasi

1. Siswa mendengarkan rekaman cerpen yang diputar

2. Siswa berkelompok membentuk tim ahli

3. Siswa mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik dalam cerpen yang didengar

4. Siswa menyampaikan hasil kerjanya

5. Siswa dalam kelompok lain menanggapi

Konfirmasi

1. Siswa dan guru menyimpulkan

2. Siswa dan guru melakukan refleksi
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Pertemuan ke-2
Eksplorasi
1. Guru melakukan apersepsi untuk memotivasi belajar siswa
2. Guru menginformasikan kompetensi dasar yang hendak dicapai
Elaborasi
1. Siswa mendengarkan cerpen yang dibacakan teman
2. Siswa mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik dalam cerpen yang didengar
3. Siswa membuat ringkasan dari cerpen yang didengar
4. Siswa menyampaikan hasil kerjanya
5. Siswa lain menanggapi
Konfirmasi
1. Siswa dan guru menyimpulkan
2. Siswa dan guru melakukan refleksi

Pertemuan ke-3
Eksplorasi
1. Guru melakukan apersepsi untuk memotivasi belajar siswa
2. Guru menginformasikan kompetensi dasar yang hendak dicapai
Elaborasi
Siswa mendengarkan rekaman cerpen yang didengar
Siswa berkelompok membentuk tim ahli
Siswa mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik dalam cerpen yang didengar
Siswa menyampaikan hasil kerjanya
Siswa lain menanggapi
Konfirmasi
1. Siswa dan guru menyimpulkan
2. Siswa dan guru melakukan refleksi

ok W=

Pertemuan ke-4
Eksplorasi
1. Guru melakukan apersepsi untuk memotivasi belajar siswa
2. Guru menginformasikan kompetensi dasar yang hendak dicapai
Elaborasi
1. Siswa mendengarkan rekaman cerpen yang diputar
2. Siswa menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan cerpen yang

didengar
3. Siswa saling menilai jawaban siswa lain
Konfirmasi

1. Siswa dan guru menyimpulkan
2. Siswa dan guru melakukan refleksi



G. Metode Pembelajaran

1. Ceramah

2. Diskusi

3. Tanya jawab
4. Inkuiri

H. Alat/ bahan/ sumber

L.

1. Sumber buku
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Dawud. 2004. Bahasa dan Sastra Indonesia. Jakarta: Erlangga.
Somad, Adi Abdul. 2008. Aktif dan Kreatif Berbahasa Indonesia XI.
Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Hlm.

130-133.
LKS Bahasa Indonesia
2. Media

Rekaman pembacaan cerpen.

Penilaian

Pertemuan ke-1

c. Teknik : tes tulis

d. Bentuk : esai

(soal terlampir)

Pertemuan ke-2

c. Teknik : tes tulis

d. Bentuk soal : esai
(soal terlampir)

Pertemuan ke-3

c. Teknik : tes tulis

d. Bentuk : esai
(soal terlampir)

Pertemuan ke-4

c. Teknik : tulis

d. Bentuk : pilihan ganda
(soal terlampir)

Mengetahui,
Guru Bahasa Indonesia

Purwanti Susilastuti, S.Pd.
NIP 19751009 200801 2 005

Yogyakarta, Februari 2014

Mahasiswa Peneliti

Velania Devy Pramita
NIM 10201241061
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Lampiran 1

Materi pertemuan ke-1, 2, 3, dan 4

cerpen merupakan salah satu genre sastra selain novel, puisi, hikayat, dan naskah
drama. Seperti halnya novel, cerpen dapat dikategorikan sebagai karya prosa fiksi.
Cerita pendek sering disebut sebagai cerita rekaan yang relatif pendek karena
selesai dibaca dalam satu kali pembacaan. Dalam penyajiannya, cerpen disusun
secara cermat dan hemat serta berfokus pada satu pokok permasalahan.

Alur

Alur adalah rangkaian cerita yang dibentuk oleh tahapan-tahapan peristiwa
sehingga menjalin suatu cerita yang dihadirkan oleh para pelaku dalam suatu
cerita. Berdasarkan susunan periode waktu, alur dapat dibedakan menjadi alur
konvensional dan alur nonkonvensional. Suatu cerpen dikatakan memiliki alur
konvensional jika waktu dalam cerita berurutan dari periode pertama sampai
periode akhir. Sementara itu, cerita dikatakan memiliki alur nonkonvensional jika
periode-periode dalam cerita tidak berurutan.

Penokohan

Dalam sebuah cerpen, tokoh dibedakan menjadi tokoh utama dan tokoh
pendukung. Tokoh itama adalah peran inti yang paling penting dalam sebuah
cerita. adapun tokoh pendukung adalah tokoh yang melengkapi keberadaan tokoh
utama. Meskipun tokoh pendukung sering dikatakan sebagai tokoh yang tidak
penting, sebetulnya tokoh pendukunglah yang menyokong keberadaan tokoh
utama.

Latar

Latar merupakan salah satu unsur pelengkap isi cerita yang tidak bisa dipisahkan
dari analisis aspek terkstual karya sastra. Begitu juga dalam cerpen, latar memiliki
peranan yang sangat penting dalam membangun cerita secara utuh. Latar
merupakan salah satu unsur pelengkap isi cerita. latar atau setting mengacu pada
pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya
peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Latar memberikan pijakan cerita secara

konkret dan jelas. Hal ini penting untuk memberikan kesan nyata pada
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pembaca.yakni menciptakan suasana tertentu yang seolah-olah sungguh-sungguh

terjadi.
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Lampiran 2
Soal Pertemuan Kelompok Eksperimen Dan Kelompok Kontrol
1. Soal tes tertulis (pertemuan ke-1)
a. Simaklah cerpen tersebut dengan cermat dan seksama!
Salawat Dedaunan
(Yanusa Nugroho)

Masjid itu hanyalah sebuah bangunan kecil saja. Namun, jika kau
memperhatikan, kau akan segera tahu usia bangunan itu sudah sangat tua.
Temboknya tebal, jendelanya tak berdaun—hanya lubang segi empat dengan
lengkungan di bagian atasnya. Begitu juga pintunya, tak berdaun pintu. Lantainya
menggunakan keramik putih—kuduga itu baru kemudian dipasang, karena
modelnya masih bisa dijumpai di toko-toko material. Masjid itu kecil saja,
mungkin hanya bisa menampung sekitar 50 orang berjemaah.

Namun, halaman masjid itu cukup luas. Dan di hadapan bangunan masjid
itu tumbuh pohon trembesi yang cukup besar. Mungkin saja usianya sudah ratusan
tahun. Mungkin saja si pembangun masjid ini dulunya berangan-angan betapa
sejuknya masjid ini di siang hari karena dinaungi pohon trembesi. Mungkin saja
begitu.

Begitu besarnya pohon trembesi itu, dengan dahan dan cabangnya yang
menjulur ke segala arah, membentuk semacam payung, membuat kita pun akan
berpikir, masjid ini memang dipayungi trembesi. Cantik sekali. Namun, masjid ini
sepi. Terutama jika siang hari. Subuh ada lima orang berjemaah, itu pun pengurus
semua. Maghrib, masih lumayan, bisa mencapai dua saf. Isya... hanya paling
banyak lima orang. Begitu setiap hari, entah sejak kapan dan akan sampai kapan
hal itu berlangsung.

Bagi Haji Brahim, keadaan itu merisaukannya. Sejak, mungkin, 30 tahun
lalu dia dipercaya untuk menjadi ketua masjid, keadaan tidak berubah. Bahkan,
setiap Jumat, jumlah jemaah, paling banyak 45 orang. Pernah terpikirkan untuk
memperluas bangunan, tetapi dana tak pernah cukup. Mencari sumbangan tidak
mudah, dan Haji Brahim tak mengizinkan pengurus mencari sumbangan di jalan
raya—sebagaimana dilakukan banyak orang. “Seperti pengemis saja...,”
gumamnya. Seiring dengan berjalannya waktu, maka pikiran untuk memperluas
bangunan itu tinggal sebagai impian saja. Kas masjid nyaris berdebu karena
kosong melompong. Dan itu pula sebabnya masjid itu tak bisa memasang listrik,
cukup dengan lampu minyak.

Daun-daun trembesi berguguran setiap hari, seperti taburan bunga para
peziarah makam. Buah-buahnya yang tua berserakan di halaman. Satu-dua anak
memungutnya, mengeluarkan biji-bijinya yang lebih kecil daripada kedelai itu,
menjemurnya, menyangrai, dan menjadikannya camilan gurih di sore hari. Jelas
tak ada orang yang secara khusus menyapu halaman setiap hari. Terlalu luas

untuk sebuah pekerjaan gratisan. Semua maklum, termasuk Haji Brahim.
KKk
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Suatu siang, seusai shalat Jumat, ketika orang-orang sudah lenyap semua
entah ke mana, Haji Brahim dan dua pengurus lainnya masih duduk bersila di
lantai masjid. Haji Brahim masih berzikir sementara dua orang itu tengah
menghitung uang amal yang masuk hari itu.

”Tiga puluh ribu, Pak,” ucap salah seorang seperti protes pada entah apa.

”Alhamdulilah.”

”Dengan yang minggu lalu, jumlahnya 75.000. Belum cukup untuk beli
cat tembok.”

”Ya, sudah... nanti kan cukup,” ujar Haji Brahim tenang.

Sesaat ketika kedua orang itu akan berdiri, di halaman dilihatnya ada
seorang nenek tua tengah menyapu pandang. Haji Brahim pun menoleh dan
dilihatnya nenek itu dengan badan bungkuk, tertatih mendekat.

“Walaikum salam, nek.” jawab salah seorang pengurus, sambil
mengangsurkan uang 500-an.

Tapi si nenek diam saja. Memandangi si pemberi uang dengan pandangannya
yang tua.

”Ada apa?” tanya Haji Brahim, seraya mendekat.

”Saya tidak perlu uang. Saya perlu jalan ampunan.”

Sesaat ketiga pengurus masjid itu terdiam. Angin bertiup merontokkan dedaunan
trembesi. Satu dua buahnya gemelatak di atap.

”Silakan nenek ambil wudu dan shalat,” ujar Haji Brahim sambil
tersenyum.

Nenek itu diam beberapa saat. Tanpa berkata apa pun, dia kemudian
memungut daun yang tergeletak di halaman. Daun itu dipungutnya dengan
kesungguhan, lalu dimasukkannya ke kantong plastik lusuh, yang tadi dilipat dan
diselipkan di setagen yang melilit pinggangnya. Setelah memasukkan daun itu ke
kantong plastik, tangannya kembali memungut daun berikutnya. Dan berikutnya.
Dan berikutnya....

Ketiga orang itu ternganga. Sesaat kemudian, karena melihat betapa susah
payahnya si nenek melakukan pekerjaan sederhana itu, salah seorang kemudian
mendekat dan membujuk agar si nenek berhenti. Tapi si nenek tetap saja
memunguti daun-daun yang berserakan, nyaris menimbun permukaan halaman
itu. Haji Brahim dan seorang pengurus kemudian ikut turun dan mengambil sapu
lidi.

”Jangan... jangan pakai sapu lidi... dan biarkan saya sendiri melakukan
ni.”

”Tapi nanti nenek lelah.”
”Adakah yang lebih melelahkan daripada menanggung dosa?” ujar si
nenek seperti bergumam.

Haji Brahim tercekat. Ada sesuatu yang menyelinap di sanubarinya.
Dilihatnya si nenek kembali memungut dan memungut daun-daun itu helai demi
helai. Dan, demi mendengar apa yang tergumam dari bibir tua itu, Haji Brahim
menangis. Dari bibirnya tergumam kalimat permintaan ampun dan sanjungan
kepada Kanjeng Nabi Muhammad. Pada setiap helai yang dipungut dan
ditatapnya sesaat dia menggumamkan “Gusti, mugi paringa aksama. Paringa
kanugrahan dateng Kanjeng Nabi.” Sebelum dimasukkannya ke kantong plastik.
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Haji Brahim tergetar oleh kepolosan dan keluguan si nenek. Di matanya, si
nenek seperti ingin bersaksi di hadapan ribuan dedaunan bahwa dirinya sedang
mencari jalan pengampunan.

skeksk

Hari bergulir ke Magrib. Dan si nenek masih saja di tempat semula, nyaris
tak beranjak, memunguti dedaunan yang selalu saja berguguran di halaman.
Tubuh tuanya yang kusut basah oleh keringat. Napasnya terengah-engah. Ketiga
orang itu tak bisa berbuat lain, kecuali menjaganya. Ketika maghrib tiba, dan
orang-orang melakukan sembahyang, si nenek masih saja memunguti dedaunan.

”Siapa dia?” bisik salah seorang jemaah kepada temannya, ketika mereka
meninggalkan masjid. Tentu saja tak ada jawaban, selain “entah”.

”Nek, istirahatlah... ini sudah malam.”

”Kalau bapak mau pulang, silakan saja... biarkan saya di sini dan
melakukan ini semua.”

”Nek, mengapa nenek menyiksa diri seperti ini?”

”Tidak. Saya tidak menyiksa diri. Ini... mungkin bahkan belum cukup
untuk sebuah ampunan,” ucapnya sambil menghapus air matanya.

Haji Brahim terdiam. Mencoba mereka-reka apa yang telah diperbuat si
nenek di masa lalunya.

skeksk

Malam itu, Haji Brahim pulang cukup larut karena merasa tak tega
meninggalkan si nenek. Pengurus masjid yang semula akan menunggui, sepulang
Haji Brahim, ternyata juga tak tahan. Bahkan, belum lagi lima menit Haji Brahim
pergi, dia diam-diam pulang.

Tak ada yang tahu apakah si nenek tertidur atau terjaga malam itu. Begitu
subuh tiba, Mijo yang akan azan Subuh mendapati si nenek masih saja melakukan
gerakan yang sama. Udara begitu dingin. Beberapa kali si nenek terbatuk.

skeksk

Peristiwa si nenek itu ternyata mengundang perhatian banyak orang.
Mereka berdatangan ke masjid. Niat mereka mungkin ingin menyaksikan si
nenek, tetapi begitu bertepatan waktu shalat masuk, mereka melakukan shalat
berjemaah. Tanpa mereka sadari sepenuhnya, masjid itu jadi semarak. Orang
datang berduyun-duyun, membawa makanan untuk si nenek, atau sekadar
memberinya minum. Dan, semuanya selalu berjemaah di masjid.

Dua hari kemudian, tepat ketika kumandang waktu Ashar terdengar, si
nenek tersungkur dan meninggal. Orang-orang terpekik, ada yang mencoba
membawanya ke puskesmas, tetapi entah mengapa tak jadi. Hari itu juga polisi
datang. Karena semua orang tak tahu siapa keluarga si nenek, akhirnya diputuskan
si nenek dimakamkan di halaman belakang masjid.

Ketika semua orang sibuk, Haji Brahim tercekat. Dia tiba-tiba merasa
sunyl menyergapnya. Dia menyapu pandang, ada yang aneh di matanya.
Dedaunan yang berserak itu lenyap. Halaman masjid bersih. Menghitam subur
tanahnya, seperti disapu, dan daun yang gugur ditahan oleh jaring raksasa hingga
tak mencapai tanah. Sudut mata Haji Brahim membasah. ”Semoga kau temukan
jalanmu, nek,” gumamnya. Dan ketika semua orang, yang puluhan jumlahnya itu,
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secara bersamaan menemukan apa yang dipandang Haji Brahim, mereka
ternganga. Bagaimana mungkin halaman masjid bisa sebersih seperti itu.
KKk

Lama setelah kisah itu sampai kepadaku, aku tercenung. Rupanya,
menurut Haji Brahim kepadaku, nenek itu hadir mungkin sebagai contoh.
”Mungkin juga dia memang berdosa besar—sesuai pengakuannya kepada saya,”
ucap Haji Brahim kepadaku beberapa waktu lalu. ”Dan... dia melakukan
semacam istigfar dengan mengumpulkan sebanyak mungkin daun yang ada di
halaman, mungkin begitu... saya tak yakin. Yang jelas, mata kami jadi terbuka.
Sekarang masjid kami cukup ramai.”

Pasti banyak yang mau menyapu halaman,” godaku.

’lya... ha-ha-ha... benar.”

”Memangnya bisa begitu, Ji?”

”Maksudnya, ampunan Allah?Ya, saya yakin bisa saja.Allah maha-

berkehendak, apa pun jika Dia berkenan, masak tidak dikabulkan?”’ ucap

Haji Brahim tenang.

Aku terdiam. Kubayangkan dedaunan itu, yang jumlahnya mungkin ribuan
helai itu, melayang ke hadirat Allah, membawa goresan permohonan ampun.

(Sumber: Kompas, edisi 2 Oktober 2011)

b. Analisis unsur instrinsik dalam cerpen tersebut kemudian buatlah ringkasan
ceritanya!

2. Pedoman penilaian
Pedoman penilaian menggunakan penilaian tes kompetensi menyimak dengan

pengembangan (Nurgiyantoro, 2012:367).

o Tingkat kefasihan

No. Aspek yang dinilai I 5 3 1 5
1. | Pemahaman isi teks
2 Pemahaman alur cerita
3 Pemahaman latar cerita
4 Pemahaman tokoh cerita
5 Ketepatan organisasi teks
6 Keterpaduan cerita

Jumlah skor:

Keterangan:

1 = kurang sekali, tidak ada unsur yang benar

2 = kurang, ada sedikit unsur benar

3 = sedang, jumlah unsur benardan salah kurang lebih seimbang
4= baik, ketepatan tinggi dengan sedikit kesalahan

5= baik sekali, tepat sekali, tampa atau hampir tanpa kesalahan
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1. Soal tes tulis (pertemuan ke-2)
a. Simaklah cerpen berikut dengan cermat dan seksama!
Gadis di Kaki Bukit Prolo
Yeni Ayu Wulandari

Gadis manis berambut panjang itu bernama Maryati, gadis yang duduk
beralaskan terpal di beranda rumahnya itu sedang memisahkan biji-biji jagung
dari bongkotnya untuk diolah menjadi nasi jagung nantinya. Di bawah Bukit
Prolo, bukit yang masih jajaran Pegunungan Kendheng yang membentang dari
Kabupaten Jombang, Nganjuk, Bojonegoro dan Ngawi. Gadis manis berkulit
sawo matang itu tinggal bersama orang tua dan sanak keluarganya. Bukit yang
dihiasi oleh tanaman padi di sepanjang terasering milik warga setempat,
pemandangan yang sangat indah jika dilihat dari kejauhan, ditambah lagi dengan
keberadaan rumah-rumah warga yang berdiri kokoh di kaki Bukit Prolo dibangun
dari kayu jati pilihan dengan tanah yang masih berupa tanah, bukan tegel atau
keramik, hunian yang menurutku sangat sederhana.

Ketika mengunjungi rumah Maryati maka akan disambut dengan seekor
sapi betina dan seekor pedhet. Bukan disambut dengan pintu beraksen ukiran
mewah dengan perabot yang berplitur indah. Bukan. Ketika aku mengunjungi
rumah gadis yang bernama Maryati aku serasa kembali ke beberapa puluh tahun
yang lalu.

Rumah di kaki Bukit Prolo bukanlah kawasan real estate yang digunakan
untuk mendirikan villa mewah karena letaknya berada di daerah pegunungan atau
perbukitan. Pegunungan Kendheng bukanlah pengunungan yang terlalu tinggi,
namun memiliki sense of nature seperti pegunungan-pegunungan lainnya,
bentangan alamnya akan menarik hati siapapun yang memandangnya.
Pegunungan Kendheng hampir menyamai pegunungan di kota besar seperti
Malang, Pasuruan, atau Bogor. Jika peguungan di ketiga kota tersebut berudara
dingin dengan pohon-pohon pinus, cemara, rambutan, durian dan bunga beraneka
warna membentang di sisi kanan kiri, maka di Pegunungan Kendheng pesona
alam yang terbentang di sepanjang jalan adalah hamparan padi, jagung, kelapa
dan pohon jati.

Panas adalah cuaca yang cukup pantas untuk kugambarkan mengenai
Pegunungan Kendheng yang terdapat Bukit Prolo, Bukit Gong dan Gunung
Pandhan yang menjadi puncak tertinggi. Aku tak tau mengapa bukit tempat
Maryati tinggal disebut Bukit Prolo. Ketika kutanya pada Maryati, dia menjawab
tidak tahu. Namun ketika aku bertanya mengenai Bukit Gong dia menjawabnya.
Konon ceritanya, di bukit Gong terdapat seperangkat gamelan yang meliputi
gong, sarun, kenung, slenthem dan lain lain yang dulu kerap digunakan penduduk
desa sekitar untuk karawitan atau alat untuk mengiringi tanggapan sindhen atau
wayang dalam acara hajatan orang desa. Gong atau seperangkat gamelan itu
menurut ceritanya keberadaannya memang ada di alam terbuka. Bukan manusia
atau penduduk sekitar yang memilikinya, namun makhluk ciptaan Tuhan lainnya
yang kasat mata. Seperangkat gong tersebut bisa dipinjam atau digunakan oleh
penduduk desa dengan cara melakukan ritual tertentu sebagi izin terhadap pemilik



141

gong. Begitulah ceritanya, cerita yang dulu masih dipercayai keberadaannya.
Namun zaman semakin berkembang dan terus mengalami perubahan maka
semakin pudarlah kepercayaan itu hingga gong itu dianggap oleh penduduk
setempat sudah tidak ada lagi.

Maryati, gadis yang lahir dan tumbuh besar di kaki Bukit Prolo yang jauh
dari keramaian harus berjuang keras untuk meraih mimpi. Sekolah dalam
pemikiran remaja kota adalah tempat dimana kita bisa memamerkan kekayaan
orang tua. Hal itu tak bisa dipungkiri, dalam kenyataannya, sekolah merupakan
tempat dimana remaja bisa pamer motor dan gadget terbaru, tempat memamerkan
tas, sepatu, fashion, hijab, atau seperangkat alat sekolah yang tengah mode on
sekarang.

Kawan, sekolah bagi Maryati adalah sebuah pengorbanan. Dimana selama
tiga tahun ia harus berjuang berangkat pagi naik turun bukit menyeberangi dua
sungai untuk bisa sampai ke sekolah. Tak heran jika kulitnya semakin menjadi
coklat sawo matang karena setiap pagi dan siang hari selalu diterpa sinar matahari
saat melewati pematang sawah dan jalan berpaving yang naik turun. Belum lagi
saat musim hujan turun, semakin berat medan yang harus ia lalui. Banjir yang
mengenangi sungai karena hujan deras, jalanan dan pematang sawah yang penuh
menjadi berlumpur.

Maryati, gadis yang tengah bersekolah di kelas dua sekolah menegah
pertama bercita-cita untuk melanjutkan pendidikan menengah atas di pusat kota
tempatku tinggal. Tentu saja aku mendukung niatnya, menyambut baik harapan
dan mimpinya. Dalam benakku, sungguh indah jika sekolah-sekolah di kota ini
dipenuhi oleh mereka yang memang berniat untuk sekolah, mencari ilmu untuk
meraih mimpi, merelakan diri jauh dari orang tua yang bekerja sebagai petani
jagung dan padi di kaki bukit. Tentu saja sekolah akan dihiasi dengan semangat-
semangat yang membara dari para muridnya. Bukan dihiasi oleh remaja-remaja
yang kuanggap seperti manekin karena mengejar trend dan mode terbaru. Pelajar
yang menganggap sekolah hanya sebagai formalitas saja karena hanya mengejar
angka delapan, sembilan atau bahkan angka seratus sempurna dan absensi dengan
cara apapun itu.

Kawan, percayalah padaku. Jika kau hanya mengejar angka-angka dalam
setiap test dan raportmu maka kau tak akan bisa merasakan bagimana rasanya
bersekolah yang sesungguhnya. Sekolah adalah bagian dari proses hidup, di
sekolah lah kita di tempa untuk menjadi apa yang kita inginkan. Di sekolah lah
kita akan mendapatkan keluarga baru, mendapatkan ilmu-ilmu baru. Kurang apa
nikmatnya bersekolah, para guru yang bersusah payah menempuh pendidikan
tinggi, mengajari kita, mendendangkan pelajaran-pelajaran untuk kita pahami
sampai lelah namun kita hanya menganggapnya angin lalu. Masuk telinga kiri
keluar telinga kanan.

Maryati dengan tekad dan semangat menuntut ilmu yang kuat terus
berusaha agar sampai di sekolah tidak telat, sebelum jago berkokok Maryati sudah
bangun untuk menunaikan sholat subuh, membantu membersihkan rumah dan
mempersiapkan diri berangkat ke sekolah. Di sekolah pun Maryati tekun
menikmati pelajaran agar bisa menjadi murid pandai dan bisa meraih mimpi.
Keterbatasan fasilitas seperti buku pelajaran, buku bacaan, teknologi
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pembelajaran dan keterbatasan apa yang dimiliki orang tuanya membuatnya lebih
bersemangat untuk bisa membahagiakan orang tuanya.

Maryati sepertinya menjadi sosok yang pantas untuk kita tiru. Maaf, bukan
maksudku untuk mengguruimu. Aku hanya ingin berbagi cerita padamu, mungkin
kau bisa mengambil sisi positif atau hikmah dari apa yang aku ceritakan ini.

b. Buatlah ringkasan dari cerpen tersebut!

2. Pedoman penilaian.
Pedoman penilaian menggunakan penilaian tes kompetensi menyimak dengan

pengembangan (Nurgiyantoro, 2012:367).

o Tingkat kefasihan

No. Aspek yang dinilai I > 3 1 5
1. | Pemahaman isi teks
2 Pemahaman alur cerita
3 Pemahaman latar cerita
4 Pemahaman tokoh cerita
5 Ketepatan organisasi teks
6 Keterpaduan cerita

Jumlah skor:

Keterangan:

1 = kurang sekali, tidak ada unsur yang benar

2 = kurang, ada sedikit unsur benar

3 = sedang, jumlah unsur benardan salah kurang lebih seimbang
4= baik, ketepatan tinggi dengan sedikit kesalahan

5= baik sekali, tepat sekali, tampa atau hampir tanpa kesalahan

1. Soal tes tulis (pertemuan ke-3)
a. Simaklah cerpen berikut dengan cermat dan seksama
Pengabdianku
Anisa Mega

Aku adalah seorang guru. Keseharianku mengajar di sekolah-seklah, salah
satunya SMP Dirgantara, Jakarta. Untuk menjadi seorang guru memang sulit.
Namu itu tidak mematahkan semangatku untuk mengajar anak bangsa. Membuat
mereka pintar dan bisa memimpin bangsa merupakan salah saru tujuan dan
impianku. Menurutku bangsa Indonesia masih perlu beberapa pembenahan untuk
warganya. Sekarang waktuku untuk membuat anak bangsa lebih berkualitas lagi.

Suatu hari aku mengajar seperti biasa. Tiba-tiba Bapak Kepala Sekolah
mengumpulkan semua dewan guru untuk rapat. Sambil menyusuri jalan setapak
menuju ruang rapat, aku berpikir apa yang akan dirapatkan pada siang ini. Ku
taburkan senyum kepada beberapa dewan guru yang sudah siap di meja masing-
masing. Tak lama Bapak Kepala Sekolah pun datang.
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“Selamat siang dewan guru. Hari ini kita akan membahas berita yang
mendadak”, ucap bapak Kepala Sekolah dengan sedikit keraguan.

“Apa itu berhubungan dengan sekolah kita, Pak?”, balasku dengan
perkataan yang berhati-hati.

“Tidak, Bu Marni. Tapi ini tentang sebuah tawaran kepada dewan guru di
sini. Jadi, ada sebuah daerah yang membutuhkan guru. Dan daerah itu sangat
terpencil yaitu di perbatasan Kalimantan. Orangnya juga masih kurang
pengetahuan. Saya rasa pemerintah ingin mereka berpengetahuan sama seperti
masyarakat yang lain. Maka dari itu pemerintah memilih sekolah ini untuk
mengirim salah satu gurunya ke daerah itu.”

“Maaf, Pak. Bukannya saya mau protes, tapi kenapa harus SMP
Dirgantara ini? Kan sekolah kita sekolah yang berkualitas unggul.”, protes Pak
Buty.

“Oleh karena itulah, pemerintah memilih seklah ini,”, jawab Kepala
Sekolah.

Setelah beberapa lama berunding masih tidak ada jawaban. Akhirnya
Bapak Kepala Sekolah mengakhiri rapat itu dan akan melanjutkannya pulang
sekolah nanti. Lagi-lagi di perjalanan menuju kelas aku berpikir, apakah aku
orang itu? Sesampainya di depan kelas aku mencoba memikirkan hal itu nanti.
Tapi pikiran itu masih ada di benakku. Saat perlajaran berlangsung, aku sengaja
untuk memberi soal saja kepada murid-muridku. Karena aku masih belum bisa
melupakan hal itu.

Keputusan diambil usai pulang sekolah dan itu 1 jam lagi. Tak boleh
diriku ceroboh dalam mengambil keputusan. Tiba-tiba bel pulang sekolah
berbunyi dan dewan guru melanjutkan rapat yang terhenti tadinya. Semua duudk
pada posisi semula pada awal rapat.

“Jadi, bagaimana dewan guru ada yang berminat? Kalau tidak saya yang
akan pilih salah satu.”, ucap Kepala Sekolah dengan santai.

Aku sadar apa tujuanku menjadi seorang guru, seketika aku mengangkat
tangan dan berkata, “Saya bersedia dikirim ke daerah tiu, Pak.”

“Bagus! Tepat seperti pilihan saya. Jadwal keberangkatan dua hari lagi,
Bu.”, kata Bapak Kepala Sekolah dengan perasaan gembira.

“Inilah saatnya aku lebih berusaha untuk bangsa ini”, ulasan dalam hatiku.
Setelah itu beberapa dewan guru menjabat tangan saya dan berkata semoga lancar,
begitu juga Bapak Kepala Sekolah. Mungkin beberapa orang berpikir aku
bersedia karena gaji yang diberikan, tapi ini semua aku lakukan semata-mata
untuk sebuah tujuan. Kepala Sekolah memintaku untuk benar-benar siap untuk
mengajar di sana. Dan aku yakin bahwa aku sudah siap.

Dua hari berikutnya pun tiba. Waktuku untuk berkemas dan bersipa-siap
meluncur ke Kalimantan. Di mana di sanalah aku mengabdikan diriku sebagai
seorang guru yang sesungguhnya aku inginkan. Setiap langkahku berdoa semoga
perjalanan ini tidak sia-sia. Dengan banyak tekad dan niat aku mulai memasuki
kawasan pantai untuk menuju daerah itu. Aku benar-benar berpikir daerah itu
sangat terpencil. Sesampainya di sna, aku melihat anak-anak yang sedang bermain
permainan tradisional dan para orang tua yang sibuk dengan pekerjaannya
masing-masing. Berbeda seklai, tidak seperti suasana di kota Jakarta.
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Tiba-tiba Kepala Desa menghampiriku dan mengajakku berkeliling
sebentar. Banyak yang beliau ceritakan kepadaku, termasuk kondisi
perekonomian di daerah itu. Setibanya di gubuk yang kecil, Kepala Desa berkata,
“Di sinilah Bu Guru bisa mengajar anak-anak.”

“Baiklah. Pak. Apakah hari ini bisa dimulai?”

“Boleh, saya akan panggilkan anak-anak.”

Dengan cepat dan tergesa-gesa aku menata meja lipat dan buku yang aku
bawa dari Jakarta. Tak lupa aku memasang papan tulis yang tidak begitu besar
dan menyiapkan barang-barang lainnya. Tidak sampai 5 menit, anak-anak itu pun
datang. Mereka datang dengan semangat dan tekad yang sudah terlihat. Aku
membagikan peralatan tulis yang akan mereka pakai. Saat pelajaranku mulai,
mata mereka tidak luput dari papan tulis yang tidak begitu besar itu.

Aku berharap mereka adalah penerus bangsa yang tepat. Tekad dan
semangatnya tak berbeda dengan murid-muridku di sana. Hanya kondisi yang
membuat mereka berbeda. Inilah pengabdian yang ku inginkan sebenarnya.
Indonesia bangga dengan insan yang ada di sini. Walaupun mereka masih kurang
pengetahuan, cara berpikir mereka sangatlah cepat, tak sia-sia perjalananku di
sini, Tuhan.

a. Analisis unsur intrinsik dalam cerpen tersebut!
b. Buatlah ringkasan dari cerpen tersebut!

2. Pedoman Penilaian

o Tingkat kefasihan

No. Aspek yang dinilai I 5 3 1 5
1. | Pemahaman isi teks
2 Pemahaman alur cerita
3 Pemahaman latar cerita
4 Pemahaman tokoh cerita
5 Ketepatan organisasi teks
6 Keterpaduan cerita

Jumlah skor:

Keterangan:

1 = kurang sekali, tidak ada unsur yang benar

2 = kurang, ada sedikit unsur benar

3 = sedang, jumlah unsur benardan salah kurang lebih seimbang
4= baik, ketepatan tinggi dengan sedikit kesalahan

5= baik sekali, tepat sekali, tampa atau hampir tanpa kesalahan
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1. Soal pilihan ganda(pertemuan ke-4)
a. Simaklah cerpen berikut dengan cermat dan seksama
NASI BUNGKUS PRESIDEN
Abank Juki

Sore itu ku berjalan susuri barisan gerbong kereta tua yang sudah pensiun.
Ketika aku berada di samping salah satu gerbong kereta tua dengan jendela yang
sudah retak, tiba-tiba terdengar sebuah suara menyayat hati.

“Bu... lapar....”

Kupertajam indera dengarku.

“Bu, pengen makan....”

“Iya nak, ibu tahu kau lapar. Tapi, ibu tak punya apa-apa. Tunggu bapak

ya....”

“Bu... aku lapar.”

“Iya nak, ibu tahu. Tunggu bapakmu.”

Aku tak berdaya mendengarnya. Kuingin membantu, tapi... nasibku
serupa. Sudah sejak pagi tadi perutku hampa. Hanya air mineral yang bisa
kuteguk. Itupun hanya setengah botol yang tersisa. Beruntung kutemukan botol air
itu di kursi gerbong paling ujung. Tak biasanya aku kehabisan barang penumpang
yang tertinggal.

“Bu, lapar....”

“Iyaaaa... nak... tunggu bapakmu.”

Tiba-tiba kulihat di kejauhan tampak seorang tua berjalan agak gontai. Dia
menghampiri sumber suara yang kudengar tadi.

“Nak, Tuhan mendengarmu. Bapakmu sudah datang. Semoga ia membawa
makanan.”

“Bu, bapak pulang.”

“Bapak... Ara lapar, mau makan.”

“Iya, nak, bapak juga dengar suaramu. Beruntung kita hari ini karena
presiden kita mau menaikkan harga BBM. Semoga terus setiap hari berita itu
muncul.”

“Pak, Ara lapar. Ara gak ngerti BBM. Ara mau makan.”

“Iya, nak. Bapak tahu. Bapak bawa makanan. Tapi, kamu harus bilang
makasih.”

“Iya pak, makasih.”

“Bukan ke bapak nak, tapi ke presiden kita.”

“Emang makanan ini dari presiden ya pak?”

“Iya nak, karena presiden mau menaikkan BBM, hari ini bapak dapat
makanan.”

“Pak presiden yang ngasih nasi bungkus ini pak? Bapak tadi ketemu
presiden ya? Bapak hebat. Ara mau ketemu presiden pak. Ara mau bilang makasih
ke presiden. Bapak antarkan Ara Ya....”

“Sudah, kamu makan dulu sana.... Habiskan ya nak.”
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Sesaat ku terdiam. Kurenungkan dialog bapak dan anak itu. Presiden
memberi nasi bungkus? Kepada bapak tua yang tinggal di gerbong? Telingaku
terganggukah? Bermimpikah aku? Atau memang benar sang presiden sebaik itu??

Alangkah baiknya sang presiden. Sungguh seorang pemimpin yang peduli
pada rakyatnya. Aku terharu.

Namun tiba-tiba secuil otakku berontak. Tidak, presiden tidak sebaik itu.
Kudengar tadi ada isu BBM akan dinaikkan. BBM naik. Bukankah hal itu berat
untuk rakyat?? Termasuk aku dan bapak itu sekeluarga akan terkena dampaknya.

BBM naik. Presiden memberi nasi bungkus. Apa hubungannya???

Otakku yang kerdil ini tak sanggup temukan jawabannya. Aku linglung. Di tengah
kelinglunganku aku limbung. Aku tertidur dengan perut yang hanya terisi air
mineral setengah botol, yang tadi tertinggal.

Keesokan paginya ku terbangun. Seperti biasanya kususuri gerbong demi
gerbong berharap ada makanan atau barang penumpang tertinggal. Hari ini aku
lebih beruntung. Kutemukan di salah satu gerbong, setengah roti sobek ukuran
sedang dan seperapat botol air mineral. Tuhan berbaik hati padaku. Walau bukan
presiden yang memberiku makan, aku bersyukur Tuhan masih sayang padaku.

Hari ini perutku lebih terisi. Sepertinya utangku pada perutku kemarin
telah kulunasi. Kunikmati kebaikan Tuhan hari ini. Puas mengisi perut, ku
berjalan susuri barisan gerbong-gerbong tua yang sudah pensiun. Aku di salah
satu gerbong, sedang bapak tua yang mendapat nasi bungkus dari presiden itu dan
keluarganya di gerbong selanjutnya.

Masih penasaran dengan kisah mereka kemarin. Aku pun lalu kembali
mendekati mereka. Kucoba menguping untuk mendapatkan jawaban. Benarkah
sang presiden memberikan nasi bungkus kepada bapak tua itu? Lalu apa
hubungannya dengan BBM akan naik??

Dengan sabar kutunggu si bapak tua itu pulang. Lalu seperti hari-hari
sebelumnya. Kudengar dialog dengan urutan yg sdh kuhapal.

“Bu, lapar... mau makan.”

“Iya nak, tunggu bapak pulang.”

Seperti sebelumnya pula, beberapa lama kemudian sang bapak tua pulang.
Tentu saja membawa makanan untuk anaknya.

“Pak, lapar....”

“Iya nak, nih bapak bawa nasi bungkus lagi buat kamu. Ini dari presiden

juga, nak.”

“Bapak ketemu pak presiden lagi?”

Sang bapak tua tak menjawab. la malah menjawab seperti tadi.

“Nasi ini dari presiden kita, nak.”

Lalu meminta anaknya makan.

“Sudah, makan dulu sana. Habiskan nasi dari pak presiden.”

Beberapa saat kemudian, sang ibu menarik bapak tua itu menjauh dari
anaknya. Kemudian ia berbisik. Sayup kudengar dialog mereka, sementara si anak
asik dengan makanannya.

“Bapak benar bertemu pak presiden? Benar bapak diberi nasi bungkus oleh
presiden? Benar bapak.... Benar bapak....”
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Rentetan pertanyaan berbisik itu meluncur deras dari mulut sang ibu.
Seolah menumpahkan segudang rasa penasaran.

Hahahaha, ternyata rasa penasaranku tak kalah dengan sang ibu. Dalam
hati kumerasa sebentar lagi penasaran itu 'kan terjawab.

Dengan tenang sang bapak memegang kedua pundak sang ibu.

“Bu, kita ini siapa? Presiden kita siapa? Kita tinggal di gerbong tua, beliau
di istana. Dia tak mengenal kita bu, dia tak kenal bapak. Lagipula ibu percaya
bahwa presiden memberi nasi bungkus kepada rakyat hina seperti kita??”

“Tapi pak.... Beberapa hari ini bapak bilang dapat nasi bungkus dari
presiden.”

“Bu..., bapak sendiri takkan percaya seandainya hal itu benar.”

“Lalu pak.... Dari mana nasi bungkus itu?”

Rasa penasaranku semakin menjadi. Otakku mendidih, badanku bergetar
menanti jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan itu.

“Bu, bapak beberapa hari ini mendekati lokasi demonstrasi. Mereka
katanya menolak kenaikan BBM. Bapak tidak tahu masalah BBM. Bapak juga tak
peduli. Siang-malam kita tidak berhubungan dengan BBM. Yang bapak tahu,
menurut teman-teman pemulung lainnya, di sana ada demonstrasi. Mereka
menolak BBM naik.

Kata mereka, setiap siang sekitar jam 12-an pendemo itu istirahat. Mereka
makan siang. Mereka bilang setiap siang itu ada beberapa orang yang datang
membawa makanan, nasi bungkus. Nasi bungkus itu dibagikan kepada para
pendemo. Tukang becak, pengemis, dan pemulung yang ada di sana dikasih juga,
bu.

Beberapa hari ini bapak mendekati demonstrasi dan ketika pembagian
nasi, bapak juga dapat bagian. Bapak tidak tahu siapa yang mengirim nasi
bungkus itu. Bapak cuma tahu pak presiden ingin menaikkan harga BBM. Bagi
bapak, nasi bungkus ini karena niat presiden, nasi ini dari presiden.

Seketika aku tergagap. Aku terdiam berjuta bahasa. Presiden memang baik
hati. Presiden memang memberi nasi bungkus kepada bapak tua itu.

(http://www .lokerseni.web.id)

b. Jawablah soal - soal berikut dengan memilih salah satu jawaban yang
paling tepat dengan cara memberi tanda silang (x) pada huruf a,b,c,d,
atau e!

1. Siapa saja tokoh yang terlibat dalam cerpen tersebut?

Aku, Ara, Bapak tua, dan Ibu

Aku, Ara, Bapak tua, Ibu, dan presiden

Aku, Ara, Bapak tua, Ibu, demonstran, dan presiden

Aku, Bapak tua, Ibu, dan presiden

Aku, Bapak tua, Ibu, Ara, dan demonstran

o a0 o
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. Siapakah tokoh sentral dalam cerpen tersebut?

a. Ara d. Aku
b. Bapak tua e. Presiden
c. Ibu

. Di mana tokoh aku mendengar tokoh Ara yang sedang kelaparan dan
menunggu bapaknya pulang?
a. Stasiun d. Gerbong kereta
b. Gerbong Kereta tua e. Rel kereta tua
c. Istana presiden
. Konflik dari cerpen dimulai pada saat...
a. Ara yang kelaparan
b. Bapak tua datang membawa nasi bungkus dari Presiden
c. Tokoh aku mendengar Ara yang kelaparan
d. Harga BBM yang naik
e. Pendemo melakukan demonstrasi menolak kenaikan BBM
. Penggambaran watak tokoh Bapak tua dilakukan dengan...
a. Analitik d. Pelukisan latar
b. Telling e. Perbuatan tokoh
c. Penamaan Tokoh
. Cerpen tersebut menggunakan alur...
a. Progresif d. Regresif
b. Mundur e. Flash Back
c. Campuran
. Dari siapakah Bapak tua mendapat nasi bungkus untuk anaknya?
a. Tokoh aku d. Presiden
b. Membeli sendiri e. Mengemis
c. Pendemo
. Tokoh aku memiliki karakter...
a. Baik hati d. Rendah hati
b. Bijaksana e. Cuek
c. Peduli dengan sesama
. Tokoh aku memiliki rasa ingin tah yang besar, hal ini dapat dibuktikan
dengan...
a. Memata-matai keluarga tersebut setiap hari
Menanyai perihal nasi bungkus kepada bapak tua
Menunggu kepulangan bapak tua
Mengikuti bapak tua pergi
Ia menguping pembicaraan Bapak tua dengan istrinya

© oo o
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Klimaks dari cerpen tersebut terdapat pada peristiwa...

a. Bapak tua membawa nasi bungkus dari Presiden
b. Bapak tua ikut demonstrasi
c. Tokoh aku mengetahui dari mana asal nasi bungkus tersebut
d. Tokoh aku tidak percaya bahwa presiden membagikan nasi bungkus
e. Tokoh aku menguping pembicaraan Bapak tua dan istrinya
Kunci jawaban

1. A 6. A

2. 7. C

3. B 8. C

4. B 9. E

5. E 10.D
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Tingkat Indikator Nomor Nomor soal | Jumlah
Kognitif Soal baru

Ingatan Mengingat judul 24 14 1
Mengingat nama tempat 13 7 1
Mengingat nama tokoh 28 17 1
Mengingat waktu peristiwa 49 30 1
Mengingat fakta 26 15 1

Pemahaman | Memahami cerita 15,27 8,16 2
Mengidentifikasi tokoh 4,29 1, 18 2
Mengidentifikasi alur 38 24 1
Mengidentifikasi latar 30 19 1
Mengidentifikasi peristiwa 17 9 1

Penerapan | Menemukan alur 11 5, 1
Menemukan tokoh-tokoh 18, 33, 34 10, 21, 22 3
Menemukan latar 7,32 2,20 2

Analisis Menganalisis sikap atau 19, 36, 39 11, 23, 25 3
tokoh
Menganalisis tindakan tokoh 23 13 1
Menganalisis latar 20 12 1
Menganalisis alur 9 3 1

Sintesis Menyimpulkan latar dari 44 29 1
cerita
Membuktikan tindakan tokoh 10, 43 4,28 2
Menghubungkan peristiwa 41 26 1
melalui alur

Evaluasi Menilai cerita 12,42 6,27 2

Jumlah

30
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SOAL PRETEST
MATA PELAJARAN : BAHASA INDONESIA
KELAS/ SEMESTER : XI/ 2
WAKTU : 2X45 MENIT

Simaklah baik-baik cerpen yang dibacakan.

Kerjakan soal berikut sesuai dengan cerpen yang sudah disimak.
Jawablah soal - soal berikut dengan memilih salah satu jawaban yang
paling tepatdengan cara memberi tanda silang (x) pada huruf a,b,c,d,
atau e!

Dalam penokohan, terdapat tokoh sentral. Tokoh sentral dalam cerpen
tersebut adalah ...

a. Tokoh aku d. Nenek tua

b. Haji Brahim e. Nenek tua dan Haji Brahim

c. Tokoh aku dan Haji Brahim

Bagaimana suasana yang dominan dalam cerpen tersebut?
a. Mencekam d. Menegangkan

b. Mengharukan e. Membingungkan

c. Menyedihkan

Bagian akhir dalam sebuah alur dalam cerpen tersebut menunjukkan...
Penyelesaian terhadap konflik

Inti konflik dari cerpen

Puncak dari konflik dalam cerpen

Inti dari seluruh peristiwa dalam cerpen

Perpindahan dari konflik menuju penyelesaian

NN

Bagaimana pengaruh nenek tua terhadap masjid tersebut?

a. Masjid menjadi ramai kunjungan masyarakat
b. Masjid menjadi bersih dan indah

c. Masjid kembali dipenuhi jamaah

d. Suasana masjid menjadi lebih nyaman

e. Semakin banyak orang membersihkan masjid
Meninggalnya nenek merupakan termasuk dalam alur di bagian...
a. tengah

b. awal

c. akhir

d. keseluruhan

e. tengah-akhir
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6. Cerpen tersebut mengandung pesan yang sangat baik bagi pembaca karena...
a. Berisi kehidupan para tokoh sehari-hari

b. Mengajarkan pembaca untuk melakukan pekerjaan dengan ikhlas

c. Memberi inspirasi untuk menjadi lebih baik

d. Menunujukkan usaha-usaha seseorang tanpa rasa lelah

e. Mengajarkan pembaca untuk berbuat sesuatu dengan niat yang baik

7. Di mana nenek meninggal dunia?
a. Di halaman mas;jid d. Di bawah pohon trembesi
b. Di depan masjid e. Di serambi masjid
c. Di sebelah masjid

8. Apa yang ditonjolkan oleh pengarang dalam cerpen tersebut?

a. Tokoh d. Peristiwa
b. Alur e. Setting
c. Konflik

9. Setelah nenek meninggal, terdapat sebuah peristiwayang membuat Haji
Brahim tercekat. Peristiwa tersebut adalah ...

a. Daun-daun tidak pernah gugur
b. Tanah masjid selalu bersih
c. Masjid menjadi ramai
d. Bayangan nenek di halaman masjid
e. Masjid semakin sepi
10. Siapakah tokoh yang paling berpengaruh terhadap kelangsungan masjid
tersebut?
a. Nenek d. Nenek dan Haji Brahim
b. Pengurus masjid e. Haji Brahim dan pengurus masjid

c. Haji Brahim

11. Watak Nenek dalam cerpen tersebut adalah...

a. Baik hati d. Tegas
b. Keras kepala e. Teguh pendirian
c. Penakut

12. Bagaimana suasana masjid ketika siang hari?
a. Senyap d. Sepi
b. Damai e. Sejuk
c. Sunyi



13. Bukti bahwa tokoh Haji Brahim merupakan seorang yang baik adalah ...

14.

15.

16.

17.

18.

19.

a. Mau mengurus masjid selama lebih dari 30 tahun

b. Memberikan tempat tinggal untuk nenek

c. Membantu nenek memunguti daun di halaman masjid
d. Mengunggui nenek sampai larut malam

e. Membiarkan nenek memunguti daun di halaman masjid
Judul dari cerpen tersebut adalah...

a. Doa seorang nenek d. Salawat dedaunan

b. Doa dedaunan e. Nyanyian dedaunan

c. Keajaiban dedaunan
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Masjid dalam cerpen tersebut hanya ramai pada saat-saat tertentu terutama
pada saat...

a. Solat jum’at d. Solat maghrib

b. Solat dhuhur e. Solatisya’

c. Solat subuh
d. Solat maghrib

Ide yang mendasari cerita tersebut adalah ...

a. Kebesaran hati dalam menjalankan ibadah
b. Keikhlasan dalam melakukan sesuatu

c. Berbuat kebaikan untuk bekal di akhirat

d. Segala perbuatan akan dipertanggungjawabkan

e. Kesungguhan dalam beribadah kepada Tuhan

Tokoh periferal atau tambahan dalam cerpen tersebut adalah...
a. Nenek, Haji Brahim, pengurus masjid
b. Haji Brahim, pengurus masjid

c. Nenek, tokoh aku, pengurus masjid

d. Haji Brahim, tokoh aku, pengurus masjid

e. Nenek, pengurus masjid

Penggambaran watak dari tokoh Nenek dilakukan melalui...
a. Analitik d. Pelukisan fisik
b. Telling e. Sikap tokoh

¢. Penamaan Tokoh

Bagaimana kehidupan sosial masyarakat di sekitar masjid?
a. Acuh terhadap keadaan masjid yang memprihatinkan
b. Peduli dengan tetangga di sekitarnya
c. Peduli dengan nenek tua karena penasaran
d. Pada dasarnya memiliki kepedulian sosial yang cukup baik
e. Mudah terpengaruh oleh sesuatu



20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

154

Kapan tepatnya nenek tua meninggal dunia?
Tidak ada yang mengetahui secara pasti
Beberapa hari setelah ia datang ke masjid
Dua hari setelah ia datang ke masjid
Setelah memunguti daun yang jatuh
Ketika jama’ah sedang solat ashar

ope o

Dari siapakah tokoh aku mendengar cerita mengenai masjid dan nenek
tersebut?

a. Haji Brahim d. Masyarakat sekitar masjid

b. Pengurus Masjid e. Jama’ah masjid

c. Anak Haji Brahim

Tokoh manakah yang paling berpengaruh terhadap tokoh Haji Brahim?
a. Tokoh aku d. Pengurus masjid dan nenek

b. Nenekdan tokoh aku e. Nenek

c. Pengurus masjid

Haji Brahim merupakan seorang yang rajin beribadah dan baik hati, hal ini
dapat digambarkan melalui...

a. Penamaan tokoh d. Perbuatan tokoh

b. Penggambaran pikiran tokoh e. Pelukisan fisik

c. Arus kesadaran

Penggambaran alur dalam cerpen tersebut dilakukan melalui...

a. Penjelasan dari tokoh

b. Waktu kejadian

c. Konflik-konflik yang ada
d. Perilaku tokoh

e.

Urutan peristiwanya

Sikap nenek yang dapat dijadikan contoh adalah...
Memiliki niat yang kuat

Tidak kenal putus asa

Pantang menyerah

Berserah diri pada Tuhan

Berusaha dengan baik

oo os

Di bawah ini yang menunjukkan bahwa cerpen tersebut memiliki alur
progresif atau regresif adalah...

a. Adanya peristiwa-peristiwa yang mengiringi cerita

b. Akhir cerita dalam cerpen tersebut

c. Adanya dialog antar tokoh sebagai petunjuk alur cerita
d. Adanya latar waktu yang menunjukkan alur cerita
e. Adanya peristiwa penting dalam cerita
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27. Cerpen tersebut memiliki pesan moral bagi pembaca, yaitu...

28.

29.

30.

ope o

Bersungguh-sungguh dalam berusaha
Niat yang baik akan membawa kebaikan
Kepedulian kepada sesama

Berbuat baik kepada semua orang
Berusaha berbuat kebaikan

Usaha nenek dalam membersihkan halaman masjid tidak sia-sia karena...

a.

Setelah nene meninggal masjid menjadi ramai

b. Jama’ah di masjid selalu bertambah

o a0

Usahanya dalam meminta ampunan Tuhan berdampak baik bagi masjid
Setelah nenek meninggal halaman selalu terlihat bersih
Tanah di halaman masjid bertambah subur

Setelah dua hari memunguti daun tanpa istirahat, apakah yang terjadi pada
nenek?

o poos

Nenek sakit kemudian meninggal
Nenek meninggal karena tersungkur
Nenek meninggal karena terjatuh
Nenek tersungkur dan meninggal
Nenek terjatuh dan meninggal

Kapan nenek mengucapkan kalimat “Gusti, mugi paringa aksama. Paringa
kanugrahan dateng Kanjeng Nabi.”?

oo os

Ketika memungut daun

Ketika memasukkan daun ke dalam kain
Ketika memasukkan daun ke dalam plastik
Setelah memasukkan daun ke dalam plastik
Sebelum memasukan daun ke dalam plastik
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Tingkat Indikator Nomor Nomor soal | Jumlah
Kognitif Soal baru

Ingatan Mengingat judul 24 17 1
Mengingat nama tempat 44 27 1
Mengingat nama tokoh 25 18 1
Mengingat waktu peristiwa 14, 49 10, 30 2
Mengingat fakta 3,26 1,19 2

Pemahaman | Memahami cerita 15 11 1
Mengidentifikasi tokoh 4,28 2,20 2
Mengidentifikasi alur 16, 48 12,29 2
Mengidentifikasi latar 30 21 1
Mengidentifikasi peristiwa 17 13 1

Penerapan | Menemukan alur 6 3 1
Menemukan tokoh-tokoh 34 22 1
Menemukan latar 7,35 4,23 2

Analisis Menganalisis sikap atau 19 14 1
tokoh
Menganalisis tindakan tokoh 8, 37 5,24 2
Menganalisis latar 20, 46 15,28 2
Menganalisis alur 9, 38 6,25 2

Sintesis Menyimpulkan latar dari 21 16 1
cerita
Membuktikan tindakan tokoh 10, 40 7,26 2
Menghubungkan peristiwa 11 8 1
melalui alur

Evaluasi Menilai cerita 12 9 1

Jumlah

30
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SOAL POSTTEST
MATA PELAJARAN : BAHASA INDONESIA
KELAS/ SEMESTER : XI/ 2
WAKTU : 2X45 MENIT

Simaklah baik-baik cerpen yang dibacakan.

Kerjakan soal berikut sesuai dengan cerpen yang sudah disimak.
Jawablah soal - soal berikut dengan memilih salah satu jawaban yang
paling tepatdengan cara memberi tanda silang (x) pada huruf a,b,c,d,
atau e!

Apa yang menyebabkan tokoh aku berpisah dengan sahabatnya?
a. Keluarganya pindah ke luar pulau

b. Menyusul ayahnya di luar pulau

c. Ayahnya dipindah tugas ke luar pulau

d. Karena peristiwa malam itu

e. Ayahnya tidak menyukai sahabat tokoh saya

Dalam penokohan, terdapat tokoh sentral. Tokoh sentral dalam cerpen
tersebut adalah ...

a. Tokoh saya dan sahabatnya d. Tokoh saya dan ayahnya
b. Tokoh Saya e. Tokoh saya, sahabatnya, dan ayah
tokoh saya

c. Sahabat tokoh saya

Dilihat dari penyusunan peristiwanya, alur dalam cerpen tersebut termasuk
alur...

a. Progresif d. Campuran

b. Regresif e. Kronologis

c. Maju

Bagaimana suasana yang dominan di malam hari saat mereka mencari
jangkrik?

a. Mencekam d. Mengharukan

b. Menegangkan e. Membingungkan

c. Menyedihkan

Apa yang tokoh saya dan sahabatnya lakukan sebelum mencari jangkrik?

a. Bermain di rumah sahabat tokoh aku d. Mencari obor untuk
penerangan
b. Mengobrol bersama e. Belajar bersama

c. Meminta ijin ayah tokoh saya
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6. Bagian akhir dalam sebuah alur dalam cerpen tersebut menunjukkan...
Penyelesaian terhadap konflik

Inti konflik dari cerpen

Puncak dari konflik dalam cerpen

Inti dari seluruh peristiwa dalam cerpen

Perpindahan dari konflik menuju penyelesaian

ope o

7. Mengapa kakak dari sahabat tokoh saya dianggap tidak baik?

a. Suka melakukan kenakalan-kenakalan
b. Menggadaikan rumah dan tanah orang tuanya
c. Selalu menyusahkan anggota keluarganya
d. Selalu lari dari tanggung jawab
e. Suka membebani orang lain
8. Kecelakaan yang dialami tokoh saya termasuk dalam alur di bagian...
a. tengah
b. awal
c. akhir

d. keseluruhan
e. tengah-akhir
9. Cerpen tersebut mengandung pesan yang sangat baik bagi pembaca karena...
a. Berisi kesetiakawanan antar sahabat
b. Berisi keikhlasan dalam membatu teman
Mengajarkan bagaimana menjadi sahabat yang baik
Menunujukkan usaha-usaha seseorang dalam berkorban
Mengajarkan pembaca untuk berbuat sesuatu dengan niat yang baik

o a0

10. Kapan tokoh saya berkunjung kembali ke rumah sahabatnya?
a. Setelah 25 tahun
b. Setelah 2,5 tahun
c. Setelah mereka dewasa
d. Setelah orang tua sahabatnya meninggal
e. Setelah beberapa tahun

11. Apa yang ditonjolkan oleh pengarang dalam cerpen tersebut?

a. Tokoh d. Peristiwa
b. Alur e. Setting
c. Konflik
12. Dilihat dari akhir ceritanya, cerpen tersebut memiliki alur...
a. Progresif d. Terbuka
b. Tertutup e. Campuran

c. Maju
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13. Mengapa sahabat tokoh saya menjadi sering bolos sekolah terutama pada hari
Jum’at dan Sabtu?

Dia bekerja membantu ayahnya

Belum membeli lagi baju pramuka

Tidak memiliki baju sekolah

Masih takut dengan peristiwa malam itu

Tidak memiliki biaya sekolah

o poos

14. Watak sahabat tokoh saya dalam cerpen tersebut adalah...
a. Baik hati d. Suka menolong
b. Pantang menyerah  e. Setia kawan
c. Pemberani

15. Bagaimana keadaan rumah sahabatnya setelah bertahun-tahun tidak
berkunjung?
a. Terlihat lebih besar d. Terdapat sedikit perbedaan
b. Telah berubah e. Masih sama dengan dahulu
c. Terlihat beberapa perubahan

16. Latar yang paling dominan dalam cerpen tersebut adalah...
a. Latar tempat
b. Latar waktu

c. Latar sosial
d. Latar suasana
e. Latar budaya

17. Judul dari cerpen tersebut adalah...
a. Sahabat d. Seragam
b. Sahabat Sejati e. Seragam Lusuh
c. Seragam Pramuka

18. Siapakah yang menampar pipi sahabat tokoh saya?
a. Tokoh saya d. Kakak sahabat tokoh saya
b. Ayah tokoh saya e. Ibu tokoh saya
c. Ayah sahabat tokoh saya

19. Apakah pekerjaan dari sahabat tokoh aku?
Pengrajin bambu dan buruh sawah
Pengrajin bambu dan buruh pabrik
Pengrajin bambu

Buruh sawah

Pekerja serabutan

opc o
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20. Tokoh periferal atau tambahan dalam cerpen tersebut adalah...

a. Tokoh saya dan sahabatnya d. Tokoh saya dan ayahnya
b. Tokoh Saya e. Tokoh saya, sahabatnya, dan ayah
tokoh saya

c. Sahabat tokoh saya

21. Kata amben, lampu teplok, dan galengan menunjukkan bahwa cerpen tersebut
berasal dari...
a. Sumatra d. Jawa
b. Kalimantan e. Bali
c. Sulawesi

22. Tokoh manakah yang paling berpengaruh terhadap tokoh saya?
a. Ayah tokoh saya d. Ayah dan sahabatnya
b. Ayah dan ibu tokoh saya e. Sahabatnya
c. Ayah sahabatnya

23. Bagaimana hubungan sahabat dari tokoh saya dengan kakaknya?

a. Sangat baik

b. Tidak begitu baik

c. Baik

d. Cukup baik

e. Sangat tidak baik
24. Bagaimana reaksi sahabat dari tokoh saya ketika tokoh saya berkunjung ke

rumahnya?

a. Marah

b. Acuh tak acuh

c. Takjub

d. Terharu

e. Canggung

25. Penggambaran alur dalam cerpen tersebut dilakukan melalui...

a. Penjelasan dari tokoh

b. Waktu kejadian

c. Konflik-konflik yang ada
d. Perilaku tokoh

e.

Urutan peristiwanya

26. Bagaimana watak tokoh saya?

a. Egois

b. Penurut

c. Jujur

d. Penakut

e. Keras kepala
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27. Di mana tokoh saya dirawat setelah terkena luka bakar?
Rumahnya

Rumah sahabatnya

Puskesmas kabupaten

Puskesmas kecamatan

Puskesmas desa

ope o

28. Apa yang dilakukan anak-anak saat mereka menemukan jangkrik?
Memasukkannya dalam kantong plastik

Memasukkannya dalam toples

Memasukkanya dalam kandang

Memasukkanya dalam kandang bambu

Memasukkan dalam bumbung

NN

29. Pada bagian akhir cerpen diceritakan bahwa tokoh saya merasa belum
menjadi sahabat yang baik, hal ini karena...
a. Belum bisa membalas kebaikan sahabatnya
b. Belum meminta maaf kepada sahabatnya

Tidak bisa membantu sahabatnya yang kesulitan

Ia yang akan mengeksekusi rumah sahabatnya

Ia memilih meninggalkan sahabatnya

o a0

30. Di mana tokoh saya duduk saat kembali mengunjungi rumah sahabatnya?
Di kursi kayu

Di kursi rotan

Di kursi bambu

Di balai-balai kayu

Di balai-balai bambu

opc o
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Cerpen untuk pretest
Salawat Dedaunan
(Yanusa Nugroho)

Masjid itu hanyalah sebuah bangunan kecil saja. Namun, jika kau
memperhatikan, kau akan segera tahu usia bangunan itu sudah sangat tua.
Temboknya tebal, jendelanya tak berdaun—hanya lubang segi empat dengan
lengkungan di bagian atasnya. Begitu juga pintunya, tak berdaun pintu. Lantainya
menggunakan keramik putih—kuduga itu baru kemudian dipasang, karena
modelnya masih bisa dijumpai di toko-toko material. Masjid itu kecil saja,
mungkin hanya bisa menampung sekitar 50 orang berjemaah.

Namun, halaman masjid itu cukup luas. Dan di hadapan bangunan masjid
itu tumbuh pohon trembesi yang cukup besar. Mungkin saja usianya sudah ratusan
tahun. Mungkin saja si pembangun masjid ini dulunya berangan-angan betapa
sejuknya masjid ini di siang hari karena dinaungi pohon trembesi. Mungkin saja
begitu.

Begitu besarnya pohon trembesi itu, dengan dahan dan cabangnya yang
menjulur ke segala arah, membentuk semacam payung, membuat kita pun akan
berpikir, masjid ini memang dipayungi trembesi. Cantik sekali. Namun, masjid ini
sepi. Terutama jika siang hari. Subuh ada lima orang berjemaah, itu pun pengurus
semua. Maghrib, masih lumayan, bisa mencapai dua saf. Isya... hanya paling
banyak lima orang. Begitu setiap hari, entah sejak kapan dan akan sampai kapan
hal itu berlangsung.

Bagi Haji Brahim, keadaan itu merisaukannya. Sejak, mungkin, 30 tahun
lalu dia dipercaya untuk menjadi ketua masjid, keadaan tidak berubah. Bahkan,
setiap Jumat, jumlah jemaah, paling banyak 45 orang. Pernah terpikirkan untuk
memperluas bangunan, tetapi dana tak pernah cukup. Mencari sumbangan tidak
mudah, dan Haji Brahim tak mengizinkan pengurus mencari sumbangan di jalan
raya—sebagaimana dilakukan banyak orang. “Seperti pengemis saja...,”
gumamnya. Seiring dengan berjalannya waktu, maka pikiran untuk memperluas
bangunan itu tinggal sebagai impian saja. Kas masjid nyaris berdebu karena
kosong melompong. Dan itu pula sebabnya masjid itu tak bisa memasang listrik,
cukup dengan lampu minyak.

Daun-daun trembesi berguguran setiap hari, seperti taburan bunga para
peziarah makam. Buah-buahnya yang tua berserakan di halaman. Satu-dua anak
memungutnya, mengeluarkan biji-bijinya yang lebih kecil daripada kedelai itu,
menjemurnya, menyangrai, dan menjadikannya camilan gurih di sore hari. Jelas
tak ada orang yang secara khusus menyapu halaman setiap hari. Terlalu luas
untuk sebuah pekerjaan gratisan. Semua maklum, termasuk Haji Brahim.

KKk

Suatu siang, seusai shalat Jumat, ketika orang-orang sudah lenyap semua
entah ke mana, Haji Brahim dan dua pengurus lainnya masih duduk bersila di
lantai masjid. Haji Brahim masih berzikir sementara dua orang itu tengah
menghitung uang amal yang masuk hari itu.

”Tiga puluh ribu, Pak,” ucap salah seorang seperti protes pada entah apa.

”Alhamdulilah.”
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”Dengan yang minggu lalu, jumlahnya 75.000. Belum cukup untuk beli
cat tembok.”

”Ya, sudah... nanti kan cukup,” ujar Haji Brahim tenang.

Sesaat ketika kedua orang itu akan berdiri, di halaman dilihatnya ada
seorang nenek tua tengah menyapu pandang. Haji Brahim pun menoleh dan
dilihatnya nenek itu dengan badan bungkuk, tertatih mendekat.

“Walaikum salam, nek.” jawab salah seorang pengurus, sambil
mengangsurkan uang 500-an.

Tapi si nenek diam saja. Memandangi si pemberi uang dengan pandangannya
yang tua.

”Ada apa?” tanya Haji Brahim, seraya mendekat.

”Saya tidak perlu uang. Saya perlu jalan ampunan.”

Sesaat ketiga pengurus masjid itu terdiam. Angin bertiup merontokkan dedaunan
trembesi. Satu dua buahnya gemelatak di atap.

”Silakan nenek ambil wudu dan shalat,” ujar Haji Brahim sambil
tersenyum.

Nenek itu diam beberapa saat. Tanpa berkata apa pun, dia kemudian
memungut daun yang tergeletak di halaman. Daun itu dipungutnya dengan
kesungguhan, lalu dimasukkannya ke kantong plastik lusuh, yang tadi dilipat dan
diselipkan di setagen yang melilit pinggangnya. Setelah memasukkan daun itu ke
kantong plastik, tangannya kembali memungut daun berikutnya. Dan berikutnya.
Dan berikutnya....

Ketiga orang itu ternganga. Sesaat kemudian, karena melihat betapa susah
payahnya si nenek melakukan pekerjaan sederhana itu, salah seorang kemudian
mendekat dan membujuk agar si nenek berhenti. Tapi si nenek tetap saja
memunguti daun-daun yang berserakan, nyaris menimbun permukaan halaman
itu. Haji Brahim dan seorang pengurus kemudian ikut turun dan mengambil sapu
lidi.

”Jangan... jangan pakai sapu lidi... dan biarkan saya sendiri melakukan
ni.”

”Tapi nanti nenek lelah.”
”Adakah yang lebih melelahkan daripada menanggung dosa?” ujar si
nenek seperti bergumam.

Haji Brahim tercekat. Ada sesuatu yang menyelinap di sanubarinya.
Dilihatnya si nenek kembali memungut dan memungut daun-daun itu helai demi
helai. Dan, demi mendengar apa yang tergumam dari bibir tua itu, Haji Brahim
menangis. Dari bibirnya tergumam kalimat permintaan ampun dan sanjungan
kepada Kanjeng Nabi Muhammad. Pada setiap helai yang dipungut dan
ditatapnya sesaat dia menggumamkan “Gusti, mugi paringa aksama. Paringa
kanugrahan dateng Kanjeng Nabi.” Sebelum dimasukkannya ke kantong plastik.

Haji Brahim tergetar oleh kepolosan dan keluguan si nenek. Di matanya, si
nenek seperti ingin bersaksi di hadapan ribuan dedaunan bahwa dirinya sedang
mencari jalan pengampunan.

skeksk

Hari bergulir ke Magrib. Dan si nenek masih saja di tempat semula, nyaris

tak beranjak, memunguti dedaunan yang selalu saja berguguran di halaman.



166

Tubuh tuanya yang kusut basah oleh keringat. Napasnya terengah-engah. Ketiga
orang itu tak bisa berbuat lain, kecuali menjaganya. Ketika maghrib tiba, dan
orang-orang melakukan sembahyang, si nenek masih saja memunguti dedaunan.

”Siapa dia?” bisik salah seorang jemaah kepada temannya, ketika mereka
meninggalkan masjid. Tentu saja tak ada jawaban, selain entah”.

”Nek, istirahatlah... ini sudah malam.”

”Kalau bapak mau pulang, silakan saja... biarkan saya di sini dan
melakukan ini semua.”

”Nek, mengapa nenek menyiksa diri seperti ini?”’

”Tidak. Saya tidak menyiksa diri. Ini... mungkin bahkan belum cukup
untuk sebuah ampunan,” ucapnya sambil menghapus air matanya.

Haji Brahim terdiam. Mencoba mereka-reka apa yang telah diperbuat si
nenek di masa lalunya.

skskok

Malam itu, Haji Brahim pulang cukup larut karena merasa tak tega
meninggalkan si nenek. Pengurus masjid yang semula akan menunggui, sepulang
Haji Brahim, ternyata juga tak tahan. Bahkan, belum lagi lima menit Haji Brahim
pergi, dia diam-diam pulang.

Tak ada yang tahu apakah si nenek tertidur atau terjaga malam itu. Begitu
subuh tiba, Mijo yang akan azan Subuh mendapati si nenek masih saja melakukan
gerakan yang sama. Udara begitu dingin. Beberapa kali si nenek terbatuk.

skskok

Peristiwa si nenek itu ternyata mengundang perhatian banyak orang.
Mereka berdatangan ke masjid. Niat mereka mungkin ingin menyaksikan si
nenek, tetapi begitu bertepatan waktu shalat masuk, mereka melakukan shalat
berjemaah. Tanpa mereka sadari sepenuhnya, masjid itu jadi semarak. Orang
datang berduyun-duyun, membawa makanan untuk si nenek, atau sekadar
memberinya minum. Dan, semuanya selalu berjemaah di masjid.

Dua hari kemudian, tepat ketika kumandang waktu Ashar terdengar, si
nenek tersungkur dan meninggal. Orang-orang terpekik, ada yang mencoba
membawanya ke puskesmas, tetapi entah mengapa tak jadi. Hari itu juga polisi
datang. Karena semua orang tak tahu siapa keluarga si nenek, akhirnya diputuskan
si nenek dimakamkan di halaman belakang masjid.

Ketika semua orang sibuk, Haji Brahim tercekat. Dia tiba-tiba merasa
sunyl menyergapnya. Dia menyapu pandang, ada yang aneh di matanya.
Dedaunan yang berserak itu lenyap. Halaman masjid bersih. Menghitam subur
tanahnya, seperti disapu, dan daun yang gugur ditahan oleh jaring raksasa hingga
tak mencapai tanah. Sudut mata Haji Brahim membasah. ”’Semoga kau temukan
jalanmu, nek,” gumamnya. Dan ketika semua orang, yang puluhan jumlahnya itu,
secara bersamaan menemukan apa yang dipandang Haji Brahim, mereka
ternganga. Bagaimana mungkin halaman masjid bisa sebersih seperti itu.

skskok

Lama setelah kisah itu sampai kepadaku, aku tercenung. Rupanya,
menurut Haji Brahim kepadaku, nenek itu hadir mungkin sebagai contoh.
”Mungkin juga dia memang berdosa besar—sesuai pengakuannya kepada saya,”
ucap Haji Brahim kepadaku beberapa waktu lalu. ”Dan... dia melakukan
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semacam istigfar dengan mengumpulkan sebanyak mungkin daun yang ada di
halaman, mungkin begitu... saya tak yakin. Yang jelas, mata kami jadi terbuka.
Sekarang masjid kami cukup ramai.”

”Pasti banyak yang mau menyapu halaman,” godaku.

“lya... ha-ha-ha... benar.”

”Memangnya bisa begitu, Ji?”

”Maksudnya, ampunan Allah?Ya, saya yakin bisa saja.Allah maha-

berkehendak, apa pun jika Dia berkenan, masak tidak dikabulkan?” ucap

Haji Brahim tenang.

Aku terdiam. Kubayangkan dedaunan itu, yang jumlahnya mungkin ribuan
helai itu, melayang ke hadirat Allah, membawa goresan permohonan ampun.

(Sumber: Kompas, edisi 2 Oktober 2011)
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Cerpen untuk posttest
Seragam

Lelaki jangkung berwajah terang yang membukakan pintu terlihat takjub
begitu mengenali saya. Pastinya dia sama sekali tidak menyangka akan
kedatangan saya yang tiba-tiba.

Ketika kemudian dengan keramahan yang tidak dibuat-buat
dipersilakannya saya untuk masuk, tanpa ragu-ragu saya memilih langsung
menuju amben di seberang ruangan. Nikmat rasanya duduk di atas balai-balai
bambu beralas tikar pandan itu. Dia pun lalu turut duduk, tapi pandangannya
justru diarahkan ke luar jendela, pada pohon-pohon cengkeh yang berderet seperti
barisan murid kelas kami dahulu saat mengikuti upacara bendera tiap Isnin. Saya
paham, kejutan ini pastilah membuat hatinya diliputi keharuan yang tidak bisa
diungkapkannya dengan kata-kata. Dia butuh untuk menetralisirnya sebentar.

Dia adalah sahabat masa kecil terbaik saya. Hampir 25 tahun lalu kami
berpisah karena keluarga saya harus boyongan ke kota tempat kerja Ayah yang
baru di luar pulau hingga kembali beberapa tahun kemudian untuk menetap di
kota kabupaten. Itu saya ceritakan padanya, sekaligus mengucapkan maaf karena
sama sekali belum pernah menyambanginya sejak itu.

”Jadi, apa yang membawamu kemari?”

”Kenangan.”

”Palsu! Kalau ini hanya soal kenangan, tidak perlu menunggu 10 tahun
setelah keluargamu kembali dan menetap 30 kilometer saja dari sini.”

Saya tersenyum. Hanya sebentar kecanggungan di antara kami sebelum
kata-kata obrolan meluncur seperti peluru-peluru yang berebutan keluar dari
magasin.

Bertemu dengannya, mau tidak mau mengingatkan kembali pada
pengalaman kami dahulu. Pengalaman yang menjadikan dia, walau tidak setiap
waktu, selalu lekat di ingatan saya. Tentu dia mengingatnya pula, bahkan saya
yakin rasa yang diidapnya lebih besar efeknya. Karena sebagai seorang sahabat,
dia jelas jauh lebih tulus dan setia daripada saya.

Malam itu saya berada di sini, memperhatikannya belajar. Teplok yang
menjadi penerang ruangan diletakkan di atas meja, hampir mendekat sama sekali
dengan wajahnya jika dia menunduk untuk menulis. Di atas amben, ayahnya
santai merokok. Sesekali menyalakan pemantik jika bara rokok lintingannya soak
bertemu potongan besar cengkeh atau kemenyan yang tidak lembut diirisnya.
Ibunya, seorang perempuan yang banyak tertawa, berada di sudut sembari bekerja
memilin sabut-sabut kelapa menjadi tambang. Saat-saat seperti itu ditambah
percakapan-percakapan apa saja yang mungkin berlaku di antara kami hampir
setiap malam saya nikmati. Itu yang membuat perasaan saya semakin dekat
dengan kesahajaan hidup keluarganya.

Selesai belajar, dia menyuruh saya pulang karena hendak pergi mencari
jangkrik. Saya langsung menyatakan ingin ikut, tapi dia keberatan. Ayah dan
ibunya pun melarang. Sering memang saya mendengar anak-anak beramai- ramai
berangkat ke sawah selepas isya untuk mencari jangkrik. Jangkrik-jangkrik yang
diperoleh nantinya dapat dijual atau hanya sebagai koleksi, ditempatkan di sebuah
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kotak, lalu sesekali digelitik dengan lidi atau sehelai ijuk agar berderik lantang.
Dari apa yang saya dengar itu, proses mencarinya sangat mengasyikkan. Sayang,
Ayah tidak pernah membolehkan saya. Tapi malam itu toh saya nekat dan sahabat
saya itu akhirnya tidak kuasa menolak.

”Tidak ganti baju?” tanya saya heran begitu dia langsung memimpin untuk
berangkat. Itu hari Jumat. Seragam coklat Pramuka yang dikenakannya sejak pagi
masih akan terpakai untuk bersekolah sehari lagi. Saya tahu, dia memang tidak
memiliki banyak pakaian hingga seragam sekolah biasa dipakai kapan saja. Tapi
memakainya untuk pergi ke sawah mencari jangkrik, rasanya sangat-sangat tidak
elok.

”Tanggung,” jawabnya.

Sambil menggerutu tidak senang, saya mengambil alih obor dari
tangannya. Kami lalu berjalan sepanjang galengan besar di areal persawahan
beberapa puluh meter setelah melewati kebun dan kolam gurami di belakang
rumahnya. Di kejauhan, terlihat beberapa titik cahaya obor milik para pencari
jangkrik selain kami. Rasa hati jadi tenang. Musim kemarau, tanah persawahan
yang pecah-pecah, gelap yang nyata ditambah angin bersiuran di areal terbuka
memang memberikan sensasi aneh. Saya merasa tidak akan berani berada di sana
sendirian.

Kami turun menyusuri petak-petak sawah hingga jauh ke barat. Hanya
dalam beberapa menit, dua ekor jangkrik telah didapat dan dimasukkan ke dalam
bumbung yang terikat tali rafia di pinggang sahabat saya itu. Saya mengikuti
dengan antusias, tapi sendal jepit menyulitkan saya karena tanah kering
membuatnya berkali-kali terlepas, tersangkut, atau bahkan terjepit masuk di antara
retakan-retakannya. Tunggak batang-batang padi yang tersisa pun bisa menelusup
dan menyakiti telapak kaki. Tapi melihat dia tenang-tenang saja walaupun tak
memakai alas kaki, saya tak mengeluh karena gengsi.

Rasanya belum terlalu lama kami berada di sana dan bumbung baru terisi
beberapa ekor jangkrik ketika tiba-tiba angin berubah perangai. Lidah api
bergoyang menjilat wajah saya yang tengah merunduk. Kaget, pantat obor itu
justru saya angkat tinggi-tinggi sehingga minyak mendorong sumbunya terlepas.
Api dengan cepat berpindah membakar punggung saya!

”Berguling! Berguling!” terdengar teriakannya sembari melepaskan
seragam coklatnya untuk dipakai menyabet punggung saya. Saya menurut dalam
kepanikan. Tidak saya rasakan kerasnya tanah persawahan atau tunggak-tunggak
batang padi yang menusuk-nusuk tubuh dan wajah saat bergulingan. Pikiran saya
hanya terfokus pada api dan tak sempat untuk berpikir bahwa saat itu saya akan
bisa mendapat luka yang lebih banyak karena gerakan itu. Sulit dilukiskan rasa
takut yang saya rasakan. Malam yang saya pikir akan menyenangkan justru
berubah menjadi teror yang mencekam!

Ketika akhirnya api padam, saya rasakan pedih yang luar biasa menjalar
dari punggung hingga ke leher. Baju yang saya kenakan habis sepertiganya,
sementara sebagian kainnya yang gosong menyatu dengan kulit. Sahabat saya itu
tanggap melingkupi tubuh saya dengan seragam coklatnya melihat saya mulai
menangis dan menggigil antara kesakitan dan kedinginan. Lalu dengan suara
bergetar, dia mencoba membuat isyarat dengan mulutnya. Sayang, tidak ada
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seorang pun yang mendekat dan dia sendiri kemudian mengakui bahwa kami telah
terlalu jauh berjalan. Sadar saya membutuhkan pertolongan secepatnya, dia
menggendong saya di atas punggungnya lalu berlari sembari membujuk-bujuk
saya untuk tetap tenang. Napasnya memburu kelelahan, tapi rasa tanggung jawab
yang besar seperti memberinya kekuatan berlipat. Sayang, sesampai di rumah
bukan lain yang didapatnya kecuali caci maki Ayah dan Ibu. Pipinya sempat pula
kena tampar Ayah yang murka.

Saya langsung dilarikan ke puskesmas kecamatan. Seragam coklat
Pramuka yang melingkupi tubuh saya disingkirkan entah ke mana oleh mantri.
Tidak pernah terlintas di pikiran saya untuk meminta kepada Ayah agar
menggantinya setelah itu. Dari yang saya dengar selama hampir sebulan tidak
masuk sekolah, beberapa kali dia terpaksa membolos di hari Jumat dan Sabtu
karena belum mampu membeli gantinya.

”Salahmu sendiri, tidak minta ganti,” kata saya selesai kami mengingat
kejadian itu.

”Mengajakmu saja sudah sebuah kesalahan. Aku takut ayahmu bertambah
marah nantinya. Ayahku tidak mau mempermasalahkan tamparan ayahmu,
apalagi seragam itu. Dia lebih memilih membelikan yang baru walaupun harus
menunggu beberapa minggu.”

Kami tertawa. Tertawa dan tertawa seakan-akan seluruh rentetan kejadian
yang akhirnya menjadi pengingat abadi persahabatan kami itu bukanlah sebuah
kejadian meloloskan diri dari maut karena waktu telah menghapus semua
kengeriannya.

Dia lalu mengajak saya ke halaman belakang di mana kami pernah
bersama-sama membuat kolam gurami. Kolam itu sudah tiada, diuruk sejak lama
berganti menjadi sebuah gudang tempatnya kini berkreasi membuat kerajinan dari
bambu. Hasil dari tangan terampilnya itu ditambah pembagian keuntungan sawah
garapan milik orang lainlah yang menghidupi istri dan dua anaknya hingga kini.

Ayah dan ibunya sudah meninggal, tapi sebuah masalah berat kini
menjeratnya. Dia bercerita, sertifikat rumah dan tanah peninggalan orangtua justru
tergadaikan.

”Kakakku itu, masih sama sifatnya seperti kau mengenalnya dulu. Hanya
kini, semakin tua dia semakin tidak tahu diri.”

”Ulahnya?” Dia mengangguk.

”Kau tahu, rumah dan tanah yang tidak seberapa luas ini adalah milik
kami paling berharga. Tapi aku tidak kuasa untuk menolak kemauannya mencari
pinjaman modal usaha dengan mengagunkan semuanya. Aku percaya padanya,
peduli padanya. Tapi, dia tidak memiliki rasa yang sama terhadapku. Dia
mengkhianati kepercayaanku. Usahanya kandas dan kini beban berat ada di
pundakku.” Terbayang sosok kakaknya dahulu, seorang remaja putus sekolah
yang selalu menyusahkan orangtua dengan kenakalan-kenakalannya. Kini setelah
beranjak tua, masih pula dia menyusahkan adik satu-satunya.

”Kami akan bertahan,” katanya tersenyum saat melepas saya setelah hari
beranjak sore. Ada kesungguhan dalam suaranya.

Sepanjang perjalanan pulang, pikiran saya tidak pernah lepas dari sahabat
saya yang baik itu. Saya malu. Sebagai sahabat, saya merasa belum pernah
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berbuat baik padanya. Tidak pula yakin akan mampu melakukan seperti yang
dilakukannya untuk menolong saya di malam itu. Dia telah membuktikan bahwa
keberanian dan rasa tanggung jawab yang besar bisa timbul dari sebuah
persahabatan yang tulus.

Mata saya kemudian melirik seragam dinas yang tersampir di sandaran jok
belakang. Sebagai jaksa yang baru saja menangani satu kasus perdata, seragam itu
belum bisa membuat saya bangga. Nilainya jelas jauh lebih kecil dibanding nilai
persahabatan yang saya dapatkan dari sebuah seragam coklat Pramuka. Tapi dia
tidak tahu, dengan seragam dinas itu, sayalah yang akan mengeksekusi
pengosongan tanah dan rumahnya.

(http://cerpenkompas.wordpress.com)



172

LAMPIRAN 6 ' HASIL ANALISIS CERPEN
SISWA DAN HASIL PRETEST
DAN POSTTEST



Pertemuan ke-1

173

| Buatiah Paragraf ringkasan cerpen tersahy!

Grafik Pohen Cerita

Amaa Adiyas 0.5
X1-1pA- 503




174

Doy Apetasdd Uapmn
¥ 1PA 5

Grafik Pohon Cerita

Penohatdpan AmPUnan

Tema -

Buatlnh paragsaf ringkasan cerpen tersehut]

Suagana whafsid vy gepi. Henua dda beéberafo waraa ang dotang umtuk mElaklandkan
Shoiat, Slang Wy Wosi rowim dan PEROUCHE Morsld pesong mgnahduns uong indak . Albs - 4ika
Seomnd nenek dotand Sembari melihat haloman masgid. Pak Bcahim menShameir) nenete
temebut dan mensapamna: .

Horusn, Gekerivcey NENgk Mulai  seémunguil dedounan oty perfaty. Bobkkeon
boruon Hons ditscarkan didplakryn . fetdak berbari chari melardkan
hol Yars pame, banuak matuarakat Mmool bEfmpetk déngan kgeadaas NEnex
by

faeh afhar penek Iatuk HEcfunGkur dan (XGRS meninddal  namun denaan
rerinGagirsa nentk membusk HoTh Brakim sadar peadean masflld fexecans

0L dan HAGA BanS ek 4aK Pemak menyentth helakan Maryd. |




175

Kt{mpu £ <

kiawag » Agknia Afipa P LA P8 L fand

Corflens MavianHy 5] CEL PR & T }

Pew Pl rrouma Jari (5 PA Cf s

Hannga Rawmayam & (& |ps &/13)
I FPErnononan s

a.®afi grakim : Bcrlangguna Jeuan, WIAKSana  bersyukur | apo rdonue

b NeEndk bua s Mehiag Pt dng menyerah | PERENa weray era§ Feroa
€ Penguruy moilid » Panih, feva

v Avv *inain tanu

2 Afur s Maju

FooLbgnar

& Témpabt ' dalsm mao Tk, A B aamein MasTid, »awds

POwon drdmbay
b Jubsana = fEel, Tamai Hegang ¢ M@ng herygan

L. wakhy =

14

irrajoang kor




176

|

Parddrans.

ool

i

- Pouani mag : peub

."-ﬂ,j,u P

ﬂD:

. B ¢ Vieqi BADY:

DI

i
il |

Ales  Magu |

!'!-.:JI

WDD@DD

Branmarnky 1 AP (i8)

Hehlos faderarys (19)

linsae) Haes (19)

I

) o

0

ooloio

s M = =
Whare theeg (b @ will 1Rty 8 0wy




177

Pertemuan ke-2

i, 1':J.T:|l fa
l'-:'.l-uln I maalion
rots  Furtla
Rizki Debianatan
Grafik Pohon Cernita




178

Gema fugar [15) Tiko Ao 1307
fdhan Wi (0%) Powe Chimben (o Klzhrqnt‘. L
£l WA 5

Grafik Pohon Cerita

gan >34
i

"I'_'|'.1|'|' an

d
i

feietadanan

Tema

4} I Buatlah paragraf ringkasan cerpen lersgbus

Maradt. sicrane dadls desa
g 9 Lang huuF di kajy; Bukit prals,

Hidw
F sederhana dirvmabh  beralascan Fiuran by Yora berar-nen., 4 I
) -
pun  gang :lqtu-r:_ alan digambug alek ape betine dan pedet ::"I::
"

;g buat pirqu Bérekiran mgwak, Plar yati ’“m"ﬂ menainyall e \,
= i Elas
F_‘ dalam F-,r_r1m|qu3. KE clkalak o mfhelﬂf...;h bn‘hn:-' ] ‘
[ E=2- 1 7
hg,innﬁﬁn, namun hal tersebut yang mambuings  prenjadi siva yong
gk
{h wh Jdan d.'.:.n'lpl.-‘n serta s-uj--f bgrppda Jﬂﬂﬁh Stt e o b,
fear Yan g Slewanmya .hh'{g hnﬂﬂu Urtuk [P ArE5 beditngean oih
i
:e:un,yﬂmzr Motor dan gadget. .Egdnnﬁw bagi md,.ii b’r!:EMb
vhanlal tempat onfyg Armg e -
) [ rdlambay  crbuah el uangen  pn ok

Plidmer amt? Vi




179

Novalia Makapas; A

oo
3
]

el

s Cieag barf, Bupst Rele, fefehh, tumal Margoh

LI

Eaneaton

Codir aibeki Lokd frolo
Mot cdeluh  TEOMRAS Guolu® yats Hisoed athulty Prolo febeplus depatnoe,
ﬂm Plounoon  befdens - fuatu ool Mampodi fedcd s fietr@hfay
]| Hnmg Do, fotelopat (mseades fuket prode Copy . Dimage ot
[ 1] ooket Butn Aureegot. tobMosbor Sonoi Mk wabhick laro »
‘7 ’[2.][ fehap Peai o hax basouh rusth -Cobuh spor  feek telat dafong
T ] bedhoieh. Matush focor Meleoati 1 argal den MMansan lain0us

1

L

|| unkuk ompel ke tobdleh . Memon fob Y00 mataloh BOSY ot
|| terena farucd Lermimpi  (sch  Mesempuh (94 o koba ehtnsse
|| ekor s momenial
=
.
L]
i =
L]
-
=]
l:I - —
i
GiHD

B e ey Vi e ———




180

Leomne MNups, Murbetam

X1 Ipw ¢ /34 5
L2 ] .
(1] | Tekeh =
| [ = Mlargak,
[
A | M= e
I
]
B '_1Lﬂhr:
L - tempat 2 Mmah Manar, Bl prole , Lok -
_ || - wefty = tubuh, PRI pagi
|__ i |
—l'_ ! N
L Bedk il bukit Rl o
I
('}I_Q\ Pody,  cuatu hati, ads eerang 9adic wons bernama Waryeodi Gahey

A | cadoma Mercoloh i Joung Menmal fasi Jopaing. Diatmassl df ki
(Buint Folb bergama Keluatoonya, Erﬂm Prefe tetolek adebat Pefumunsan
L Kandhena, hewanpa fotas. Marbok adalah agec deta b becestolah
__| el kofa. Dia adabh 94eliy wnng ik clp Tagon , Waleupun dio
| | 4meged o dosrah oo dauk dari Perftetann i fefp meradtahakan

| | oear Hetaf tetiambat dafans fa leolh oan e Jagy fida pecnah
|| bpa unbue thelnf sumiat. Cehop han sia howr Bemanotret fhei-pasi
| _'__me Jofoi wats auh untuk Lompai A itelah - Weterbataran  song
— cumiliei cleh keoluo, Oratadun Margall , mem buatnya tebih  bettomanged
| clalm  Merain mmnpi - fhenianacangs  dalam Menshadapl hicdup cldaiah

bat_gana paft olfeloden




181

Pertemuan ke-3

Torsada e
wed  Sig

Grafik Pohon Cerita

Vellagomon Georong  quiu

Tema *

Buntlah porpgraf ingkasan dengen menggenakan tokoh, lutar, don alur dori cerpen
tersehut! Pen s

Ceotony gune o SUP Ditmstfs beroms Mocyedi MemiiE( cefa-aln dmidk megecfan
Preireeliga,  Bantol dan Fugy &r_qum begy batsta: Cuchy hatl  Kepala febiefa), MG aRah fapal
bertama detean gty membafal fomoron Defnager s dosrad e peter. gt olfenspitfran
tefelal Pufonn tolmiad Eareos fekm Meadfapatiian Ancel, Bu Mdatsi binguws opa 1o Bangn
Mesetima fauaran Ttk . | form e rfoen g Loffan Baar Websazar, fapaf oinyfal
Membaki, fu Mari cudoh berfaft menpach Sun, yarg Eait , in toteona fowatan
:‘:'"“'” Oum bt Femucyan B Mares betangfied ke dsemf forrolyd, FTampal
moa & ditombul kopmln clom [® daslor te rpial Subcl pecr TEMmPatiuc
rensarar.  Campal ditap, 6 berfemu  Firss- noaa Usmg Peal CEmsosaf miessifed
Poiamian & Mo moram  pezafapasye FAak tin-ta . Makupan mecfs ferbafor
eleh Fauifap, folop Merpha fetap Somaggaf olan cofe berpikr nerefc Vana atfoh
Cepad.




182

'q‘ifﬂ'icin MK,
HLWAS fon

Grafik Pohon Cerita

Tema : ‘{E{ulu-l.‘qm Enins @l

hﬂllhﬁml@:fﬁnﬁmndmgmwuuﬂmmhh, Lotar, dan alur dan cerpen
lersebut! Foaniedina

Tu bl acdahh mersad 000 imeg nengure & CLb Comstem Soli veuitllel oaspobt o 1o
bt pencotdeckae baoocd Mdmetwr . Timdh bAny Jemh Dl ausblan mpst wengenog dinaimn uelf
wisating Soph A damnots ok et (himartsn 0s tersetal Hadon thugl cagel el belu gels
o i R T e fads cask o0 Veutad dangvin

- G el 1 ¥ Fl
hﬁ-:;h“ ﬁpfﬁﬁ&ﬂ;ﬁlﬂ feerrisit e Eaavadmn Qo 1 feni s
lerap kat wgonae st , o el ch s ek Pepls dote oo duatar k':jﬁw o
G Lan vepgper, Sintei doam, Lullbrel fobpd dewpo Tidgavt WS ARIES
G, L Rl Bevustor tepstir densan usest (R [ Lejerse Bnsk-duk i b

waskpadl - penent




183

tdwin Skardung
Xopae/ 13

E

|

} %ﬂhm‘mku‘

Smp nero Jokorte berctn-cite utuk Jodion
wuvidtyo  manjectt pinee dan bergune bogi ruse dan 55-\_9.:@
Snm'--an Kepalo Selealol, mruggup;ﬂuh lean | dison A g
Unhide ropot . Papat leqebut ®putee tewaren mngotar Ai dasreby
terpencil oftv di perbofoion Falimanton . Seidahy leerlome —Jomo
don plebirnya bidok oda jowelon | malca rapot dilanful kon gaat
iy
Pl s mamequs mgmikirkan hal (i unhi bk boleh Grobol,

! kepubtuton rank . Ak today opa hepuonics "‘W?-.F‘i.g’-!f‘-!
ﬁann’-thlrnw aku bersecia péirgang kat hﬁ}an tenda berpeelia Unhale
= tun#imo towsrom Lecgrbut + don rokan -n‘ﬂm ehewon Gma pun alehirny g
_|_._._| Mﬁpﬁdﬂh dopy pumbes duhmgm pu-"ﬂ ;

] Aun hovi , gleu btrong leat ke kalimontan, fn Sesarrpninya
— #Ef‘iﬂl'ﬂ oka digambyf dﬁnn&uﬁft‘ lepela Ada Lbl'm'-rlfﬂg vilay ah
E‘ sekitar daja ini - Sampailab ke dr Quing keci] Yoy fonyars disins faly
— |Gk 0MOP Minpeivy Onale —anolt honH.
== B, g pat, don papon hults Gudoh kuscopkan | Seleitar ling
E‘ ik barvudlion Dok -amak dﬂﬂdﬂq df-ﬂ'l%m prruby IWME
L | Trdoke dlean alu Sio-gialeon p:qnln-m Feepmant | Lu.afnupm.. worfleg
(517
-

[0 ] ()

Al

o I' |

I i

-

otk Winin pengetahuon , tapr Cors bafikiv marets songa) loly Cipat -

A i i i i A A I i i i, A
Toa b @ it 1 wowr e 18 1o give &0 you haya w




184

sl

Ml ko

mbmmgm& Aditngs MMMWJ&'L

3!!_51_ e
e
1_e¢mqb_n_pm mmﬂ_&m B marh

hwﬁmﬂ!w : ﬂmhj :

"’“ﬁ?_ =

R T e

ot m:m
mﬂ an:_mﬂ_mm;lm -

Bigs s

-
_hn.kﬁmﬁ ‘f‘ e
nmmw




Pertemuan ke-4

185

Lembar Jawab Siswa

Nama siswa QWb fanuma Dhamg Nilai
No. Absen : 1B
Kelas xl \Pa 8
Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang dianggap paling
benar!
1| B|(C|D|E 6 X B|C|D|E
2|A|B|C|[B|E 7/A|BDPC|D|E
3|AX|C|D|E 8| A|BX|D|E
4A41X|B|C|DE 9 |A|B|C|D ¥
s|a|lB|c|D[X A |BDX]D | E
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Nama siswa
No. Absen

Kelas

Berlah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang dianggap paling

Lembar Jawab Siswa

- Pratistha Citkn  Kinsan
¢ ¥\ I\PA-5

b |

Nila:

9

benar!

X@|B|c|D|
2 (a|lB|c|B]E
3|AK]c|D|E
4 |[A|R]Cc|D|E
s|A|B|c|D[X

2

6 | A]B|C|D|E
7/A|BE]D|E
8|A|B[E]|D|E
9 |A|B|c|D K]
10|a|B|c|b]E
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Lembar Jawab Siswa

Nama siswa - DEWL  puZamg (AR Nilai
No. Absen v\
Kelas s WPAL

Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang dianggap paling
benar!

M A|B[E|D|E 6 &|B|C|D|E

w|B|c|D|E 7]a[BE|D|E

3|A|C|D K 8|A|BD|D|E

A]B|C|D|E 9|A|B|C|DDE

5K |B|C|D|E 10/A[B|C[H|E
SL=Y
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Lembar Jawab Siswa

Nama siswa 2 L,ljfhﬂ Rumam Nilai
No. Absen 125
Kelas x| |PA €

Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang dianggap paling

benar! SC - 2

1 X]B|C|D|E 6 x|B|C|D|E
2 [al|B|c|R]E 7/a|B|cpR(E
3|APBJC|D|E 8 |A|B|X|D|E
4+ Ta|B[X|D|E 9 (a|[B|c|D]|}K
s5|a|B|c|D lwla|BPE|D|E
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Hasil Pretest Kelompok Eksperimen

Lembar Jawab Siswa
Nama siswa . Amalio Rahmaweti Nilai
No. Abzen S - Y]
Kelas PRI =1PpA-5

Berilah tunda silang (X) pada salah sate jawaban yang diangzap paling benarl

-

—

rlale]cx]E iials|e|p X apBlc|pl|E
2 |A|X|C|D|E 1Z/a|lB|C|D 27 (A C|D
3 B|C|D|E la|B|clE]|E 3|alB|C E
: I8|c|p|E 4lale|cl alxlc|ole
{S’/ﬂABL‘D s slc|p EQELH_E_I
alB[x|p|E |alB|c|p aslale|c|obE
7 B|c|D|E ;/]"f’ﬁ.BE‘):E 7|aX]c|p|E
#alelx(Dp|E 18|A|B|c|px #lalslc|xE
AlBE]D|E ol a|B | E| w|A|B|C[HE
i Blec|pl|E }a”ﬁ. EIE: ol a|B D E
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Hilai

D K.

B|C|B|E

Lembar Jawab Siswa

2

2| X|8|c|p|E

2Z2|IA|B|C|D
3[AB|E

MA|B|C|D

l26|a|B|clH]|E

711alElc|n|E

£

wlale|c|XE

WWAIB

J2s|K|B|c|p|E

E

D &

D

BlC|D|E

ra

ujals|c|plx

¥7lAalB|cC

4| a|B|chb|E
las]als|c|a]E

Jﬁ“’ﬁ B

rials|c|KBle

18

ola|ale|n|E

2

t Amalia  ddidual  pyah T

2 KA

ABCD_,_E_.

A B|c|p|e

Berilah tanda silang {X) pada salah satu jawaban yang disnggap paling benar!
lals|c|X|E

Mema siswa

Mo, Absen

Kelas

Zh,«K_EDE

3| &|B|c|D|E

4|alBl&lD|E

s X|elc|pl|E

7 X]e]c|plE

£/alBlc|p|E

%
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Hasil PretestKelompok Kontrol

Lembar Jawab Siswa
Mamu siswa « Aghknia AFIFE f Milui
Mo. Absen o
Kelas r%lAns g

Benlah tanda silang (X} pada salah satu jawaban yang disnggup paling benpr!

A lale|ec|m|E [njals|ec|p|x “Aa|B|e (B R
'Jlr__lAﬁrCDE f;{fﬁﬂc_l“i 2|A|B|C|DIR
Aale|c|r]E 3lale|c|®|E nia|lp|c|e|E
T4 x|s|c|p|E alalelc|mlE el a8 c|plE
A |#=B|C|D|X IS |B|C |2 E VG| A|B B |D|E
lalslc|wlE _lﬁ.}ECD'_ﬁ'_ 16;*.3'[‘95
{thCHE 17{A|B|C|X¥ = p|X|B|c|D|E
£1A|B|®|D|E B|A|B|C|D|x® 285 |% | B | D|E
9 |A|W|C|D|E wlals|c|klE wTA|l®|Cc|D|E
w{ale|e[p[e| |ala[s|®p|r walslc n!'x:
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Lembar Jawab Siswa

Milai

100

[Eun apty W

1 LariEnE
i

Mama siswa

Mo, Absen

Kefas

HE A

Berilah tanda silang (X) pada salnh satu jawaban yang diangeap paling benarl

K,Y“.EEEEEE”.EI.W.A..
alalX|g|o|d]elalalo
vlolo|o|Xo|o|X oY
olale|lelalala|ln Xe
,,AAA.A_,.AAW,AAA. ru__.f
SRR SR ERE —
uKEEEEVAﬁXﬁxm
o A alpiaolo =
vlv|o|lo|u|lu[Xlulolo
g ool olaanale
.ﬁ,.a.a.ﬂvn,aa.nﬁ,.n
o L TN B o O < T O el - O =

K/r
B e | || Byf e ]
HioKlo|a[KlKlalala
vlu|lo|lulvlu|ulo|u|e
AN AR EAE
<|<|<|<|<|= pr__,.nw“wmr
SN e N

Fa
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Hasil Posttest Kelompok Eksperimen

Posttest Kelas Eksperimen
Lembar Jawab Siswa
MNama siswi SMAHDA M LAMA B Nilm
Mo, Absen 19
Kelas = T

Begilah tanca silang (X) pada salah satu jawaban yang dianggap paling benar!

i [a]B[X[o[e] [w]als[X[p[E 21ale|c]xE]
2 [%[x[c|p|E z{X|s|c|p|E nlale]c[n]X
ila|B|Cc|X|E 3| aiX|c|D|E Bnla|Xlclp|e
4|AX|€|D|E M|A|B|(C|D X 24| A|BIE|ID|E
5 B % D x _lsaﬂcn){f lsialX|e|p|E
als|X[p[e| [efx|s[c|p]E alslc|x|E
7|A|B|XID|E 17|A|B|CIR|E 27|A|B|C|X|E
5 [X|B|c|p]E 13a[X|e|[p|E x[alB|c|p|X]
o la[X|c|[ple| [w|x|[s|c|p|E 29 |x|8|c|p[E
10[X|B|c|D|E 0/a|B|X|D|E W|a|B|c|Dpl¥

2%,




4
)]
i
TKEEEKE%EE\
|Hloja|lala|la|&|a|&|a
m vljv|lu|lu|lu|u|u|lo|u
oo Koo |m|a|o|e
B o<|<|<|<l¥|<]<]<]<]<
R
» |=la|alalk]s|s|z]|als
g :
.mm g CRERRTU N E ) T P R e
1 :
ms  (Folalaje|alkd|alala
= = .
= = 4 viv|uloMo|lv ool
A m @im oo e eala
v
mm < _MAAAA,«;.AAAHA
f R ek & ]fwﬁ.ﬂd. /.W/TE_HD
B = il [l — | = = e
1 = = | .
&, ._m_b w
= g .m
,MMM Bl e ) og || o || w| e e
w_u._n_n_ﬂ_uE”E”n__u_n_u
7 |Mle|lew|le|lv|lo|lu|lu|lulo
» .mB,HBHBBXB...BE
cem  Gh ol
m..mm g LA RS AR A ENE AR 80 45
BEgd B — || m v /ﬂ.ﬂ_ =
Z Z @
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Hasil Posttest Kelompok Kontrol

Pogtrest Kelas Kontrol

Lembar Jawab Siswa
Mama siswa :Rieka Pure Ramgsar: Milai
Mo, Induk! unst T
Kelas P %1WPA 6

Benlah mnda silang (X) pada salah zetu jawaban yang disngeep paling benar]

1 |alB|®|D|E nlalele=]e nlals|ec|xlE
1 (¥ %|c|D|E TlalBlc|D (X 2|Aa|B|C|D|X
3lAlB|Cc|H|E li|a X c|p|E »na|K|c|plE
A x|Blc|D|E lalalBle|p[x alB[c[plx
slalelc|nx 15|A|B|c|DK] %|alB|e|p|x
Alalxle|ple| LisTala|cls]E 6|A|B|c|D|X]
AKIC|D|E 17|A|B|C[X|E 27|AlB|C|K|E
8|X|B|Cc|D|E 18| A [ |2 D|E #|A|B|c|p|X
> e|®[p[e] |wix|B|c|D|E 20 |2 8| c | E
1|8 |c|p|E 20|a|B|EiD|E 30| A B B[ D|E

2
2
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Nilmi

2{a|lB|c|D|[X
Z|A|X|C|D|E
A |B|C|D|XE
wlA|lB|C|K|E

solalB|[X|D|E

nialel|c (X E
s A|B|C|DDE
% a|B|Cc| DX
lAalB|Cc | XK|E

l#falefc|D|x

E
E

D

AlBlC|D|X
BlAK|[C|D|E
AlB|clm|E
I5|A|B|C|D|%
AlB|E|D|E
pIX|B|C|D|E
20|A|B

lA|B|C

Postrest Kelas Kontrol
Lembar Jawab Siswa

Agni Myrasary .

s xl 1PA &
nijals|cixe

i7jalB|c|R]E

'J

-

=g

|B|C|D|E

slalBlc|g|E

| |A|BIK|D|E
2 2 E|Cc|(D|E
1lalB|CcX|E
g |X|B|Cc|D|E
p|alX|C|D|E
10|%|B|C|D|E

Berilah tanida silang (X) pada salah sutu jawaban vang dianggap paling benar!

No. Induk! urut
GRERE
L7 | alX|c|p|E

Nama sizwi

=3
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LAMPIRAN 7 ° DOKUMENTASI DAN
JADWAL PENELITIAN
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DOKUMENTASI

Pretest kelompok kontrol

Siswa kelompok kontrol memperhatikan penjelasan dari guru
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Beberapa siswa kelompok kontrol membacakan cerpen

Siswa kelompok kontrol membentuk kelompok diskusi
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Perwakilan kelompok membacakan hasil diskusi

Posttestmenyimak cerpen kelompok kontrol
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Siswa kelompok eksperimen memperhatikan penjelasan guru
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Siswa kelompok eksperimenmenggunakan grafik pohon cerita saat menyimak

Siswa kelompok eksperimen melengkapi gratik pohon cerita di papan tulis
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Siswa kelompok eksperimen membentuk kelompok kerja dan salah satu
perwakilan kelompok melengkapi grafik pohon cerita dipapan tulis

Posttestmenyimak cerpen kelompok eksperimen



JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN
DI SMA NEGERI 6 YOGYAKARTA
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No Waktu Kelas Kegiatan
1. Selasa, 11 Februari 2014 | Kelas XI IPA 6 | Pretest
(Kontrol)
2. Rabu, 12 Februari 2014 Kelas XI IPA Pretest
(Eksperimen)
3. | Kamis, 13 Februari 2014 | Kelas XI IPA Pembelajaran tanpa
(Kontrol) strategi Pohon Cerita 1
4. | Selasa, 18 Februari 2014 | Kelas XI IPA Pembelajaran tanpa
(Kontrol) strategi Pohon Cerita 2
5. | Rabu, 19 Februari 2014 Kelas XI IPA Pembelajaran  dengan
(Eksperimen) strategi Pohon Cerita 1
6. | Kamis, 20 Februari 2014 | Kelas XI IPA Pembelajaran tanpa
(Kontrol) strategi Pohon Cerita 3
7. | Jum’at, 21 Februari 2014 | Kelas XI IPA Pembelajaran  dengan
(Eksperimen) strategi Pohon Cerita 2
8. | Selasa, 25 Februari 2014 | Kelas XI IPA Pembelajaran tanpa
(Kontrol) strategi Pohon Cerita 4
9. | Rabu, 26 Februari 2014 Kelas XI IPA Pembelajaran  dengan
(Eksperimen) strategi Pohon Cerita 3
10. | Jum’at, 28 Februari 2014 | Kelas XI IPA Pembelajaran  dengan
(Eksperimen) strategi Pohon Cerita 4
11. | Kamis, 27 Februari 2014 | Kelas XI IPA Posttest
(Kontrol)
12. | Rabu, 5 Maret 2014 Kelas XI TPA Posttest

(Eksperimen)
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LAMPIRANS8 ° SURAT PERIZINAN
PENELITIAN
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASICNAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamal: Karangmalang, Yogyakarta 55287 & (9274) 550843,
548207 Fax. (0274) 548207 ; hifp. Moww.fbs uny ac fa¥f

PERMOHONAN IJIN
SURVEY/OBSERVASI/PENELITIAN

FRM/FBS/31-01
10 Jan 2011
Kepada Yth. Kajur ... PG‘-“'- .....................
di FBS UNY
Yang bertanda tangan dibawabh ini saya:
Nama . Vetaa Devy Pmmata o e - lo2e t2diegl

JurlProdi . Pesi/pdct

bermaksud memchon kepada Bapak/lby’ uniuk berkenan memproses

Surat ljin Survey/Observasi/Penslitian Tuggs Akhir dengan judul .
Keeteligar  Clratear Pofon Centa dalan  Penpelatatan Menguale

Yoayakarta,... Jaavan 2oi4
Pemohon,

=

O / Sureco, M. P4, Vetania  Devy P,
N# 15600C%0 (98601 {oof NIM  fodo124 061
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamat: Karasguistong, Yagyakarts S570F 9 (074) BEOBAL BAHOT Fax (IZ04) GETDT
bt f i b i s

FREFREIIGY
om0
Nomaor ¢ 09%a /LN 2 /0T A 2014 20 januart 2014
Lampiran ¢ 1 Berkas Proposil
Hal . Permohonan 1zin Penelitian
Kepada ¥ih,
Wallkota Yogvilart

.- Kepala Dinas Perizinan Kota Yogvakarta

Kami beritahulan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dor| Fakultas Bahssa dan Senl Unlversitas
Megeri Yogyakarta bermaksud mengadakan Penclitian untuk mempercleh data puna menyusun
Tugas Akhir Skripsi [TAS)/Tugas Akhir Karya Seni [TAKS)MTogas Akhic Bulan Skripsi [TABS), dengan
juidul:

HEEFERTIFAN STRATEGT PONON CERITA DALAM PEMBEELAJARAN MENYIMAK CERPEN PADA
SESWA KELAS X1 SMA NEGERI 6 YOGYAKARTA

Mahasiswa dimaksud adalah :

hama t VELANIA DEVY PRAMITA

NIM : 10201241061

Jurisan) Program Studi ¢ Pendidilan Bahasa dan Sastra Indonesia
Waltu Pelabsnnaan Jamuari- Maret 2014

Lokas! Penelitian :-SMA Negerl 6 Yogvakarta

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebur, kami mohon izin dan bantuan seperiunyi.

Atas feln dan kerjasama Bapak/ b, kaml sampaiban terima kasih, -

Tembusan:
L Kepala SMA Nageri 6 Yogvalkarta
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ey | e T

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatinan, Danurgian, Telepon (0274) 562811 - 5E2814 (Hunling)
YOGYAKARTA 55213

W T
T

PVREGRI3BB 200

Merehacn Soem - DEKAM FAKULTAS BAHASA DAN Figeme noeaAUN. 38 4 2I0TIF2014
SEMI
Targas 20 JANUARI 2014 Pants {1 PEMELITIAN/RISET
pMengingart 1. Pmienn Pesneontah. omor 21 T 2005, teniaig Permran b P Tegy Ay, Lemkaga Petidian dan Pengamiangan

Aaing. Bauon URENE Aging gah Orang Ay alnen bl kukan KegEle P anaiien S0 PEOGAmBIngn o nowes e

Paraainars Maninn Dt Negar hisros 20 Tatir 2011, lantang Pedeon Penaiian dom Banjeerhnsgan & Lagkungan Ramsniies Oaam

Hagen da Pamanmih Dasmh

3 Penhinn Giitseerip Daaran s Togymhai Permicir 37 Thiles 200K, i Fancan Tugss itan Fungsl Satan gl
Lisghungan Sekmatnii Ganmn can Sakmsamd Dewun Fermneian Falyat Liosiah

4 Berakurie Goberma Deaimh shrswn Yogyabarin Hemor 18 Tahisn SO0 ineang Fednman Peayaran P igiaan, Aekomandai Peausanses
ey, Penpiiian, Pendoiann, Pangembangan, Peoglayion, gan St Lagongen. i Dhmmray WM TS Topikans

DILINIAN ek i g sy I imsangaminng whajan L gan keoade
Hama VELANIA DEVY PRAMITA s 10201281061
anmat FAKULTAS BAHASA DAN SENI, PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA, UNIVERSITAS:
MEGERI YOGYAKARTA

Judu KEEFEKTIFAN STRATEG] POHON CERITA DALAM PEMBELAJARAN MENYIMAK CERPEN
PADA SISWA KELAS X| SMA NEGERI G YOGYAKARTA

Lo DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

Wakau 21 JANUARI 2014 s 21 APRIL 2014

Dengan Kalsnian
1 Mhsyaranican kutll kalmangasim pursel peisiini o s pen e iongIm e 3 ) angan *} it Pamanniah Cuserah DY lepatln
Dups\inkdaita moaslshi it yai bareEnong BTN T Sk,

2. Mnporanan niof ol hesi peneTsangm bk kessod v Didrah il Tgyakarts jrelsiui Bin Admessinsl Pambangeran Saiia DY s
campact diak (50 sl mEnguigean [sam) Ml wmie ety joghigtrs g b dan manssfuRkan ok b g peasth deatiurn can
stz cag k| '

i i T CiperganaRan Nt kepanuBn ATl S pEnegng iy wapls Ml ReErILE aNg Darans Of I0kss ket

B E IR SapiT peipangang muhgiml 7 {dun) kel ganpan meruiukkan sual ni Wishilia fizhpiir ReTAkT waidirry o asimlah meogmusii)
perpssjangan etk wotsie actang RARRT IS

4 yang ditrkan dnpE Shaahoan wirp HETL - WL AR ey i i tdak miemprad | Botrsnnn gang favgk

A

Dheasduintian di Tigrraeain
HUARI 2014

Tamiisa

1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN]

2 WALIKDTA YOSYAKARTA C.Q DINAS PERIINAN KOTA YOGYAKARTA

3. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

4. DEKAN FAKULTAS BAHASA DAN SENI. UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
5. YANG BERSANGKUTAN
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

DINAS PERIZINAN
dl; Kenar Mo, 58 Yogyakartn Mode Pos © 65165 Telp, (0274) 555241, 515665 515566, S62662
Fax (D274) 555241
EMAIL : perzinaniiogiakotn, go id
HOT LINE SMS - 081237625000 HOT LINE EMAIL ; wpbufioalakaln oo id
Wi perzinan jogiakota go ki

WEBSITE :
SURAT LZIN
NOMOR ; . 07017y
0335/34
Dazar Surat in [ Rekomendasi dan Gubemur Kepala Dasrah lstimewa Yoayakara
MNomor . 07Q/regh//366/12014 Tangga! 21/01/2014
Mengingat 1. Peraturan Daerah Kola Yogyakarta Namor 10 Tahun 2008 tentang Pembeniukan, Susunan

Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Dasrah

2 Peraturan Walikota ‘Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizingn Kota Yogyakarta,

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomar 29 Tahun 2007 {entang Pemberian lzin Paneiitan,
Prakiek Kerja Lapangan dan Kulish Kerja Nyata di Wilayah Kota Yogyakarta,

4. Peraturan Walkola Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan Perizinan
pada Pemerintah Kola Yogyakaria,

5. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2008 tertang Pedoman
Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penslition, Pendataan, Pengembangan,
Pengembangan, Pengkajian dan Studl Lapangan d| Daerah Istimews Yogyskarts;

Drijinkan Kepada Nama VELANIA DEVY P, NO MHS / NI - 10201241081
Pekerjaan : Mahasiswa FBS - UNY
Alamat Kampus Karangmaiang, Yogyakaris
Pananggungjawab | Df. Suroso, M.Pd
Haperiuan ! Melakukan Penelitian dengan Judul Proposal | KEEFEKTIFAN

STRATEGI POHON CERITA DALAM PEMBELAJARAN
MENYIMAK CERPEN PADA SISWA KELAS XI SMA N 6

YOGYAKARTA
LokasiResponden - Kola Yogyakaria
Waktu 2102014 Sempal 21042014
Lampiran Proposal dan Daftar Pertanyaan

Dengan Ketentuan 1, Waijib Membari Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Waklkola Yogyakarta

(Cq. Dinas Parizinan Kota Yogyakaria)

2 Wajib Menjaga Tata lerib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berisku sstempat

. lzin ind tidak drsatahgunakan untuk fujuan terentu yang dapat mengganggu kestabian
Pemerintah dan hanya diparukan untuk kepartuan iimiah

4 Surat izin ini sewakiu-waktu dapat dibatalkan apebila tidak dipsnuhinya
ketentian -keteptuan lersebut diatas

Kemudian dikarap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memben

bantuan separiunya
Dikebuarkan dil © Yogyakana
Tanda tangan pada Tanggal 21=1=2014
P ang kxin T :
VELAMIA DEVY P.

Tembusan Kepada |

¥ih, 1. Walkota Yogyakartalsebagai laporan)
2. Ka Biro Administrasi Pembangunan Setdas DIY
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENIMDIKAN
SMANEGERI 60 YOGYAKARTA
"THE RESEARCH SCHOOL OF JOGJA”
Juaban C.Simanjuntak 2 Yogyakara telepon (02741513335 Kode Pos 55223
Waebsite: httpiwww siiing-somvaseh Ul Email @ soant @ smanb-s ooy séh.id

SURAT KETERANGAN
Momor CO70 0 266

Yang bertanda tanpan di bawih ini

0 Mami Dirs. MIFLAKOGENN, MM
b, NIP 9680813 199402 1 D01
¢, Jubatan o Kepale SMA MNeairl 6 Y opvakarta

Dengan ini meénerangkan bahwa

i Nama r MELANEADEYYR
b, MM v 10201241061
& Program Studi : Fakultas FPBS UNY Yoevakani

Telah meloksanakan Penelitinn di SMA N6 Yoeyakara dengan judul Froposal:
"Resleknutan Strategn Pohon Certa Dadam Pembelajaran Menyimok Cerpen Padu Siswa
Kelas XESMA N 6 Yogvakara™

Demikian surat keterangan i diberikan agar dapar dipereunakan sebagsimana mestinyi

Youvakurma. 19 Marer 2004

Kepula Sekalah.

B TN, MM
13 190402 | 1)
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